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ABSTRAK

Muyassarah2022.Level Kemampuan Koneksi Matemd&&da Eksplorasi Motif
Batik Pamiluto Ceplokan Gresik Sisw&elas XI MA Salafiyah
Syafi 0i y @hSkripse Pragram &tadi Tadris Matematika
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang,. Pembimbinkripsi : Dr.
Marhayati, M.Pmat.

Kata kunci : Level Kemampuan Koneksi Matematis, Eksplorasi, Motif Batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

Kemampuan koneksi matematis memiliki peran penting dalam
pembelajaran matematik Kemampuan ini digunakamsiswa ddam mencari
hubungardalamkonsep matematikaaik antakonsep matematika, bidang ilmu
lain, ataupun dengan kehidupan selmari Salah satu cara untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran
berbasis budaya (etnomatematikl®ngan cara mngeksplorasi budaya tersebut.
Contoh budaya yang bisa dieksplorasi oleh siswa untuk memunculkan kemampuan
ini adalah batik motif Pamiluto Ceplokan Gresik. Munculnya kemampuan tersebut
dilevelkan oleh peneliti dengan menggunakan indikator Aldky,,(2017) yang
dibagi menjadi level 0, 1, 2, dan 3.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskprisikan level kemampuan koneksi
mat ematis siswa kel as Xl MA Sal afiyah S
motif batik Pamiluto Ceplokan Grespyada level 1,2, dan. 3enis penelitian ini
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Seubjek penelitian adalah 6 siswa
kel as XI MI'A 2 di MA Sal afiyah Syafi diya
yang digunakan adalah dengan memberi lembar ekspldhask aloud, dan
wawancara semiterstruktur. Untuk mengecek keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data menurut Cresswell yang akan menghasilkan kesimpulan berupa
deskripsi pelevelan kemampuan koneksi maitsn

Hasil penelitan menunjukkan bahwa : (1) Siswa dengan kemampuan
koneksi matematis level O tidak ditemukan dalam penelitian ini karena siswa
mampu membuat koneksi matemaf®) Siswa dengan kemampuan koneksi
matematis level 1 adalakiswayang mampu mnemukan bangun datar serta
menyebutkan cirtirinya terdapat6 siswa(3) Siswa dengan kemampuan koneksi
matematis level 2 adalakiswa yang mampu menemukan bangun datar serta
menyebutkan cifcirinya serta mampu melakukan pengukuran dan perhitungan
pada bangunbangun tersebuterdapat 8 siswd4) Siswa dengan kemampuan
koneksi matematis level 3 adalalswayang mampu menemukan bangun datar
serta menyebutkan cidirinya, melakukan pengukuran dan perhitungan,
menemukan transformasi geometri, mampu menamukonsep kesebangunan
terdapat 11 siswa.
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ABSTRACT

Muyassarah. 20224.evel of Mathematical Connection Ability Exploration of
Pamiluto Ceplokan Gresik Batik Motiisf XI Grade Students of
Madr asah Al i yah Sal af i.y @hesis, Syafi 0
MathematicsEducation Majoy Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic University of Maulana Malik lbrahim
Malang,. Thesis Supervisor : Dr. Marhayati, M. Pmat.

Keywords: Mathematical Connection Ability Level, Exploration, Pamiluto
Ceplokan Gresik Batik Motifs

Mathematical connection ability has an important role in learning
mathematics. This ability isised by students in looking for relationships in
mathematical concepts, both between mathematical concepts, other fields of
science, or with everyday life. One way to find out students’ mathematical
connection abilities is to apply cultybased learningethnemathematics) by
exploring that culture. An example of culture that can be explored by students to
bring out this ability is the Pamiluto Ceplokan Gresik batik motif. The emergence
of these abilities was leveled by researchers using indicators Altay.,, (2017)
which are divided into levels 0, 1, 2, and 3.

This study aims to describe the level of mathematical connection ability of
class Xl students of MA Salafiyah Syafiiyah Tebuireng in the exploration of
Pamiluto Ceplokan Gresik batik motifs atvkls 1, 2 and 3. This type of research is
descriptive with a qualitative approach. The research subjects were 6 students of
class XI MIA 2 at MA Salafiyah Syafiiyah Tebuireng. The data collection
technique used was to provide exploratory sheets, tholdabnd sermstructured
interviews. To check the validity of the data, researchers used technical
triangulation. The data analysis technique used is data analysis according to
Cresswell which will produce conclusions in the form of a description of tayeli
the ability of mathematical connections.

The results showed that: (1) Students with level 0 mathematical connection
skills were not found in this study because students were able to make mathematical
connections (2) Students with level Mathematical connection abilities were
students who were able to find flat shapes and mention their characteristics there
were 6 students (3) Students with level 2 mathematical connection abilities are
students who are able to find plane shapes and &igitecharacteristics and are
able to make measurements and calculations on these shapes there are 8 students
(4) Students with level 3 mathematical connection abilities are students who able to
find flat shapes and mention their characteristics, make mexasuts and
calculations, find geometric transformations, able to find the concept of congruence
there are 11 students

XX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika terdiri atas konséq@nsep yang saling berkaitan, sehingga
siswa membutuhkan kemampuan koneksi matematis untuk memahami konsep
matematika (Putri, dkk, 2020) Kemamman koneksi matematis merupakan
kemampuan mengaitkan konsep matematika, baik antar konsep matematika
ataupun dengan bidang lainny@nwar, dkk, 2021) Kemampuantersebut
digunakarsiswa dalam mencari hubungan suatu representasi konsep dan prosedur,
memahami antar topik matematika, dan mengaplikasijk@nlalam kehidupan
seharihari (Widarti, 2020)

Ulya, dkk, (2016) menjelaskadalam pembelajaran, kemampuan koneksi
matematis harus dimiliki oleh siswagar dapat mengaitkan antar konsep
matematikadengan bidang ilmu laisertadengan kehidupan sehdwari. Hal ini
sejalan dengan penjelashierawati(2018) siswayangtidak memiliki kemampuan
ini akan kesulitan dalam megaplikasikan dan menyelesaikparmasalahan yang
memerlukan kemampuan tersebut dalam kgbéeh sehathai. Oleh karena itu,
koneksi matematis menjadi salah satu kemampuan standar yang harus dimiliki
siswa.Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, guru harus berpartisipasi aktif

dalam mengarahkan siswatuk mengeksploragie-ide/konsegkonsepmatematis



melalui permasalahan yang muncul ketika pembelajaran berlan{Butrg dkk,
2020)

Salah satu cara mmunculkan kemampuantersebut adalah dengan
melakukanpembelajaran matematika berbasis budaya yang biasa disebut dengan
etnomatematika.D6 Ambr osi o (1994) memapar kan
merupakan matematika yang dipraktekkan secara langsung oleh berbagai lapisan
masyarakat dari berbagai latar belakaBfnomadematika ini dapat dijadikan
sebuahmetode alternatiigarsiswa bisa lebih memahakonsep matematikgang
ada di sekitarnyaSarwoedj dkk, (2018) menjelaskan bahwa etnomatematika
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mempelajari matematika dengan
melibatkan aktivitas atau budaya daerah sekitar sehingga memudahkan seseorang
untuk memahaminya

Ulum (2021) mengatakan bahvk@mampuan koneksi matematis akan
munculketika siswamelakukan aktivitas eksplorasi pada objek badaktivitas
mengeksplorasi budaya dalam menemukan kaitannya dengan konsep matematika
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matemBtidam proses eksplorasi
tersebut, siswa akan mengaitkan antar konsep nasitendengan kehidupan
seharihari yang mana hasil dari proses tersebut adalah terbentuknya koneksi
matematis.Koneksi tersebut berupa keterkaitan antar konsep matematika dan
budaya di sekitar siswa.

Manfaat penerapan etnomatematika dalam pembelajarataskga
Dosinaengdkk, (2020)yaitumembantu siswa untuk mengembangkan kemampuan

matematiaya salah satunya kemgman koneksi matematis. Kemampuan koneksi

b a



matkematis berkembang ketika siswa melakukan eksplorasi padalmiojelayang
sedang dipelajanya Rizka dkk, (2014) juga menyatakanpenggunaan
etnomatematika dalam pembelajaran mampu meningkatkan koneksi matematis

Salah satu objekbudayayang bisa dieksplorasi siswa adalbhtik.
Berdasarkan gnelitian Zayyadi (2017) ditemukan beberapa konsep matematika
yang terdapat dalam batik madusperti garis lurus, sejajar, lengkung, simetri,
titik, sudut, bangun datar, dan kesebangur@atiawan & Listiana (2021yang
mengeksplorasi batik Mojokerto. Pada batik Mojokerto ditemukan konsep
matematika mengenai persegi panjang, sumbu simetri,diagk garis lengkung,
dan juga himpunanPenelitian lain yang membahas mengenai eksplorasi
etnomatematika juga dilakukamoleh A u |l i ¥2824) meneliti tentang
etnomatematika pada motif batik Pamiluto Ceplokan asal Gresik. Dalam penelitian
Aul i yad (2021) ditemukan beberapa obj ek
geometri.

Beberapa penelitiatlerdahulu yang membahtentang koneksi matematis
siswa sudah banyak diteliti, salah satunya tentamglisis koneksi matematis
berbasis ethomatematika yang dilakukbarawati (2017)Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan koneksi matematika berbasis
etnomatematikanasih tergtong rendah.Penelitianlain yang dilakukanUlum
(2018) menunjukkan hasiltahapartahapan siswa dalam mengekploraari
Beskalan Putridan juga pengelompokkan berpikir konektif produlgibwa

berdasarkan cara karakteristik siswa dataenganalisis



Berdasarkan uraian di atas, penetiglihat belum adanya penelitian yang
membahas mengenai pelevelan kemampuan koneksi matematis siswa ketika
mengeksplorasi objek budaya sehingga penaétiarik untuk nelanjutkan
penel i ti an neuadenaiyetmdnaténatk® yiang ditemukan pada motif
batik Famluto Ceplokan GresikPenelitimelakukan kajia lanjutantentanghasil
eksplorassiswa pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yang diklasifikasikan
berdasarkatevel kemampuarkoneksi matematisny®eneliti menglasifikaskan
koneksi matematiberdasarkapelevelan milikAltay, dkk, (2017), yakni level O,

level 1, level 2danlevel 3

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan dinatksrumusan
masalaldalam penelitian kali iradalah sebagi berikut.

1. Bagaimanakemampuarkoneksi matemati¢evel 1 siswakelas Xl Madrasah
Alyah Sal af i yah Sy afpad®d ekgplrasi niotf thatik Pamituty
Ceplokan GresikR

2. Bagaimana kemampuan koneksatematislevel 2 siswa kelas XI Mdrasah
Alyah Sal af i yah Sy afpad®d ekgprasi nmiotf thatik Pamituty
Ceplokan GresikR

3. Bagaimana kemampuan koneksi matemii®l 3 siswa kelas XI Mdrasah
AlyahSal af i yah Sy a fpad®d ekgprasi niotf thatik Pamituty

Ceplokan GresikR



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka tujuan
penelitian iniadalah :

1. Untuk mendeskripsikakemampuan koneksi matematis levelidwa kelas X
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafio6iyah T
Pamiluto Ceplokan Gresik

2. Untuk mendeskripsikakemampuan koneksi matemdgsel 2 siswa kelas Xl
MadrasatAliyahSal af i yah Sy a padadekspladsi motié tatiki r e n g
Pamiluto Ceplokan Gresik

3. Untuk mendeskripsikakemampuan koneksi matemdgsel 3 siswa kelas Xl
MadrasatAliyahSal af i yah Sy a padabekspladsi motié latiki r e n g

Pamiluto Ceplokan Grdsi

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan gbetmeliti adalah
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan bisa digunakan
sebagai landasan atau referensi dalam mengembangkan kemmakgneksi
mat ematis siswa kel as XI MA Sal afiyah S

motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan bisagilinakan sebagai pertimbangan dalam

menentukarkebijakan proses pembelajaran matematika di sekolah.

b. Bagi guru matematika

Penelitian ini diharapkan dapat meeaikan wawasan ke pada guru

mengenaibagaimanakemampuankoneksi matematis siswdi kelas XI MA

Sal afi yah Sy a,fsehinggg ai$aiguhakdnusebagainaguan dalam

menentukan kebijakan pembelajaran di sekolah.

E. Definisi Operasional

Guna menghindari adanya penafsiran ganda mengenai penelitian yang

diteliti oleh peneliti kali ini, diperlukan adanya penjelasan secara garis besar

mengenajudul yang diambil oleh peneliti sebagai berikut.

1

Kemampuan &neksi matematis merupakkacakapan dalam menghubungkan

antar konsep mateatika dan konsep matematika dengan kehidupan deduari

. Eksplorasi adalalsuatu kegiatan yang dilakukatalam pembelajaran untuk

memeroleh pengetahuan lebih banyak dengan menemukan konsep matematika
pada budaya.

EksplorasiMotif Batik Pamiluto Ceplokan merupakasuatu kegiatan yang
dilakukan untuk menemukan konsep matematika pat#corakbatik Pamiluto

CeplokanGresik.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis merupakan gabungan dari tiga kata, yaitu
kemampuan, koneksi, dan matematis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kemampuan memiliki arti kesanggupan, kekuakacakapan. Sedangkan
kata koneksi secara eti molhongigandpberrds a |
arti hubungan atau kaitarKoneksi diartikan sebagai hubungan yang dapat
memudahkan (melancarkan) segala urusan (kegiatan). Sedangkan matematika
adalahsalah satu cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang bilangan.
Sehingga kemampuan koneksi matematis bisa diartikan sebag&akardalam
menghubungkan antar konsep yang berkaitan dengan matematika.

Sumarmo & Permané&alam Siregar & Siagian (20J)9mendefinisikan
koneksi matematis adalah . . . ability to associate
between concepts in mathematics itself and linking mathematical concepts to other
concepts in another fields Widarti (2020) mendefinisikan kemampuan koneksi
matematissebagakemampuan siswa dalam mencari hubungan suatu representasi
konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika, dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehamnari. Jadi, koneksi matematis merupakan kemampuan
untuk menghubungkan antar konsep matematikdarabidang ilmu di luar

matematika, serta dengan kehidupan kehidupan seiari

ma t



Koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan standar yang harus
dimiliki oleh siswa selain empat kemampuan lainrglplem solvingpenalaran,
koneksi, dan representa$NCTM, 2000). Siregar & Siagian (2019) menjelaskan
bahwa koneksi matematis harus dikuasai siswa agar bisa menemukan hubungan
dan manfaat dalam matematika. Beberapa indikator pada siswa untuk bisa
dikatakan sudah memiliki kemampuan koneksi matematis meriNational
Council of Teacher of Mathemati(2000) diantaranya siswa dapat mengenali dan
menggunakan koneksi antara 4de matematis, memahami bagaimana-icie
matematis saling berhubungan dan mendasari satu sama lainnya, serta mengenali
dan menerapkamatematika dalam konteks di luar matematika.

Hiebert & Carpenter (1992) mendeskripsikan koneksi matematis itu mirip
denganaringan mental yang terstruktur yang diibaratkan dengan jaringdaba
Titik-titik dan nodenode dianggap sebagai informasi yangeroleh dan benang
benang yang menghubungkan antar titik/node diibaratkan sebagai koneksinya.
Semua titik/node pada jaring saling terhubung semua dan memungkinkan untuk

labalaba itu berjalan dengan lancar tanpa hamb@arduri, dkk , 2020)

Gambar 1.1 Jaring Laba-Laba (Susanti, 2013)
Marshalldalam Susanti (2013henggambarkan koneksi matematis sebagai

komponen dari skema atau kelompok yang terhulnemgpaskema dari jaringan



mental. Skema di sini diartikan sebagai struktur memori yang berkembang dari
pengalaman individu dan kumpulan respon individu terhadap lingkungan sekitar.
Secara tidak langung, ciri khas skema dalam pikiran adalah adanya koneksi.
Kekuatan dan keakuratan skema bergantung pada konektivitas antar skema atau
antar kelompok

Berikut merupakan gambar skema pembentukan koneksi matematis dalam
Susanti (2013).

Bagan 2.1 Skema Pembentukan Koneksi Matematis (Susanti, 2013)

Masalah Utama Konsep | Konsep I
Konsep I Konsep IV

Konsep Baru

Pada gambar skema tersebtgmpak adanya koneksi matematis yang
terbentuk dari informasnformasi yang saling berkaitan satu sama lain
memnbentuk informasi/konsep baru. Berikut merupakan cont@gi&tan dalam
pembelajaran yang menggunakan kemampuan koneksi matefiaitayanya :

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur

2. Memahami hubungan antar topik matematika

3. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau kehidupan-bahari

4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep
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5. Mencari hubungaantar prosedur dalam representasi yang ekuivalen

6. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antar disiplin ilmu

lainnya.

Kegiatankegiatan tersebut bisa dikemas dalam bentuk analogi sederhana,
soal cerita, analisis data, atau pun diskksiika pelaksanaan pembelajaran
(Susanti, 2013).

NCTM membagi koneksi matematis ke dalam 3 aspek yaitu aspek koneksi
antar konsep matematika, dengan disiplin ilmu lain, serta dengan kehidupan nyata.
Berbeda dengan pengklasifikasian yang dilakukan oleh NCZI0@0), Schroeder
dalamUIlum (2021) menyebutkan bahwa koneksi matematis bisa diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu koneksi matematis internadelijputi koneksi antar topik
matematika) dan eksternal (meliputi koneksi yang menghubungkan matematika
dengan penggunaan dan aplikasinya di bidang lain atau kehidupanrhsehari
Namun, pengklasifikasian yang dilakukan oleh Schroeder (1993) dan NCTM
(2000) kurang lebih sama, hanya berbeda cara pengklasifikasiannya.

Altay,, dkk. (2017) mengelompokkan kemampuan koneksi matematis
berdasarkan tingkat atau levelnya. Berikut merupakan pengelompokkan tersebut.
1. Level O

Kemampuan koneksi matematis siswa yang berada di level 0 dikenal
dengmmmad he mat i c a htau didak meenidiki bneksi dnatematis.
Pada level ini, koneksi matematika yang diciptakan siswa bersifat tidak relevan,
kosong, ataupursiswa tidak menyadari dan menemukan keterkaitan antara

matematika dan kehidupan seHRaari.
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2. Levell

Pada level 1, kemampuan koneksi maéis siswa bersifat sebagian.
Siswa dapat mengkoneksikan kehidupan sdinai dengan konsep matematika.
Siswa hanya bisa menemukan beberapa objek umum, seperti bilangan dan bentuk.
3. Level 2

Kemampuan koneksi matematis pada level 2 hampir sama dienvgat.
Namun, pada level 2 siswa tidak hanya berfokus pada objek umum tapi mampu
mengkoneksikan antara kehidupan sehari dengan konsep matematika yang
lebih kompleks seperti operasi hitung, luas, dan lainnya.
4. Level 3

Level 3merupakan level tertinggi pada pengelompokkan ini. Pada level
ini, siswa menyadari adanya konsep matematika dalam kehidupanisaaian
bisa mengkoneksikan lebih dari satu koneksi matematis. Selain itu, siswa juga bisa
menjelaskan koneksi tersebut dangaik.

Pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan level kemampuan koneksi
matematis siswa kelas XMA Sal af i yah Sy abérdadarkgna h T e b
pengelompokkan yang dilakukan olatiay, dkk.(2017)

Tabel 1.1.1 Indikator Pengelompokkan Kemampuan Koneksi Matematis
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Level Deskripsi Indikator Indikator penelitian yang
Altay, dkk., (2017) digunakan

Level 0 Siswa tidak memiliki Siswa menemukan Siswa menemukan koneksi yat
koneksi matematis. Pac koneksi yang tidak tidak termasuk dalam konek
level ini, koneksi termasuk dalam matematis rfon mathematica
matematika yan¢ koneksi matematis connectioi
diciptakan siswa bersifa
tidak relevan, kosong
ataupun tidak sesuai ser
siswa tidak menyadari da
menemukan  keterkaita
antara matematika da
kehidupan sehafiari.

Level 1  Siswa dapal- Siswa menemukai- Siswa dapat menemuke
mengkoneksikan bilangan konsep bangun datar
kehidupan sehahari Siswa menemukai-  Siswa dapat menemukan sife
dengan . konser  pentukbentuk sifat bangun datar
matematika. Siswa hany bangun datar
bisa menemukan bebera|
objek  umum, sepert
bilangan dan bentuk.

Level 2 Pada level 2 siswa tida- Sjswa dapat Siswa dapat melakukan opere
hanya berfokus pada obje melakukan operas hitung atau pengukuran
umum tapi mampL hitung konsep (panjang/luas/lainnya)
mengkoneksikan  antar matematika  yanc
kehidupan sehahari ditemukan
dengan konsematematika . gigwa dapal
yang lebih  kompleks menghitung  luas
seperti operasi hitung, lua objek matematike
dan lainnya. yang ditemukan

Level 3 Siswa menyadari adany- Siswa dapal- Siswa dapat menemuke
konsep matematika dala meremukan lebih konsep kesebangurdem/atau
kehidupan sehahari dan dari satu koneksi kekongruenan serta dap
bisa mengkoneksikan lebi-  siswa dapal  menjelaskannya
dari satu koneks  menjelaskan - Siswa dapat menemuke
matematis. ~ Selain  itu  dengan lugas obje  transformasi geometri ser
siswa Juga bise matematika menjelaskannya
menjelaskan koneks  temuannya - Siswa dapat menemuke

tersebut dengan baik.

konsep matematika baru
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2. Eksplorasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksplorasi adalah

penjelajahansecara langsunglengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih
banyak (tentang keadaan), terutama sursbetber alam yang terdapat di tempat
tersebut Purwadi dalam Wicakson(019) merdefinisikan eksplorasisebagai
suatukegiatanuntuk memerolehnformasi sebanyakanyaknya untukal yang
berkaitan denga kepentingan yang akan datangenurut Sahertiandalam
Rumeksa(2012) eksplorasi adalah suatu aktifitas yang dilakukan dalam rangka
pembelajaran dan mengacu pada sebuah peneliagan tujuan memperoleh
pengetahuan lebih banyagntangsuatukeadaarmatausuatubendadengancara
melakukarpergumpulan data untuk menghasilk@ssatwyangbaru.Berdasarkan
pengertian di atas, eksplorasi pada penelitian ini adalah sikdfitas yang
dilakukan dalam pembelajaran untuk memeraileformasi ataupengetahuan
lebih banyak dengan menemukan konsep matika pada budayaDalam
penelitian ini, eksplorasi bisa memunculkan kemampuan koneksi matematis yang
dimiliki oleh siswa karena pada proses eksplorasi siswa akan banyak membuat
kaitan atau hubungan konskpnsep matematika yang pernah dipelajarinya

(Ulum, 2021).

3. Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

Motif batik adalahpolayangmenjadikerangkagambar pada batik berupa
perpaduan antara garseni dan bentuknenjadisatukesatuaryang mewujudkan
batik secarakeseluruhaNugroho,2020).Di dalambukunya yang berjudul Batik

Klasik, Hamzuri{1989) mengartikan batik sebagai suatu cara untuk memberi hiasan
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padakain dengamrosesnenutupibagianbagiantertentumenggunakaperintang
Zat perintang yang kerap digunakan dalaproses membatik adaldhi n atau
malam Lilin tersebut digunakaontuk menggambamotif batik yang kemudian
kain diberi warnamelalui prosepencelupankemudianlilin dihilangkan dengan
caradirebusdenganair panas(Trixie, 2020).Dalam bahasa Jawbhatik berasal
dari duakatayaitu flamba yang berartimenuli®  di#tikd  y memgunyaarti
fititik 0 (Lisbijanti, 2013).

Salah satu batik di Indonesia yang menjadi ciri khas suatu daerah adalah
batik Pamiluto Ceplokan Batik Pamiluto ceplokan merupakan batik yang
dijakdikan ikon khas asal Gresik . Motif pada batik Pamiluto Ceplaokampakan
gambaryang dituangkanpadakain yang diprosessecarakhususdenganteknik
tertentu sehingga menghasilkan gambar yang menktdkif batik Pamiluto
Ceplokarmemiliki beberap@mamasebagaciri khas dari batik tersebuiyaitu motif
Damarkurung,Kapal RakyatGapuraSunanGiri, Gapura Sunan Maulana Malik
Ibrahim, Pudak,Gedungindustri, Kepiting, Burung Walet, GapuraPemda lkan

Bandeng,RusaBaweanUdang,dan Motif Tambal(Latifah & Muhajir, 2018).

1533
%

Gambar 1. 3.1 Batik Pamiluto Ceplokan Gresik (Auliya’', 2021)
Aul i (2021 menjabarkan é&berapa gambar motif batik Pamiluto

Ceplokansebagai berikut.
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Tabel 2. 1 Macammacam Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

Motif Gambar Motif Motif Gambar Motif
Motif Motif
Gedung Burung
Industri Walet
Motif Motif Udang
Gapura
Makam
Sunan Giri
Motif Motif Kapal
Gapura Rakyat
PEMDA
Motif Ikan Motif Damar
Bandeng Kurung
dan

Kepiting
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Lanjutan Tabel 2.1 Macam-macam Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik.

Motif Gambar Motif Motif Gambar Motif
Motif Motif ’ \ ' \ 2 \
\ & \ r 4 \ (&
Rusa Kawung
Y \4 \,4
Bawean ‘ (4 ‘ () ‘ l
4 \ '} \ I \
Motif Motif
Pudak Grompol
Motif Motif
Tambal o Truntum
Motif Motif
Danatirta Ornamen
Sisik
Motif
Parang

Baris
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4. Eksplorasi Ethomatematika pada Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik
Berikut merupakan tabel eksplorasi etnomatematika pada motif batik

Pamiluto Ceplokan Gresik Aul i yadé, 2021)

Tabel 2.2 Eksplorasi Etnomatematika pada Motif Batik Pamiluto Ceplokan

No. Konsep Motif
Geometri Batik Gambar
1 2 3 4
1. {segitiga '\Gﬂogf
. edung
1 Perseg! Industri
fIPersegi
Panjang

2. Persegianjang Motif
Gapura
Makam
SunarGiri

3. fTrapesium Motif

1 Persegi Gapura
panjang Pemda
9 Refleksi
4. fPersegi Motif
9 Rotasi Kawung BN N CLEL
. N\ i
1 Refleksi or I.\'t‘\"':': S
 Translasi S RENENONONY
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Lanjutan Tabel 2.2

1 2 3 4

5. fLingkaran Motif Grompl

9 Rotasi
6. Segitiga Motif
Kapal
Rakyat
7. Translasi Motif
Truntum

Konsep bangun datar yang terdapat pada motif batik Pamilytlokae
Gresikyaitu segitiga,persegipersegipanjang trapesiumgdanlingkaran.Segitiga
terdapat pada motif Gedung Industri dan midpal RakyatPersegterdapapada
motif Gedunglindustridan motif Kawung.Persegi Panjang terdapat pada motif
Gedung Industri, Gapura Maka®unan Giri, dan Gapura Pemda. Trapesium
terdapat pada motif Gapupemda.Dan lingkaran terdapat padaotif Grompd

(Auliyabd6, 2021)
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Konsepgeometritransformasyangditemukanpadamotif batik Pamiluto
Ceplokaryaiturefleksi,translasidanrotasi.Refleks ditemukarpadamotif Gapura
Pemdadan motif Kawung, translasiditemukan pada motif Kawung dan motif
Truntum, sedangkan rotaditemukanpadamotif Kawung dan motif Grompol
(Auliyab6, 2021)

Nisa (2020) menjelaskan beberapa konsep matematika yang ditemukan
dalam motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Dalam mbt@imar Kurung, konsep
matematika yang ditemukan adakdgitiga, belah ketupat, dan garis lurus. Dalam
motif Persegi Panjang dan Pabrik ditemukan persegi panjang, lingkegitiga,
titik, garis lurusdan garidengkung. Pada motif lingkaran ditemukan bangun datar
lingkaran dan belah ketupat. Pada motif Gap8unan Maulana Malik Ibrahim
ditemukan konsep simetri, bangun datar persegi panjang, trapesium, dan titik. Motif
Gapura Sunan Giri memuat konsep matematika berupa konsep simetri, perseqgi
banjangdan titik. Pada motif Kawung terdapat konsep simetrikingn, dan belah
ketupat.

5. Kemampuan Koneksi Matematis pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik

Kemampuan koneksi matematis akan terjadi ketika kokeapep
matematika yang sudah dipelajari sebelumnya saling terkait atau terhubung satu
samalain ketika melakukan eksplora8ierikut merupakamproses pada eksplorasi

motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik
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Bagan 2. 1. 2Alur Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

Kain batik motif Pamiluto
Ceplokan Gresik

M. Gedung M. Gapura M. M. M. M. M. Damar
Industri Makam& Kawung Grompol Kapal Truntum Kurung
PEMDA

v ‘

Dilakukan ésplorasi motif batik pamiluto

A

(mengamati, mengidentifikasi, menghubungkaengaitkan, mengukur, dal
lain-lain)

v

Ditemukan objek matematika pada beberapa motif tersebut

a. Motif Gedung Industri

Setelah dilakukan eksplorasi, dalam mdiédung Industri ditemukan
beberapa objek matematika seperti segitiga, persegi panjang, lingkaran, dan
transformasi gewoetri berupa translasiBerikut merupakan penjelasan hasil
eksplorasi tersebut.

1. Segitiga

Dalam motif tersebut, ditemukan 3 buah bangun dkgagan tiga sisi atau
biasa disebusegitiga Segitigapertama adalah segitigad Udengan panjang sisi
0 0dan 0 U adalah¢ @ ¢ dan panjang sish U adalah¢® @ & Segitigad O 0
tersebut memiliki besar sudut yang berbeda, diantaranya besar sudubdan
" 0 0 Oadalahu Ttdan besar sudiitd v Oadalahy 1t Berdasarkan pengukuran
tersebut, segitiga 0 (bisa disebut dengan segitiga sama kaki, karena memiliki dua

sisi sama panjang sebagai kaki. Selain itu segitigaimemiliki satu simetri lipat
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yaitu jika diipat pada gari®)¥ @sebagai sumbu lipatan maka segitiga Dakan
menutupi segitiga 0 & o

Segitiga selanjutnya adalah segitigd 0Segitiga) 0 tmemiliki sisi0 0
dan0 0 dengan panjang®® ¢ dan sisil 0dengan panjang @ & Besar sudut
segitigall U (berbedabeda diantaranylesar sudiit o 0 tan” 0 O (adalahv 11 J
dan besar suduth 0 (adalahp 1t Berdasarkan pengukuran tersebut, segitiga0d
juga disebut dengan segitiga sama kaki, karena memiliki dua sisi sanang@anj
sebagai kaki. Selain itu segitigad (memiliki satu simetri lipat yaitu jika dilipat
pada garig) dsebagai sumbu lipatan maka segitiga) takan menutupi segitiga
O wa

Segitiga yang ketiga adalah segitiyaY dengan sisb "Yyang memiliki
panjangp®& @ ¢ sisi 'Y "tlengan panjang& @ ¢ dan sisi"Y0dengan panjang
p® @ diSedangkan besar sudut yang dimiliki oleh stiditd "¥dalahv v, dudut
" 0 Y "“¥dalahy 1 Han sudut 0 "Y"¢ebesarn v. Karena segitiga ini memiliki

panjang sisi yang berbedi@da, maka segitiga ini disebut dengan segitiga sebarang.

£ & v Q
< & & {
® % 2 % S %
Ry
R
& g 0 s 1,7cm
X 2cm
25cm
Bangun Datar Ba-llg\l;g;)atar Bangulx; ?atar
KIM - Q

Gambar 2.1.1 llustrasi Gambar Segitigapada Motif Gedung Industri
(Auliyab6, 2021)

2. Segiempat

Pada motif ini ditemukan 3 buah segiempat yaitu segierdpato,O
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segiempat) 0 0,dan segiempaD "0"0O'Segiempab 6 & Memiliki empat sisi

yaitu 6 & & @0 6 yang memiliki panjang sama yaipf o ddengan besar
masingmasing sudut adeh w 1. Begiempab 6 0 @i memiliki 4 simetri lipat,

yaitu pada gari® @ ‘@ ®Bdan0 0. Karena segiempat ini memiliki empat sisi
dengan panjang yang sama maka segiempat ini biasa disebut dengan bangun
perseqi.

Segiempat selanjutnya adalah segpat) 0 0 Yang memiliki panjang sisi
masingmasingc & ddan besar sudut masingasing adalaho T Begiempat ini
memiliki 4 simetri lipat yang mana gariy'&Ye3Y () dan0 0 sebagai sumbu
lipatannya. Sama seperti segiempaty 683egiempatid U 'Yuga merupakan
bangun persegi karena memilkik empat sisi yang sama panjang.

Segiempat selanjutnya adalah segien@ad "Oy@ng memiliki empat sisi
yaitu'O "80"80"@dan"0'Cdengan panjang si€) "@an"0'@ & & adan sisiOCdan
"0'Q® o & Dalam segiempat ini terdapat empat sudut yang sama besamoyaifu
Segiempat ini memiliki dua simetri lipat yaitu pada garidan’y "YSegiempat ini
disebut dengan bangun pesergi panjang karena memilki dua pasang sisi yang sama

panjang.
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A o) D < B, R
= 2, o
&t ‘g _* Tg
3 TG S p - Q
1.7cm R
Segiempat ABCD Segiempat OPQR
25cm
E = H
g »
9. " e
o3 3
F G
25em
Segiempat EFGH

Gambar 2.1.2 llustrasi Gambar Segiempatpada Motif Gedung Industri
(Auliyab6, 2021)

3. Lingkaran
Pada motif ini ditemukan 7 buah bentuk lingkaran yarasingmasing
memiliki diameter sebesa® & & Bangun datar lingkaran tersebut memiliki garis
diameter yang membagi lingkaran menjadi dua sisi seimbang dan memiliki simetri

lipat dan putar yang tak terhingga jumlahnya. Jumlah sudut dalam lingkaran adalah

ooitd

i d=05cm |

Gambar 2.1.3 llustrasi Gambar Lingkaran pada Motif Gedung Industri

(Auliyado, 2021)
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Berikut merupakan bagan alur ekplorasi motif Gedung Industri

Bagan 2. 1. 3 Alur Eksplorasi Motif Gedung Industri

Motif Proses Korjeksi Matematis. : Hasil : Segitiga,
Gedun (1)Mengamati dan mengelnaobjek segiempat (persegi

9 "| matematika (2Ylengidentifikasi objek dan persegi panjnag
Industri matematika (3)Mengukur  objek lingkaran

matematika (4) Mengaitkan denga
materi banaun datar/aeometri

b. Motif Gapura Makam dan Gapura PEMDA

Pada motif Gapura Makam Sunan Giri dan Gapura PEMDA, ditemukan
beberapa objek matematikabagai berikut.

1. Segiempat

Pada motif Gapura Makam Sunan Giri ditemukan 1 buah segiempat yaitu
segiempath 0 0 §ang memilikipanjang sisb 0dan0 0 adalah; ¢ dsedangkan
sisi 00 dan 00 memiliki panjang sisi ¢& @& Besar sudut
00800800 wWdan” 0 U @dalahw 1 yYang biasa disebut dengan sudut
siku-siku. Segiempat ini memiliki dua simetri lipat yaitu pada gari@dan¢ O
sebagai sumbu lipatnyHarena segiempat ini memiliki dua pasang sisi yang sama
panjang damemiliki dua simetri lipat, maka segiempat ini disebut bangun datar

persegi panjang.

24cm

K N
8 A e B
]

L M

D
2,4cm

Gambar 2.1.4 llustrasi Gambar Segiempat pada Motif Gapura Sunan Giri
(Auliyad, 2021)
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Pada motif Gapura PEMDA, ditemukan bangun segiempat berupa
trapesium. Segiempatd 0 r@emiliki empat sisi yaitd & @ ‘@lanO d6dengan
panjang sisb Oyaitu p® & @panjang sisd Oyaitu p@I® § panjang sisd ‘Oyaitu
p® & § panjang sisD dyaitu p & iSedangkan besar sudul 6 §aitu v, udut
"0 0 @aitup p usilidut 6 06 ” 6 6 O w T Berdasarkan ciftiri tersebut dan

hasil mengamati gambar/motif Gapura PEMDA, bangun datar segiempat tersebut

adalah trapesium.

icm

&

o
ue s

1,8cm

Gambar 2.1.5 llustrasi Gambar Trapesium pada Motif Gapura PEMDA
(Auliyab6, 2021)

Segiempat kedua yang ditemukan pada motif Gapura PEMDA adalah
segiempad 0 "Yd¥ngan sisb (8) "BY "8tlan"Y Uyang manaanjang sisb Odan
'Y “ddalahm§( o dserta panjang si¥0dan0 Yadalahc& @ & Besarsudut yang
dimiliki oleh masingmasing sudut dalam segiempatd "Ya¥alahw 1t Bimetri

lipat dalam segiempat ini terdapat dua buah yaitu pada@&@anuv 0

Gambar 2.1.6 llustrasi Gambar Segiempat pada Motif Gapura PEMDA
(Auliypdo, 2021



2. Transformasi Geometri (Refleksi)

Objek matematika selanjutnya yang ditemukan dalam motif Gapura
PEMDA adalah transformasi geometri berupa refleksi. Refleksi tersebut tampak
pada gambar 2.6.Pada gambar 2.1.6 diambil empat titik pada Gapura 1 yaitu titik
0 o®, titkd T, titik O
mengalami refleksi (pencerminan) terhadap sumbsehingga menghasilkan

bayangan titilkoaao® , 0ax8 0 , 0 p® , dan titikOep® .

Gambar 2.1.7 llustrasi Refleksi pada Motif Gapura PEMDA ( Aul i y a6,

Berikut bagan alur eksplorasi motif gapura makam s@idrdan Gapura PEMDA

b
o
U..
R

¥
L

5
[’W
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p® , dan titikO p& sebagai titik awal yang

Bagan 2. 1.4 Alur Ekplorasi Motif Gapura Makam Sunan Giri dan Gapura

PEMDA
Motif Proses  Koneksi ~ Matematis: Hasil @ Segiempat
Gapura (1)Mengamati dan mengelhaobjek (Persegi panjang da
Makam dan [ matematika (2Ylengidentifikasi objek trapesium) dan
Gapura matematika (3)Mengukur  objek transformasi geometr
PEMDA matematika(4) Mengaitkan dengar (refleksi)
materi transformasi geometri
c. Motif Kawung
Pada motif Kawung ditemukan beberapa objek matematika sebagai

berikut.

2021
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1. Segiempat
Segiempat pada motif kawung disebut dengan segieipétYdengan
sisi "Y'&Y8Y8dan » "Wang memiliki panjang masiagasing p & & dengan
masingmasing sudut sebesartt Segiempat ini memiliki dua simetri lipat pada
garis0 0 dan"Y™gebagai sumbu lipatnya. Karena segiempat ini memiliki panjang
sisi yang sama dan memiliki sudut masmgsingw mtrdaka segiempat ini disebut

dnegan bangun datar persegi.

S M v
§ x| — L 5
-t v

T )

Gambar 2.1.8 llustrasi Gambar Segiempat pada Motif Kawung( Aul i y a o,
2021)

2. Transformasi Geometri (Rotaftefleks)
Pada motif Kawung, ditemukan perputaran (rotasi) dalam motifnya.Rotasi
tersebut merupakan rotasi yang berlawanan deragah jarum jam. Berikut

merupakan ilustrasi rotasi yang ditemukan pada motif Kawung.

L
/

T
i

o

120

‘
\
2

Gambar 2.1.9 llustrasi Rotasi pada Motif Kawung( Aul i yadé, 2021)
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Pada gambar 2.1.9 tersehtitik pusat dari gambar tersebut berada pada
tittk O m@t. Kawungl terletak padad ‘QOYQE& Q¥ m8t. Dengan
menggunakan jangka dan menggerakkannya berlawanan arah jarum jam sampai di
titik e ¢8 ¢ 'Q & ¥aa@t sebagai kawung (hasi dari rotasi pertama kawung
1). Setelah diukur menggunakan busur, rotsi yang terjadi pada kawonegjadi
kawung2 membentuk sudwb 1t Kemudian kawungdl. dengan titik awal S ¢&
dan’Y @t akan dirotasikan lagi berlawanan arah jarum jam dengan meakgun
jangka sampai pada titikéeeed ¢ dan’Yeeadt yang jika diukur menggunakan
busur rotasi yang terjadi adalah sebgsdr mSktelah dirotasikap ¢ g8kdwungl
dengan titik awal akan dirotasikan lagi berlawanan arah jarum jam& dan
Y 3t samp@i pada titik Se@®e dan Yeea@e. Dengan menggunakan busur,
rotasi yang terjadi tersebut sebesay mnSklanjutnya, kawunfy akan dirotasikan
berlawanan arah jarum jam dengan titik awal & dan’Y T8t sampai dengan
titik akhir yang sama yaitus8ee @®e dan'Yee oz@t agang berarti rotasinya kembali

ke titik awal lagi, sehingga mengalami rotasi sebesartt J

Selain rotasi, pada motif Kawung juga ditemukan transformasi geometri

berupa refleksiBerikut merupakan ilustrasi refleksi pada motif Kawung.

x

Gambar 2.1.10 llustrasi Refleksi pada sumbu Ypada Motif Kawung
(Auliyab6, 2021)
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Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada kalung
ditemukan jarak antara koordindt ¢& ke sumbuld sebesar® o adan jarak
koordinatdex & ke sumbu adalahm®  diSedangkan pada titi m8t dan
O m&@r terletak padatik pangkal sehinggamasingmasingberhimpit dengan fitilk sendt
dan’'O m8t hJarak titk® ¢8 ¢ ke sumbud yaitu & ¢  sama dengan jarak titik
088 ¢ ke sumbun. Pada gambar 2.1.10, diambil tibk ¢& dan titikd 18t sebagai
titik awal yangakan dicerminkan pada sumh#sehingga menghasilkan titik bayangan
0Oax& dand w8t . Kemudian diambil titikd ¢& danO T8t sebagai titik awal yang
akan dicerminkan juga melalui sumibblyang akan menghasilkan titikesg8 ¢ dan

Oea@t sebagai titik bayangannya.

Begitu juga apabila dicerminkan terhadap sumbluJarak koordinat titik
0 ¢& ke sumbubdadalahr® ® dsama dengan jarak tithkee ¢8 ¢ ke sumbudhlarak
tittk 6 T8t dan titikk O M8t yang terletak pada titik pangksehingga masinmasing
berhimpit dengan titik aemidt dan titik Ceai8@t . Sedangkan jarak titi@ ¢& ke sumbud

sama dengan jarak titikeec8 ¢ ke sumbubd yaitu T & &

Gambar 2.1.11 llustrasi Refleksi pada sumbu X Motif Kawung( Aul i y a 6,
2021)

Pada gambar 2.1.11, diambil dua titik awal yaitu ¢& dan titikd T8t

yang akan dicerminkan terhadap sunsbeehingga menghasilkan titik bayangan
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0 ¢8 ¢ dan titik 6aa®@t . Kemudian diambil titikd ¢& dan titik O T8t
sebagai titik awal yang dicerminkan pada sumdbsehingga menghasilkan titik

bayangamax8 ¢ dan titik Osaigr .

Transformasi geometri selanjutnya yang ditemukan dalam motif Kawung
adalah translasi (pergeae). Pada gambar 2.1.Xawungl akan diambil sebagai
pusat yang akan dilihat arah dan pergeserannya tanpa mengubah bentuk dan
ukurannya. Berdasarkan hasil pengukuran, kavuteyletak pada koordinat titik
0 p® danbé o8 yang mengalami pergeseran sel@n§ satuan ke kanan dan 0
satuan ke atas, sehingga diperoleh ftitdex@& dandaaB sebagai titik akhir.
Kemudian kawungl juga mengalami pergeseran sebesar 6 satuan ke kiri dan 0
satuan ke atas, sehingga diperoleh tdiesav® dan Oeean& . Kemudian
kawungl juga mengalami pergeseran sejauh 3 satuan ke kanan dan 3 satuan ke
bawah sehingga diperoleh titikeeae®e dan Oaeag@e. Pergeseran keempat
kawungl sebesar 3 satuan ke kanan dan 3 satuan ke atas, menghasilkan titik
0 T8 dand @& dan pergseran kelima kawunty sejauh 0 satuan ke kanan
dan 6 satuan ke atas menghasilkanditiko® ¢ dand o@® 1t Berikut merupakan

ilustrasi translasi pada motif Kawung.
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| Kawung-1

Gambar 2.1.12 llustrasi Translasi pda Motif Kawung ( Aul i yaod, 2021)
Berikut bagan 2.15 yang menunjukkan alur eksplorasi motif Kawung.

Bagan 2. 1.5 Alur Eksplorasi Motif Kawung

Proses Koneksi Matematis: Hasil : Segiempat
Motif (1)Mengamati dan mengelhaobjek (persegi) dan
Kawung [ ”| matematika (2Ylengidentifikasi objek transformasi geometr

matematika (3)Mengukur  objek (rotasi, refleksi,

matematika(4) Mengaitkan denga translasi)

materi transformasi geometri

d. Motif Grompol

Dalam eksplorasi mottErompolyang memiliki bentuk seperti empat daun
yang mengelilingi lingkaraitemukan bangun datar sisi lengkung dan beberapa
transformasi geometri. Bangun datar sisi lengkung tersabaitiliki titik pusat0
yang terletak di tengahnya dan memiliki dianmngteang membagi dua sisi secara
seimbang sehingga bangun datar tersebut disebut dengan lingkaran. Setelah
dilakukan pengukuran, diameter lingkaran tersebut aqs#eéd ddengan jarjari
sebesar® ub dBerikut merupakan ilustrasi lingkaran yang ditéwn pada motif

Grompol.
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Gambar 2.1.13llustrasi Lingkaran pada Motif Grompol ( Aul i yad, 2021)

Trasnformasi geometri yang ditemukan dalamotif Grompol adalah
rotasi (perputaran). Terjadi empat kali rotasi dalam salah reatif Grompol.

Berikut merupakan ilustrasi rotasi tersebut.

Gambar 2.1.14 llustrasi Rotasi pada Motif Grompol ( Aul i yad, 202 1)

Setelah dilakukan pengukuran pada motif tersebut, diketahui bahwa
gambar grompel terletak pada titik awad ¢&8 & x& 8and o® yang akan
dirotasikanberlawanan arah jarum jasampai di titik akhitee o® e & &an
0 ¢& dan setelah diukur menggakan busuyrrotasi tersebut membentuk sudut
awal w 1t Xemudian grompel dirotasikan lagi berlawanan arah jarum jam
sehingga menghasilkan titik aklieeaao8 ¢ Saeax8 x &andaxa;8 1 dan
ketika diukur menggunakan busur, sudut yang terbentuk adalah puglut J

Kemudian grompel dirotasikan berlawanan arah jarum jam lagi sampai
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menghasilkan titikikhirO e @@et1 &oegedey &danOaxe@Bec dan setelah diukur
menggunakan busur diperolebdsit ¢ x TtRotasi grompell yang keempat tetap
berlawanan arah jarum jam sampai menghasilkan titik akgg & x& &lan

0 o& yang sama dengan titik awalnya karena rotasi yang dilakukan menghasilkan

suduto @ 1TJ

Bagan 2. 1. 6 Alur Eksplorasi Motif Grompd

. Proses Koneksi Matematis: Hasil : Lingkaran dan
Motif || (1)Mengamati dan mengelnzobjek transformasi geometr
Grompol matematika (Mengidentifikasi objek (rotasi)
matematika (3)Mengukur  objek

matematika(4) Mengaitkan dengar
materi bangun datar/geometri

e. Motif Kapal Rakyat

Dalam motif kapal rakyat, ditemukan bangun datar sisi tiga yang memiliki
panjang sisi bebedabeda.Bangun datar sisi tig® @ dengan panjang sisi
O 6T Bsisi 6 6T@ M Bdan sisid Ond w djuga memiliki sudusudut yang
berbeda besarnya, yaitu besar slidutd @dalaht 1 besar sudlitdo 6 @dalah
w 11, dan besar sudiitd 60 @dalaho 1 Dari pengukuran tersebut tampak bahwa
bangun datar sisi tiga dalam motif ini adalah bangun datar segitigaikikkarena
memiliki satu sudut yang besarnyeart J

Bagan 2. 1.7 Alur Eksplorasi Motif Kapal Rakyat

Motif Proses Koneksi Matematis
Kapal |—» (1)Mengamati dan mengeihaobjek Hasil : Segitiga
Rakyat matematika (Y engidentifikasi objek

matematika (3)Mengukur  objek

matematika
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f. Motif Truntum
Motif truntum merupakan motif yang memiliki bentuk dan ukuran yang
sama, sehingga dalam motif ini ditemukan transformasi geometri berupa translasi

(pergeseran).

Gambar 2.1.15llustrasi Translasi pada Motif Truntum ( Aul i yadé, 2021)
Pada gambar 2.1.15 menunjukkan trumtum(TR-1) terletak pada

koordinat titik awald p& & x& 8 1& dan D19 . TR-1 akan dijadikan pusat
yang akan dilihat arah pergeserannya. Setelah dilakukan peagliR-1 dengan
koordinat awab p& & x8 80 1& dan D1@® akan bergeser sejauh 7 satuan
ke kanan dan 0 satuan ke atas, sehingga menghasilkan titiko addidir op & 8
Oap & danOCep @ . Kemudian TR1 pada koordinat awal yang sama vyaitu
0 p8 & x& 80 1§ dan Dt® akan digeser 7 satuan ke kiri dan 0 satuan ke
atas menghasilkan titik akhibeeagpd eesd 8 Oeand dan Oeaan® .
Kemudian TR1 akan digeser lagi sejauh O satuan ke katzan7 satuan ke atas,

sehingga diperoleh titik akhioae qage ps e gepe p8 O @&PeT dan O ede.
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Kemudian TR1 digeser lagi sejauh 0 satuan ke kanan dan 7 satuan ke bawah

sehingga diperoleh titk akhr p8 0 & x8 08 1& danO 1% .

Bagan 2. 18 Alur Eksplorasi Motif Truntum

Motif

Truntum [

Proses

(1)Mengamati dan mengeinaobjek Hasil : Translasi
matematika (2)lengidentifikasi objek
matematika (3)Mengukur  objek
matematika

Koneksi Matematis

6. Kajian Teori dalam Perspektif Islam
Koneksi matematis memiliki kaitan yang erat dengan berpikir dan bernalar

(Nurmawanti, 2021)Sejalan dengan penjelasan Susfiil2) mengenai adanya

keterlibatan koneksi matematis dalam proses berpikir matematis, yaitu dengan

mencari dan membuat koneksi untuk membangun pemahaman matematika. Dalam

penelitian ini, kekmampuan koneksi matematis yang dimaksud adalah kemampuan

siswa déam mengaitkan antar konsep matematika yang sudah dipelajarinya.

Berpi kir

me mi | i Koalamkisiam abepikiradisedut defigan ki r o .

tafakkur Tafakkur berasal daribahasaArab tafakkarcyatafakkarutafakkuron

yang berarti bepikir (Munawwir, 1997) Secara terminologitafakkur adalah

aktivitas bepikir yang dilakukan secara mendalam sambil merenungkan semua

ciptaan Allah yang ada di alam semesta sebagai bukti kekuasaan dan kebesaran

Allah SWT. (Enghariano, 2019)Oleh karena itutafakkur merupakan suatu

aktivitas yang dianjurkasebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.

Dalam atQ u r Gafakkyrbanyak sekali disebutkan. Salah satunya pada Q.S.

An-Nahl ayat 44.
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Artinya : A..Dan Kami turunkan AQur 6 an kepadamu agar
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada

mereka dan agar mereka memi ki rkan.
Katamnemilikiartié...dan agar m@anmge k a men

bermaksud bahwa [lah SWT. memerintahkanmanusia untuk nretafakkui
(memikirkan) semua ciptaanNy&Perintah tersebut bertujuan agar manusia dapat
mengetahui kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. agar merasa dekat dengan Allah.
Salah satu cara untuk befiakkuradalah dengan melakukan eksploraddenurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksplorasiaadpenjelajahan secara
langsung dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan),
terutama sumbesumber alam yang terdapat di tempat tersebut

Dalam kehidupan sehanari banyak sekali ciptaan Allah yang
berdampingan langsung dengaanusia, alah satnya adalah budayzerupa kin
batik. Kain batik merupakabudayalndonesia yangnemiliki khas tertentu pada
masingmasing motifnya, salah satunya adataim batik motifPamiluto Ceplokan
dari Gresik. Pada kain batik tersebut banyak ditemukan gagaioaloar motif yang
beragamCara untuk metafakkur kain ini adalah dengan melihat dan mengamati
dari berbagai sisi motif/fgambar yaada dalam kain tersebut. Jika dilihat dardut
pandang sejarah, kain ini memiliki sejarah dan makna khusus bagi Kota Gresik.

Jika dilihat dari sisi matematika, gambar tersebut banyak mengandung geometri
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dan transformasinyaDalam proses mengamati tersebut akaemunculkan
konekstkoneksi antara dnsep matematika yang sudah dipelajaringangga
memunculkan pengetahuan yang baru.

Kegiatan koneksi matematiersebutmerupakan salah satu bentuk men
tafakkui ciptaan Allah SWT mengenai batik dan objek matematika yang
ditemukandi dalamnya Jika di-tafakkuri lebih lanjut, objek matematika yang
ditemukansudah dibahas terlebih dahulu oleh Allah SWT dala:@ alr d&Salah.
satu objek matematika yang ditemukan dalam batik tersebut adalah geometri dan
juga transformasinyaGeometri merupakan cabang uUmmatematika yang
berhubungan dengan ilmu ukur, bentuk, posisi relatif gambar, dan sisi ruang
( Aul i y a Dalam 2afiap ilmu ukuillah SWT berfirmanbahwa sesuatu di
alam semesta ini dicigkan sesuai dengan ukurannya masmgsing. Allah

berfirman dalam Q.S. Al Qomar : 49
e B

Artinya:Ai Sesungguhnya kami menci ptakan

A

Kata '@ne mi | i ksesuaiaderigan uldurannya y aAKah itelah

menentukan ukuran maskmgasing makhluldNya dan memberi petunjuk kepada
semua makhluknya. Hal ini membuktikan tentang kebenaran dari takdir manusia
yang sudh ditetapkan Allah SWT. terlebih dahuldllah mengetahui segala

sesuatu tentang manasahkan sebelum kejadian tersebut terjadi.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan untuk menjaga keorisinilannya. Berikut
merupakan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti.

1. Altay, dkk (2017)melakukan penelitian yang berjudit h Gr ade Student
of Connecting Mathematics to Real Lifgang bertujuan untuk meneliti
kemampuan koneksi matematis siswa keld pada kehidupan nyatdenis
penelitianAltay, dkk.,(2017)adalah penelitian surveiengan mengambil76
siswa kelas 8 di distrik Etimesgut, Ankara sebagai sanhietil penelitian
tersebut menunjukkan level/tingkat kemampuan koneksi matematis siswa kelas
8 masih belum memadai karena mayoritas siswa hanya mampu mengkoneksikan
angka dan bentuk dengan kelpdn nyata.PenelitianAltay,, dkk, (2017)
relevan dengan penelitian yang dilakukan karena penelénggunakan
pelevelan kemampuan koneksi matematis nilliiay,, dkk, (2017).

2. Aul i (20210 melakukan penelitiarkualitatif menggunakan pendekatan
etnografi tentang eksplorasi etnomatematihgada batik dengan judul
AEKkspl or asi Bangun Datar dan Geometri p
Gr e s Penditian A u | i (20219 bertujuan untuk mengetahuieksplorasi
etnomatematika yang ada pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gk
penelitiantersebumenunjukkan bahwa terdapat konsep matematika pada motif
batik tersebut. Diantara konsep matematika yang ditemukan pada eksplorasi

motif batik ini adalatbangun datar dan transformasi geometri
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3. Nisa (2020) melakukan penelitian deskriptif dengan pendekatan etnografi

tentang eksploragt nomat emat i k a

pada

mot i f

Etnomatematika padBatik Pamiluto Ceplokan Gresikang bertujuan untuk

bati

mendeskripsikan konsdmnsep matematika pada batik Pamiluto Gresik dan

bagaimana pemanfaatan nifalai budaya bangsa dapaindegrasikan dalam

pembelajaran matematika.

Hasil

dari

penelitiddisa (2020) adalah

ditemukannya konsekonsep titik, garis lurus, persegi pang, lingkaran, belah

ketupat, trapesium, segitiga, dan simdttisa (2020) berharap konsep yang

terdapat dalam motif batik Pamiluto Ceplokane§ik dapat dimanfaatkan

sebagai media pembelajaran matematika melalui budaya lokal pada materi

geometri.

Berikut merupakan tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian yangldkukan.

Tabel 2.2 Persamaan, Perbedaan, dan Hasil Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti, Judul
dan Tahun Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

M. Altay,, B. Yalvac, E. Kemampuan

Yeltekin dengan judu koneksi matematis
Gr a d € pada
nyata siswa kelas :
Rea yang berpastisipas
dalam penelitian ini

8t h
Mathematic
Connection to
Li f(2007)

Ai syi
dengan

belum  memadai
karena mayorita
siswa hanye
mampu

mengkoneksikan

matematika dalan
sehaki
hari dalam konsej
umum saja, seper
angka dan bentuk.
Ni | r Ditemukan

judul beberapa konsep

kehiduman

Penggunan  skal: 1.
koneksi matematis

kehidupar yang dibuat olefr

(Altay,, dkk., 2017)
dalam
mengelompokkan
level/tingkat
koneksi matematis
siswa

Penggunaan
eksplorasi

Penelitian ini
membahas
kemampuan
koneksi
matematis siswe
pada saa
mengekplorasi
motif batik
Pamiluto
Ceplokan Gresik
Subjek
penelitian  kali
ini adalah siswe
kelas XI vyang
sudah menerim:
materi ggometri.

Peneliti melakukan
pda penelitian

untuk

k
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Nama Peneliti, Judul

d " Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
an Tahun Penelitian
AREkspl or as matematika padi motif batik mengelompokkan
Datar dan Transformas motif batik Pamiluto Ceplokar level/tingkat
Geometri pada moti Pamiluto Ceplokar Gresik kemampuan
Batik Pamiluto Gresik  Diantara koneksi matmatis
Cepl okan konsepmatematika siswa dengar
(2021) yang ditemukar menggunakan teol
pada eksploras Altay,, dkk, (2017)
motif  batik ini
adalah bangur
datar dan
transformasi
geometri.
Roisatun Nisa denga Ditemukannya Penggunaan Penelitian ini
judul i E konsepkonsep eksplorasi pda membahas tentan
Etnomatematika pad ttik, garis lurus, motif batik pelevelan
Batik Pamiluto persegi panjang Paml_luto Ceplokar kemam_puan _
Cepl okan lingkaran, belal Gresik k_onekS| matematis
(2021) ketupat siswa pada
L eksplorasi motif
trapesium, batk  Pamiluto
segitiga, dar Ceplokan Gresik.
simetri

C. Kerangka Konseptual

Dalam pembelaran matematika, kemampuan koneksi matematis memiliki
peranan yang penting. Kemampuan tersebut akan digunakan siswa dalam
mengaitkankonsep matematika yang dipelajariniaitan yang diciptakan dengan
kemampuan ini mencakup kaitan antar konsep matematika, dengan bidang ilmu
lainnya, dan dengan kehidupan seffetiii.

Salah satu metode untuk menculkan kemampuan tersebut dalam
pembelajean adalah dengan mengeksplorasi budaya sekitar. Eksplorasi yang
dilakukan adalahsebuahkegiatanyang bertujuanuntuk memeroleh informasi
sebanyalbanyaknya mengenai konsep matematika yang terdapat dalam budaya.

Dengan mengeksplorasi, sis\aian mengaitka pengetahuan matematika yang
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dimilikinya dengan budaya sekiteBalah satu budaya yang bisa dieksplorasi oleh
siswa adalah motif batik Pamiluto Ceplokan GreBislam motif tersebut banyak
ditemukan konsep matematika, seperti geometri euclid dan trarsigaometri.

Pengelompokkan kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada
penelitian kali ini adalahasilmengembangkapengelompokkan milililtay, dkk
(2017) Altay, dkk, (2017) mengelompokkan kemampuan koneksi matematis
menjadi beberapa level, yaitu level 0, level 1, leveddhlevel 3. Keempat level
tersebut memiliki beberapa indikator yang duddisesuaikan dengan konsep
matematika dan budaya yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan
mengmbangkanklasifikasifpengelompokkan milikAltay, dkk, (2017) akan
diperolehlevel/tingkat kemampuan koneksi matematis siswa di MA Salafiyah
Syafi 6iyah Tebuireng

Berikut merupakarbagan2.3 yang menunjukkakerangka konseptual

pada penelitian ini.



Bagan 2.3 Kerangka Konseptual

Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa

Kemampuan/kecakapan siswg
dalam mengaitkan antar keep
matematika

Eksplorasipada motif Batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

suatu kegiatan yang dilakukar
dalam pembelajaran untuk
memeroleh pengetahuan lebik
banyak dengan menemukan
konsep matematika padaotif
batik Pamiluto Ceplokan Gresil

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa KelagpAtla Eksplorasi Motif Batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

Pelevelan Kemampuan Koneksi Matematis menurut Alta

dkk, (2017)

Keterangan:

= Yang diteliti

D = Hasil

’

= Berhubungan



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian iyg digunakan dalam penelitian iradalah
pendekatan kualitatif deskriptiPenelitian ini bersifat kualitatif deskriptif karena
data yang diperoleh adalah pandangan dan pendapat subjek penelitian atau berupa
data nomumerik (bukarangka). Oleh karena itlkkehadiran peneliti di lapangan
sangat dibutuhkan instrumen kunci yang bertindak secara langsung menganalisis
data. Peneliti melaporkan hasil penelitian dengan mendeskripsikan hasil tanpa

memanipulasi ataupun mengubah variabel.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA
berlokasi di Tebuireng Jombang. Guru responsif dan terbuka menjadi salah satu
faktor peneliti memilih sekolah ini. Selain itu, lokasi sekolah dekat dengan tempat

tinggd peneliti dan mudah dijangkau.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalaiswakelas XI yang sudah menerima materi
geometri. Dalam menentukan subjek penelitian, penetiienggunakan teknik
purposive samplingdengan meminta rekomendaskepada guru matematika

mengenai siswa yang memiliki kemamplkamunikasi dan kerja sama yang baik.

43
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Peneliti mengenalkaterlebih dahulikegiatan eksplorasi objek matematika dalam
budaya kepada siswa sebelum siswa melakukan eksplorasi budaya secara mandiri.
Setelah itu,siswa tersebutdiberikan lembar eksplorasi dan alat rekam ketika
melakukan eksplorasiLangkah selanjutnya, penelitnelakukan wawancara
dengansiswauntuk mengonfirmasi hasil eksplorasswa Penelii menganalisis

hasil ekplorasi siswa dan angelompokkan subjek sesuai dengan level/tingkat
kemampuan konekddanyaknyasubjek penelitian yandjilaporkanadalah 2 subjek

pada setiap level guna melihat keabsahan data. Berikut merupakannantupe

subjek yang dilakukan oleh peneliti.
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Bagan 31 Skema Pemilihan Subjek

[ Memuinta rekomendasi pada gur]

Calon subjek

!

Mengenalkan cara eksplorasi pada buday

Lembar
eksplorasi, A
Thinkaloud, Eksplorasi oletsiswapada motif
Wawancara | | “7|  batik Pamiluto Ceplokan Gresik
semi
tersetruktur Tidak diambil
sebagai subjek

Apakah hasil eksplorasi
sesuai dengan indikator
yang diinginkan?

Tidak

lYa

Kategorisasi menggunakan pelevelar]
Altay dkk, (2017)

Level 1 Level 2 Level 3

| \ |
¥

/ Dipilih minimal 2 subjek untuk dilaporkan /

= Proses <> = Decision

= Proses yang lebih rinci —>» = Proses

I = Awal/Akhir [ ] =mpuvoutput
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D. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil eksplorasi siswa,
wawancara, dathink aloud Sumber data tersebut diperoleh daswakelas Xl
MA SS Tebuireng selama proses penelitian. Data tersebut dianalisis dan
dideskripsikan level/tingkat kemaman koneksi matematssswapada eksplorasi

motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian kali ini terbagi menjadi dua instrumen, yaitu:
1. Instrumen Utama

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumatama. Peneliti
berperan dalam merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis data,
menafsirkan data, dan melaporkan hasil penelitian yang dilakukan.
2. Instrumen Pembantu

Pada penelitian ini, instrumen pembantu yang digunakan peneliti adalah
lembar eksplasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik , hakiink aloud,dan
pedoman wawancara.
a.Lembar eksplorasi

Lembar eksplorasimerupakan lembar kerjgsiswayang berisi perintah
dalam mengeksplorasi. Lembar eksplorasi ini berisi idensiag/g perintah
mengeksplorasi, dan kolom untuk menuliskan hasil eksplosésiva Lembar
eksplorasi inidivalidasi oleh ahlmatematikaterlebih d&ulu sebelum dibagikan

padasiswa
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b. PerintahThink Aloud

Pada penelitian ini, siswdiminta untukmenyuarakan/mengungkapkan
apa yang ada dipikirannya selama mengeksplorasi. Dengan menggunakan bantuan
alat rekam, peneliti merekam ungkapargkapan tersebut.
c. PedomarWwawancara

Wawancara dilakukan setelah siswa melakukan eksplorasi. Wawancara
pada pendian ini bersifat semi terstruktur yang hguan untuk mendapat

informasi lebih lanjut mengenai hasil eksplorasi siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar eksplorasi,think aloud dan wawancara. Sebelum siswa mulai
mengeksplorasi, peneliti mengenalkan kegiatan eksplorasi konsep matematika pada
objek budaya. Hal ini bertujuan agar siswa mengetahui cara mengeksplorasi konsep
matematika dalam objek budaygada waktu yang berbedzenelitimembagikan
lembar eksplorasi agar para siswa bisa memulai untuk mengeksplorasi. Peneliti juga
mengarahkan siswa untuk menyuardkamgungkapkapikirannya think aloud
dan merekamnya.

Selain dari lembar eksplorasi dahink aloud peneliti melakukan
wawancarasemi terstruktudengan siswa untuk mendapatkan informasi |ijut

mengenai hasil ekplorasi siswa.
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G. Teknik Analisis Data
Pada tahap analisis datpeneliti menggunakan Analisis data dalam
penelitian ini mengikuti tahapadresswell(2013)yangterdiri darienam langkah
sebagaberikut.
1. Mengolah dan mempersiapkdata untuk dianalisis.
2. Membaca keseluruhan data.
3. Membuat narasi/laporan mengenai deksripsi dan-tema tersebut..

4. Membuat interpretasi dalam penelitian kualitatif atau memaknai data.

Bagan 32 Alur Analisis Data

Data mentah

Menyusun dan mempersiapka
data untuk analisis

]

Membaca seluruh data

1| Validasi akurasi informasi

y

Saling menghubungkatata

Menginterpretasiema/deskrispi | ———

H. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, untuk mengecek keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi tekniKriangulasi teknik merupakan salah satu cara

peneliti untuk mengecek keabsahan data ydipgroleh dari sumber satu dengan
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sumber lainnyaPeneliti méihat sinkronisasi sumber data yang diperoleh dari hasil

lembar eksplorasi, waancara, damk aloudsiswa.

I. Tahapan Penelitian
Berikut merupakan tahapan penelitian yang dilakukan méeieliti
1. Tahap perencanaan
a. Mengirim surat penelitian ke MA SS Tebuireng
b. Melakukan observasi dan wawancdeagan guru mata pelajaran di MA SS
Tebuireng
c. Konsultasi dengan dosen pembimbing untuk menentukan penelitian
d. Mempersiapkan proposahsirumen, dan alatlat yang dibutuhkan saat
penelitian
e. Konsultasi dengan pembimbing
2. Tahap pelaksanaan
a. Mengenalkan eksplorasi etnomatematika pada siswa
b. Pada waktu yang berbeda, peneliti meminta siswa tersebut untuk
mengeksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik (eksplorasi dan
think aloud)
c. Mewawancarai siswa mengenai hasil eksplorasi
d. Mengumpulkan data yang sudah diperoleh di lapangan
3. Tahag akhir
a.Meminta surat bukti penelitian ke sekolah

b. Menganalisis dan membuat lapotesilpenelitian



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan danAnalisis Data

Pada bab ini, peneliti menjabarkan dan menganalisis hasil penelitian yang
sudah dilakukan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 November 2022 sampai
dengan tanggal 24 November 2022 di MA Sa
jumlah pertemuan tatap muksebanyak 3 kali. Peneliti mendeskripsikan dan
melakukan pelevelan pada kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI MA
Sal afiyah Syafiéiyah Tebuireng pada ekscg
Gresik. Data penelitian diperoleh dari hasil eksplorasi siwak aloud,dan juga
wawancara semi terstruktur.

Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam menentukan subjek adalah
dengan meminta rekomendasi kelas kepada guru matematika dengan pertimbangan
kelas tersebut sudah menerima materi geometri transfornesi)ikn kemampuan
kerjasama yang baik dan komunikatif. Dalam hal ini guru matematika
merekomendasikan kelas XI MIA 2 untuk dijadikan sebagai calon subjek
penelitian. Selanjutnya peneliti mengenallelsplorasi ethomatematika kepada
siswa dengan mengambibmtoh objek etnomatematika berupa Menara Kudus,
permainan Congklak, Hompimpa, dan juga batik Jomb&etelah mengenalkan
eksplorasi pada siswaiswa diminta untuk melakukan eksplorasi pada motif batik
Pamiluto Ceplokan Gresik. Berikut merupakaasil eksplorasi siswa pada motif
batik Pamiluto Ceplokan Gresixerdasarkan indikator Altaydkk., (2017) yang

disebutkan pada tabel 1.1.1

50
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Tabel 4.1 Hasil Ekplorasi Siswa

Level 1 Level 2 Level 3
NIZ DAC SSN
IHH MDR ZZFB
AMF DAM AAZ
NA SuU ZLNS
NF AN SMF

V4 BCP DI
ANZ IF
NMM AWS

LF
NAA
MSA
ANQ

Berdasarkan hasil eksplorasi tersebut, peneliti menyeleksi dan
mengamatinya untuk digunakan dalapelaporan hasil penelitianPeneliti
mengambil 2 subjek dari setiap kelompok untuk dilaporarikut merupakan
subjek penelitian yang terpilimtuk dilaporkan.

Tabel 42 Subjek Penelitian Terpilih

No. Inisial Kelompok Kode/Simbol
1. NA 1 S1
2. NF 1 S2
3. AN 2 S3
4, DAM 2 S4
5. NAA 3 S5
6. MSA 3 S6

Berikut merupakan analisis data penelitian level kemampuan koneksi
matematis siswk el as X MA Sal afiyah Syafi o6iyah
motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.

1. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Xl
MA Sal afiyah Syafi éiyah Tebuireng pada
Ceplokan Gresik Subjek 1 (S1)

Berdasarkan data penelitian, S1 mampu menemukan beberapa bentuk
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bangun datadanmampumenyebutkan cifciri dari bangurbangun tersebut untuk
memperkuat hasil bangun datar temuannya. Berikut merupakan hasil eksplorasi S1
pada motif batik Bmiluto Ceplokan Gresik.
1. Lingkaran

Gambar 4.1 merupakan gambar motif batik Pamiluto yang pertama kali

dieksplorasi oleh S1. Pada matif, S1 menemukan bangun daiagkaran

Gambar 4.1 Potongan Motif Batik 1 S1

Penemuan S1 tersebut menunjukkan bahwa S1 mampu mekobeasi antara
budaya dengan konsep matematikePenemuan ini sesuai dengan hasil eksplorasi

dan hasithink aloudS1 Hasil eksplorasi S1 akan ditunjukkan oleh Gambar 4.2.

Redkut penjlasan mengenat bangun datar Wngkatan
Lingracan adalah salah Sat0 loangon daiar yang memilid L sist,

\- @ NoNg ~d'\mmv\ng Aeggoton aras beeboerapa Wingraran |,
sudvtnua 360°. LO = ax?

Gambar 4. 2 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S1

BerdasarkarGambar £, S1 mampu menyebutkan bangun datar tersebut adalah
lingkaran karena memenuhi eairi lingkaran yaitu remiliki 1 buah sisimemiliki
sudut sebesar 360dan nemiliki rumus luas lingkaran“d . Dengan membuat

koneksi antara cHtiri tersebut, S1 mampu merygkan bahwa bangun yang
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ditemukan adalah lingkaran. Dalam hal ini koneksi yang dilakukan oleh S1
merupakarkoneksi antar konsep matematika Pernyataan hasil eksplorasi S1
juga didukung olehthink aloudS1 yang diucapkan pertama kalenurut S1,
bangun datar lingkaran tersebut ketika dikumpulkan menjadi satu bisa membentuk
motif bunga seperti yang terdapat dalam batik Pamiluto Ceplokan GHzsk.

think aloudS1 ditunjukkan oleh Gambar34sebagai bekut.

Bunga ini loh, dari bentuk lingkaran ga si? Lingkaran terus dikumpulno akhire
membentuk bunga

Gambar 4. 3 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S1
Darn Gambar 43, S1 menemukabentuk lingkaran pada eksplorasi motif bunga.

Meskipun pada saat eksplorasi dilakukan, S1 sempat ragu atau bingung, apakah
gambar tersebut merupakan bangun lingkaran atau bukan, namun pada akhirnya S1
memutuskan bahwa bangun yang menyusun motif bungati¢esgddah lingkaran.

Hasil think aloudtersebut sesuai dengan hasil eksplorasi yang dituliskan S1 pada
lembar eksplorasi. S1 menyebutkan lingkaran sebagai bangun datar pertama yang
ditemukannya. S1 juga menyebutkan-ciri lingkaran yang diketahuinyadasil
eksplorasi S1 mengenai lingkaran tersebut telah dikonfirmasi ketika wawancara
dilakukan. Berikut merupakan cuplikan transkrip wawancara S1 mengenai

lingkaran.

P : Waktu liat batik ini pertama kali, apa yang samean pikirkan?

S1 : Aku pertama liat batikni mbak yo, aku liat lingkaran mba. Nah lingkaran itu
ada banyak gitu mba, jadinya membentuk bunga kayak gini.

P : Mengapa kok bisa samean menyebut ini lingkaran?

S1 : Ini lo mba, sudut e kan 360full, terus cuma punya 1 sisi aja. Seingetku itu
se mba &napa kok lsadisebut lingkaran
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Berdasarkan data penelitian tersebut, S1 mampu menemukan bangun datar
lingkaran serta menyebutkan ediri lingkaran. Ungkapaii € s e i n g pad&k u é 0
cuplikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa S1 sebelumnya sudah pernah
mempelajari mengenai ciciri bangun datar lingkaran. Dengan begitu, S1 mampu

menghubungkan konsep antar matematika yang pernah dipelajarinya.

Selain cirtciri lingkaran, S1 juga menuliskan rumus luas dari lingkara
Penyebutan rumus tersebut juga merupakan salah satu deortaksi antar
konsep matematikayang dilakukan oleh SINamun dalam penelitian ini,S1
tidak melakukan perhitungan baik mengukur maupun mengitung luas dengan
alasan lupa bagaimana cara mengighya dan tidak tepikirkan untukemgukur
bangun tersebut.Hal tersebut di konfirmasi oleh peneliti saat melakukan

wawancara dengan S1 sebagai berikut.

P :Ini rumus untuk mencari apa?
S1 : Untuk mencari luas mba, tapi ga tak hitung
P :Kenapa?
S1 : Lupamba caranya. Ndak kepikiran buat ngukur juga

Berdasarkapaparan data hasil eksplor&di think aloud,dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. S1 mampu membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika
berupa penemuan bangun datar dalam motif yang ditunjukkan oleh Gambar
4.1 dan juga koneksi antar konsep matematikaberupa sehingga S1 mampu

menemukan bangun datar lingkaran dan menyebutkan circirinya (memiliki
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1 sisi, memiliki sudut 36@, dan memiliki rumus luas Z » hnamun S1 tidak

berpikir akan melakukan pengukuran padalingkaran tersebut.
2. Ovaldan belah ketupat

Motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yang dieksplorasi S1 selanjutnya
ditunjukkan oleh Gambar 4.4. Dalam motif terse@ltmembuakoneksi antara

budaya dengan konsep matematikaehingga Sinenemukan bentuk oval.

Gambar 4.4 Potongan Motif Batik 2 S1

MenurutS1, salah satu ciri dari bentukval adalabhampir mirip dengan lingkaran
yaitu memiliki 1 sisi dan sudut sebesar 3@engan demikian, tampak bahwa S1
membuatkoneksi antar konsep matematikadengan menyebutkan criri dari
bangun datar oval tersebut. Gairi tersebutditunjukkan pada Gambar 4.5 yang

merupakan hasil eksplorasi S1.

@9 ot dKamping fersosin aras bemwk oval dan belahn ketvpak
2% O ow Bela ketopat .
@Q “ponya 1 €idi TNEmUY 4 Si6t Yang oma panjang

Luos Ay :dz

Gambar 4. 5 PotonganHasil Eksplorasi Oval dan Belah KetupatS1

S1 menyatakan bahwa motif tersebut terbentuk dari kumpularowahbl
yang menjadi satlPernyataan tersebut menunjukkan bahwa S1 mampu membuat
koneksi antara matematika dengan budayaPernyataarthink aloudS1 akan

ditunjukkan pada Gambar&!.
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Motif bunga selanjute ini tersusun dari oval ga si, iya ini oval

Gambar 4. 6 Cuplikan Think Aloud Oval S1

Menurut S1, oval adalah bentuk yang mirip dengan lingkaran tapi agak sedikit lebih
lonjong. Pernyataar81 yang menyebutkan bahwa bentuk oval merupakan bentuk
yang mirip dengan lingkaramenujukkan bahwa S1 juga membkaheksi antar
konsep matematika lagi dalam proses eksplorasinyblal ini sesuai dengan

pernyataan S1 dalam wawancara sebagai berikut.

P : Mengapa samean menyebut bangun ini sebagai bangun oval?

S1 :Yaoval mba, soale ya pie ya, lingkaran ya bukan lingkaran, ini kan lingkaran
se mba tapi rad#éonjong gitu, jadi aku menyebut e oval gitu.

Selain menemukan bentuk oval dalam motif tersebut, S1 juga menemukan
bentuk belah ketupa®enemuan bangun datar dalam m@dmbar 4.4 ini &mbali
menunjukkan bahwa S1 mampu membk@eksi antara matematika dengan
budaya. Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan S1 yang menyatakan
bahwabelah ketupat dalam motif tersebut terbentuk dari gabungan kumpulan motif
bunga oval yang disandingkasehingga membentuk belah ketupat. Hal tersebut

sesuai dengathink aloudS1pada Gambar 4.

Oh iki onok belah ketupat. Motif oval ini kalau disandingkan semua jaq
membentuk belah ketupat..

Gambar 4.7 Cuplikan Think Aloud Belah Ketupat S1

Cuplikanthink aloudpada Gambar 8.dan 47 sesuai dengan hasil eksplor&di
yang ditunjukkan Gambar 3.S1 menemukan dan menyebutkan-ciri belah
ketupat yang diketahuinya yaitu memiliki 4 sisi yang sama panjang mirip dengan

persegi dan layanlgyang, namun belah ketupat merupakan laylaggng yang
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memiliki sisi yang sama panjang. Hal tersebut dikonfsinadeh peneliti pada S1

ketika wawancara. Berikut merupakan cuplikan wawancaranya.

P : Mengapa samean menyebut bangun ini sebagai belah ketupat?
S1 :Ya aku tau mba, ini sisi e sama panjang semua esipaatnya.
P :Persegi juga sama panjang semua sigilgh? Yakin ini belah ketupat?

S1 : lya mba, kalau persegi kan ga miring gini. Kalau belah ketupat itu berdiri
gini lo, kayak layangayang tapi versi sama sisi e kabeh.

Berdasarkan wawancara tersebut, S1 memperkuat pernyataannya
mengenai bentuk belah tkpat dengan membandingkan antara belah ketupat dan
persegi.Perbandingan yang dilakukan oleh S1 ini merupakan salatksaéksi
antar konsep matematika yang dibentuk oleh S1Perbandingantersebut
menunjukkan bahwa S1 mengetahui-ciri belah ketupatan persegi sehingga S1
dapat membedakannya. Selanjutnya, pada bentuk belah ketupat ini, S1 juga
melakukan perhitungan dengan alasan yang sama vyaitu tidak ada ide atau pikiran
untuk menghitung. Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh peneliti melalui wawancara
yang dilakukan dengan S1.

P :Rumus ini gimana?

S1 :Itu rumus luas mba, tapi sama aja nggak tak hitung soale ndak kepikiran juga
sama kayak tadi

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi sighiak aloud, dan
wawancara menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh
merupakan data yangalid. S1 mampu membuat koneksi antara budaya
dengan konsep matematikalibuktikan dengan penemuan bangun datar oval
dan belah ketupat pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.4dan juga

koneksi antar konsep matematikaberupa pengenalan ciriciri oval dan belah
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ketupat serta perbandingan antar bangun datar (belah ketupat dengn
persegi), sehingga S1 mampumenemukan bangun datar @al dan belah

ketupat sertamenyebutkan ciri-cirinya.

3. Segitiga

Gambar 4.8 menunjukkan motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yang
diamati oleh S1S1 menemukan bangun datar lingkaran dan juga seggigand
motif tersebut.Penemuan bangun datar ini menunjukkan bahwa S1 membuat
koneksi antara budaya (motif batik pada Gambar 4.8) dengan konsep

matematika berupa bangun datar segitiga.

Gambar 4.8 Potongan Motif Batik 3 S1

S1 menyebutkaniri-ciri dari bangun segitiga, namun tidak menyebutkanroairi
bangun lingkaran dengan alasan sudah menyebutkannya di motif seyselBada
think aloud S1 menyebutkan bahwa dalam motif bunga terbentuk dari bangun

lingkaran dan segitiga. Hal tersehliunjukkan pada Gambar 4@rikut.

Di motif bunga Il ancip inié ada |Ii

Gambar 4. 9 Cuplikan Think Aloud Segitiga S1
Ungkapanthink aloudGambar 4 sesuai dengan hasil eksplorasi yang dikains
S1mengenabangun lingkaran dan segitiga yang ditemulRkada hasil eksplorasi,

S1 hanya menyebutkan egiri segitiga diantaranya memiliki 3 sisi dan
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menyebutkan macamacam segitiga yang diketahui oleh $lasil eksplorasi
segitiga S1 akan ditunjukkan pada Ganvha0 berikut

\
3. fexdici atac lingkaran dan Segiiga yang membentoe
mokig¢ bunga dicamping,
ada\dh bangon datar yang memiliki 3 €isi |, geoitiga gunya
berbagal macam todel ,yaiky : 5egitiga sama i, segitiga
sama kaxd, ¢cgitiga sembarang, dan scotiga gicv?
pomu¢ Lyas segitiga |\ ok
. 2

SEG\T\LA

Gambar 4. 10 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga S1

PadaGambar 410, S1 tidak menyebutkan cidri bangun lingkaran, karena ciri
ciri banguwn lingkaran pada motif ini sama dengan -ciii bangun lingkaran pada
motif sebelumnya yang sudafjetskan oleh S1 pada motif sebelumn$lain

itu, tampak S1 juga menuliskan kembali rumus untuk mencari luas sdgitiga
- 0 namun tidak melakukan perhitungan lebih lanjut menggunakan rumus

tersebut dengan alasan yang sama dengan sebelumnya, yaitu tidak ada ide/pikiran
untuk melakukan perhitunganPenyebutan ciciri yang dilakukan S1
menunjukkan bahwa S1 membuatneksi antar konsep matematika dalam
mengeksplorasPernyataan S1 mengenai tidak melakukan perhitungan lebih lanjut
tersebut dikonfirmasi oleh peneliti melalui wawancara yang dilakukan sebagai

berikut.

P : Mana lingkaran yang samean maksud?
S1 :ini mba, didalame setiga. Ciri-ciri e sama kayak yang diatas tadi.
P : Kok bisa disebut segitiga ini?

S1 : Karena dia punya tiga sisi, kalo disini itu segitiganya segitiga sembarang,
soalnya ga berukuran gitu lo mba segitiganya.

P : Gimana caranya samean menemukan kalgsegitiga?

Sl1:Pertama kali pas tak Iiat tadi | angsun;
satu cirkcirinya dia punya 3 sisi trus lancip semua poejatjoknya.
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P :Laini rumusnya?

S1 :ini rumusnya tak tulis aja mba, aku ga kepikiran buat ngitsaga ngukur
juga kayak tadi.

P : Tapi bias ngitungnya ndak?
S1 : Engga mba, Enggak tau

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi sigivak aloud, dan
wawancara menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh
merupakan data yangalid yaitu S1 mampu membuat koneksi antara budaya
dengan konsep matematikaberupa penemuan bangun datar segitiga dan
lingkaran pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.8 dan juga koneksi
antar konsep matematikaberupa pengetahua S1 mengenai ciriciri bangun
datar segitiga serta macammacamnya dan ciriciri lingkaran seperti pada
motif sebelumnya sehingga S1menemukan bangun datar segitiga dan

lingk aran serta menyebutkan ciri-cirinya.

4. Trapesium

Gambar 4.11 menunjukkan motif batik Pamiluto yang dieksplorasi oleh
S1.Pada motiftersebut S1 menemukan bangun trapesium pada corak kaki rusa
yang menunjukkan bahwa S1 mammengoneksikan budaya dengan konsep

matematika.

Gambar 4.11 Potongan Motif Batik 4 S1
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S1 menyebutkan cHairi trapesium tersebut adalah memiliki 4 sisi dengan 2 sisi
yang sama panjang dan juga menyebutkan rumus luas trap@sium—o .

Pengetahuan S1 mengenai-cin tersebut menunjukkan bahwa S1 sudah pernah
mempelajari materi tersebut dan S1 menggunakan pengetahuannya tersebut untuk
mengidentifikasi bentuk trapesium dalam motif irial tersebut menunjukkan
bahwa S1 mampu membuaineksi antar konsep matematikaBerikut Gambar

4.12 yang menunjukkamasil ekplorasi S1 berupa bangun datar trapesium.

—

e.(dcqu trapesivm
\ COCaK Akl tUSQ,
TQ\P\’Ef\ON\ aemiid 4 S dengan 2 6t yang cama panjang

‘L _aa‘o xk

Gambar 4. 12 Potongan Hasil Ekplorasi Trapesium S1

Peneliti mencoba mengkonfirmasi dimana letak trapesium pada corak kaki rusa
tersebut melalui wawancara dengan S1. Pernyataan dalam lembar eksplorasi
mengenai trapesium diperkuat oleh S1 ketika melakukan wawancara. Dalam
wawancara tersebut, S1 menjelaskahvila motif tersebut merupakan trapesium
dengan mendemonstrasikan kemkatika S1 mengekplorasinyanpa melakukan
pengukuran. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S1 mengenai

trapesium.

P :Bentuk apa yang samean temukan selanjutnya?

S1 : Trapesium mba, aku nemu trapesium di kakinya rusa
P : Coba tunjukkan yang mana ?

S1 :Ini mba.

P : Kenapa kok disebut trapesium ini?

S1 : Soalnya ini punya 4 sisi tapi mm.. 4 sisi itu enggak sama panjang semua. 2
sisi ini sama panjang, trus ini sama ini sama panjang juga. Tapi enggak
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kayak persegi panjang, kalo trapesium itu lebih lancip di sisi kanan dan
kirinya.

P :Taurumus luasnya jug®
S1 :lya mba, hafal aku rumusnya, tapi ngga bisa ngitungnya, ga kepikiran

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi sislaa wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. Dengan memanfaatkan koneksi antara budaya dengan konsep
matematika dan juga koneksi antar konsep matematika, S1 mampu
menemukan bangun tapesium. Koneksi antara budaya dan konsep
matematika terjadi ketika S1 menemukan bangun datar trapesium pada motif
yang ditunjukkan pada Gambar 4.10, sedangkan koneksi antar konsep
matematika ditemukan pada saat S1 mengaitkan bangun datar trapesium
dengan ciri-ciri yang dimilikinya ( memiliki 4 sisi dengan 2 sisi sama Panjang

+ 1

dan memiliki rumus 4 T qNamun tidak sampai dalam tahap perhitungan

luas ataupun yang lainnya. Hal tersebut tampak pada hasil eksplorasi, S1 hanya
menuliskan rumus untuk mencari luas traspesium saja tanpa melakukan
perhitungan. S1 juga menyatakan bahwa S1 tidak bisa melakukaitupgami

karena tidak terpikirkan olehnya.

5. Persegi Panjang

Motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik selanjutnya yang dieksplorasi oleh
S1 ditunjukkan oleh Gambar 4.1l menyatakardalam batik Pamiluto ini terdapat
banyak bentuk persegi panjang yang manaatiirdnya terdapat motrhotif lain

yang menghiasi. Persegi panjang ini merupakan batas antarmuodififtersebut.



63

Dalam hal initampakkoneksi antara budaya dengan konsep matematikgang

dibuat oleh S1.

Gambar 4.13 Potongan Motif Batik 5 S1

S1 menyebutkan cifciri bangun persegi panjang pada gambar tersebut adalah
memiliki 4 sisi yang mana 2 sisinya sama panjang. S1 juga menyebutkan rumus
luas dan kelilingpersegi panjangd( f @®e& ¢ n &, namun S1 tidak
melakukan perhitungan ataungrikuranDengan begitu, bisa disimpulkan bahwa
koneksi antar konsgp matematisyang terbentuk ketika S1 mengeksplorasi hanya
sampai pada koneksi antara -@ni dan rumus saja tanpa adanya koneksi dengan
perhitungan ataupun pengukur&tasil eksploraspersegi panjan&l1ditunjukkan

oleh Gambar 4.14 berikut.

{erdapat oM pescean panjang dalam oot pormioto vy
6. l\ Yang MenjadKan conglk. loakik i,
- dengon 4ambahan MONE \aln di dalomaya

PERSELL PANANG

1. memiliw 4 S¥i

2. 2 5iq Sama panjon 9
.lg:=0xLy

4 k= 2(PeL)

Gambar 4. 14 Potongan Hasil EksplorasiPersegi PanjangS1

Hasil eksplorasi tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan. S1
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membuktikan bangun tersebut adalah persegi panjang dengan menunjukkan sisi
sisi yang sama panjang dan sudut yang terbentuk dadasegi panjang tersebut.
Berikut merupakan cuplikan wawancara yang dilakukan.

P :Lalu bentuk selanjutnya?
S1 : Persegi panjang
P : Kok bisa persegi panjang?

S1 : Karena ini punya 4 sisi, 2 sisi ini sama ini sama panjang. Trus ini juga
membentuk sudut 98etiap sudutnya.

P :Lalu rumusini?
S1 :lya mba, Cuma tak tulis aja

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswavawancara menunjukkan hasil
yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan dateafign&1 membuat
koneksi antara budaya dan konsep matematikaberupa penemuan bangun
persegi panjang pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4. 13 serta
koneksi antar konsep matematikapada penyebutan ciriciri bangun persegi
panjang dengan bangun persegi panjang itu sendiri. Sefigga S1 mampu
menemukan bangun datar persegi panjang serta menyebutkan ctgirinya,

namun S1 juga tidak melakukaarpitungan pada bangun tersebut.

Berdasarkan paparan data di atas dan analisis pedatdieksplorasi S1
mempakan data yangalid karena menunjukkan hasil yang sarBardasarkan
keseluruhan penjabargrsebutkoneksi matematis yang dibentuk olehterdapat
pada koneksi antara budaya dengan konsep matematika berupa penemuan beberapa
bangun datar pada beberapa motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik seperti yang
sudah ditunjukkan sebelumnyserta koneksi antar konsep matematikang

ditunjukkan dengan kaitakaitan mengenai beberapa bangun datar yang dibuat S1,
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baik itu antara bangun datar tersebut dengarcitinya ataupun antara bangun
datar satu dengan yang lainnya. Namun, pada eksplorasi ini S1 tidak membuat
koneksi lebih lanjut mengenai perhitungan ataupengukuran pada bangun datar
sehingga S1 tidak melakukan perhitungan ataupun pengukaeaimgga dapat
disimpulkan bahwa S1 mampu menghubungkan antar konsep matematika

yang sudah dipelajarinya hanya sampai pada circiri bangun datar sajatanpa
melakukan perhitungan atau pengukuran S1 tidak mengoneksikan bangun
datar yang ditemuinya dengan pengetahuan tentang operasi ldendgsarkan
simpulan tersebut, S1 mampu memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis
level 1 yaitu siswa dapat menemukan konbapgun datar beserta eairinya,
sehingga dapat disimpulkan bahiwemampuan koneksi matematis S1 berada

pada level 1 Berikut merupakamagan 4.lyang menunjukkakliagramkoneksi

matematis S1 yang terbentuk.



Bagan 4.1Diagram Koneksi S1

Motif l
( y \ e : | : .
Motif 1 Motif 2 Ittt tiaiatuted Rttt B > Motif 3 Motif 4 »| Motif 5
T [y '\‘\A Belah - _ P ¥ooooodooot ! T et ittt
v Ketupat 3 " "\ Trapesium | ! Persegi —
»| Lingkaran |« Oval |4 Y 3 > Segitiga |4 INe— | Panjang
T /é T 1 : _jl_ : r + ] -
Y iri-Ciri i v : N !
—— Ciri-ciri Belah ||| || ciri-ciri || Trc'” | -
Ciri-ciri Oval Ketupat ¥ Segitiga | ||. apesiu I Ciri-ciri
r lingkaran —l T 7 | I | ¢ E Persegi
! - i ! Panjang
1 sisi Mirip | 4sisi samal | 11| 3sisi : Memiliki 4 | || \
| iSi ; anjan 1 : i | —
1 sisi §godJut lingkaran panjang | L (|[]]] sisi dengan : 4 sisi 2 sisi sama
' : sisi yang : panjang
e - I || Rumus luas; | sama panjarg| ' \ —
umus luas | [! " H .
th segitiga || !
Rumus luas —[ belah ketupat . = % ! Rumus luas dan
lingkaran e Rumus Lugs || keliling persegi
--------------------------------------- : : Trapesium | panjang
— = koneksi matemit —— = alur eksplorasi
D = koneksi mamatika —/ i"_i = koneksiantar topik
dengan budaya i matematis

|:| =Level 1
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2. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Xl
MA Sal afiyah Syafiéiyah Tebuireng pada
Ceplokan Gresik Subjek 2 (S2

Pada eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik, S2 mampu
menemukan beberapa bangun datar, diantaranya persegi, persegi panjang, lingkaran
dan belah ketupafi € Bangun dat ayangyrempgakamaptrayataan é 0
pertama S2 pada lembar eksploraserunjukkan bahwa S2 hanya mampu
menemukan bangun datar dalam eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.
1. Perseqi

Bangun persegi ditemukan oleh S2 pertama kali setelah melihat motif
berbentuk pabrikMotif tersebut akan ditunjukkan oleh Gamidarl5. Peemuan
tersebut menunjukkan S2 membukbneksi antara budaya dan konsep

matematika.

L PR Y .
5 N
. 7 X
. (’r\a_. - 4
. AN
\ VvV WWUYO

Gambar 15 Ptngan Motif Batik 1 S2

S2 menyatakapersegi memiliki 4 sisi yang sama panjadgsil eksplorasi S2 yang
menyebutkan cifciri lain tentang persegi, yaitu memiliki 4 simetri lipat dan 2

diagonal. S2 juga menuliskan rumus luas dan keliling dari persegi. Namun, S2 tidak
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melakukan perhitungan ataupun pengukuran pada bangun persegi ttersebu
Penyebutan ciciri tersebut menunjukkakoneksi antar konsep matematika

yang dibentuk oleh S2, namun koneksi yang dibuat oleh S2 hanya sampai pada
penyebutan rumus luas dan keliling persegii {i'Q&® 1 | tanpa
mengoneksikannya dengan operd&siung atau ukurnya. Berikut merupakan

Gambar 4.16 menunjukkan hasil eksplorasi S2.

Hasil Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

Bangur Y9 ada oo x5

) erseqs
© 3 %hmelrv liped = 4
Dhngur\nl )

Gambar 4. 16 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi S2
Hasil eksplorasi tersebut didukung oleh ungkapark aloudS2pada Gambar 4.17

yang menyatakan ctgiri bangun persegi.

Punya 4 sisi sama panjang semua beratikan ini persegi

Gambar 4. 17 Cuplikan Think Aloud PersegiS2

Ungkaparthink alouddan hasil eksplorasi S2 terhubung ketika S2 menjelaskannya
dalam wawancara. Dalam wawancara tersebut, S2 menyatakan bahwa motif
tersebut bisa disebut persegi karena pada motif tersebut memiliki 4 sisi yang sama
panjang, memiliki 4 simetri lipat, 2 diagonaHal tersebut menunjukkan S2
membuakoneksi antar konsepmatematika berupa bangun persegi dengan-ciri
cirinya. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S2.

P : Apayang samean temukan pas liat batik ini?

S2 : Banyak mba. Ada persegi, persegi panjang, lingkaran, trus belah ketupat.

P :Yang persegi, dimana?
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S2 :Inimba,.
P :Kenapa kok samean nyebut ini persegi?

S2 : Soalnya itu, dilihat dari sisinya itu, sisinya kan ada 4, trus panjanganya sama
semua, trupunya simetri lipat juga, jumlahnya 4, trs diagonalnya ada 2.

P : Kok tau simetri lipatnya samean?

S2 :Ini soalnya kan persegi mba, jdi kalo persegi pasti punya 4 simetri lipatnya
P :Larumusini?

S2 :lya, itu rumus untuknencari luas dan keliling mbé&pi ga tak itung emang.

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi sifwak aloud,dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. Berdasarkan data tersebuoneksi antara budaya dengankonsep
matematika yang dibuat S2 tampak pada penemuan bangun persegi pada
motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.15 dan juga koneksi antar konsep
matematika berupa kaitan antara ciri-ciri dengan bangun persegi. Dapat
disimpulkan bahwa S2 mampu menemukan bagun datar persegi serta
menyebutkan ciri-cirinya, namun & tidak melakukan @rhitungan pada bangun

tersebut.

2. Persegi Panjang

Bangun persegi panjang ditemukan oleh S2 pada motif berbentuk gapura.
Gambar 4.18 menunjukkan motif tersebut. Dengan ditemukannya bangun persegi
Panjangoleh S2, maka menunjukkan bahwa S2 mampu menkionaiksi antara

budaya dan konsep matematika
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Gambar ..18 Potoga otif Batik 2 S2
S2 menyebutkan bahwa persegi panjang dalam motif ini memiliki panjang sisi yang
berbeda antara kaniri dan atasbawah. hasil eksplorasi S2 yang menyebutkan
ciri-ciri lain dari bangun persegi panjang, yaitemiliki 2 simetri lipat dan juga 2
diagonal. S2 juga menyebutkan rumus luas dan keliling dari persegi pabjang
n aQwe ¢n o, namun tidak melakukan perhitungaenyebutan cii
ciri serta rumus tersebut menunjukkeoneksi antar konsep matem#ka yang
dibentuk oleh S2Gambar 4.19 menunjukkan hasil eksplorasi S2 mengenai persegi

panjang

loac :Px¥2

@ ?ev&&%f‘l ‘:an_'f)ong leeliling = 2 ( ptd)
gimeha lipat = 2
og{c«govw«' L,

Gambar 4. 19 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi Panjang S2

Hal tersebut sesuai dengan pernyatdank aloud S2 pada Gambar 4.20ang

menyatakan salah satu etiri bangun persegi panjang

Kanankiri sama atasbawah e beda ini panjangnya

Gambar 4.20 Cuplikan Think Aloud Persegi PanjangS2
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Ungkapanthink alouddan hasil eksplorasi S2 diperjelas dan diperkuat dengan
penjelasan S2 pada saat wawancara. S2 menyebutkan bahwa persegi panjang
memiliki dua pasang sisi yang sama panjang, memiliki 2 simetri lipat dan 2
diagonal. S2 juga menyatakan dalam motif batik persagjang ini bagian atas

dan bawah sama panjang, bagian kanan dan kiri juga sama panjang namun tidak
lebih panjang dari bagian atas bawganjelasan tersebut menunjukkan bahwa S2
mampu membuakoneksi antar konsep matematika dengan baik.Berikut
merupakan cuplikan wawancara S2.

P : Bangun selanjutnya, persegi panjang. Kok bisa samean menyebutnya persegi
panjang?

S2 : Punya simetri lipet 2, diagonal 2, trs punya sisi sejajar yang sama panjang,

trs apa ya mba, I ni € snjasgidaripatlaassi s a ma
kanan kiri. Atas bawah itu panjangnya sama, kanan Kiri juga.

P :Beda ga sama persegi tadi?

S2 :lya, beda. Kalo persegi kan sama semua, kalo misalnya persegi panjang itu
ada yang panjang ada yang pendek.

P :Larumusini?
S : Aku gangitung mba, wes ga kepikiran sampe ngehgukur

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siitak aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid yaitu S2 mampu membuat koneksi antara budaya dan konsep
matematika dengan menemukan bangun persegi panjang pada motif yang
ditujukkan oleh Gambar 4.18 dan juga koneksi antar korsgp matematika

berupa kaitan antara bangun persegi panjang dengan cifcirinya. Dengan
memanfaatkan koneksikoneksi tersebut, 2 dapat menemukan bangun datar

persegi panjang serta menyebutkan ciri-cirinya, namun 2 juga tidak

melakukan prhitungan pada bangun tersebut.

k
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3. Lingkaran

S2 mermukan bangun lingkaran pada motif yang diamatiBeambar
4.21 menunjukkan motif tersebut. Dalam hal B2 mampu mengaitkan antara
budaya dan konsep matematikasehingga S2 dapat menemukan bangun datar

lingkaran.

Gambar 4.21 Potongan Motif Batik 3 2

Padahasil eksplorasinya, S2 menyebutkan bahwa lingkaran memiliki simetri tak
terhingga dan memiliki sudut total sebesar B&2 juga menuliskan rumus luas
dan keliling lingkaran tanpa menghitungny@ambar 4.22 menunjukkan hasil

eksplorasi S2 mengenai lingkaran.

2
fyas = n.r

() Lingkaren i
'STme}r‘\,' : }(,,L;\k. {'er\mr\oas,
sodvt totel: 360 °

Gambar 4. 22 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S2

Think aloudS2menunjukkan bahwa S2 menemukan bangun lingkaran secara tidak
sengaja. Pernyataan S2 yang langsung menyebut bangun tersebut adalah lingkaran
menunjukkan bahwa S2 sudah mengetahuicairidari bangun lingkararGambar

4.23 menujukkan cuplikatiiunk aloudS2.
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Oh disini ada lingkaran

Gambar 4. 23 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S2
Hasil eksplorasi dathink aloud S2 didukung oleh wawancara yang dilakukan oleh

S2.Selain menyebutkan cidiri lingkaran secara matematis, S2 juga menyatakan
bahwa bangun lingkaran sangat umum sehingga jelas bahwa bangun tersebut
disebut lingkaranSecara tidak langsun§2 mampu membuat beberapa koneksi

antar konsg matematika ketika mengeksplorasBerikut cuplikan wawancara

dengan S2.

P : Bangun selanjutnya apa gg samean temukan?
S2 : Lingkaran mba Disini.
P . Kenapa kok samean bisa nyebut ini lingkaran?

S2 : Karena ini tuh punya simetri tak terhingga, trs sudutnya lingkaran itu sudut
totalnya 360 kalo full kayak gini. Trs ya mba kalo lingkaran itu paling
keliatan gitu lo mba, uda jelas kalo itu tuh lingkaran.

P :Jelas gimana?
S2 :Yajelas gitu mba, buleinigkaran.

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siitak aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. S2 mampu membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika
berupa penemuan lingkaran dalam motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.21

dan juga koneksi antar konsep matematikaberupa kaitan antara ciri-ciri
lingakaran dengan bangun lingkaran itu sendiri. Kaitan artar konsep
matematika yang dibuat oleh S2 hanya sapai pada pengetahuan mengenai

rumus luas dan keliling, tidak dengan operasi hitung atau ukurnyasehingga
S2menemukan bangun dataringkaran dan menyebutkan ciri-cirinya, namun

S2 tidak melakukan @rhiturgan pada bangun tersebut.
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4. Belah Ketupat

Dalam mengamati motifyang ditunjukkan oleh Gambar 4,242

menemukan bangun belah ketupat diantara gabunganmaiifyang ada

Gambar 4.24 Potongan Motif Batik 4 S2

Dalam hal ini, S2 membulibneksi antara budaya dengan konsep matematika
sehingga S2 bisa menemukan bangun belah ketupat. Selain itu, S2 juga membuat
koneksi antar konsep matematikakarena pada penelitian ini S2 menyebutkan
ciri-ciri belah ketupat dan jagmengaitkannya dengan bangun datar persegi. Dalam
pnelitian ini,S2 menyebutkan bahwa belah ketupat tersebut memiliki 4 simetri lipat

dan 2 diagonalSelain itu, S2 juga menyebutkan rumus luas dan keliling dari belah

ketupatd -'Q'Q . BerikutGambar 4.2%nerupakan hasil eksplorasi S2.

¢ /\\:os'- '/1"&"&
(AJ Belay erupat Q keliling: §iSi ditambah  ¢emua
’ Simeyr + 4

diagonal * 2

Gambar 4. 25Potongan Hasil Eksplorasi Belah Ketupat S2

Hasil eksplorasi tersebut didukung oleh wawancara yang dilakukan. S2
menunjukkan bagaimana caranya mengidentifikasi bangun belah ketupatttersebu
S2 menyatakan bahwa belah ketupat merupakan bangun datar yang mirip dengan
persegi namun dalam versi dimiringkan dan juga mirip dengan bentuk {ayang

layang namun diagonalnya lebih pendek. Berikut cuplikan wawancara dengan S2.
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P :Bangun selanjutnya apa yang samean temukan?

S2 : Yang terakhir itu belah ketupat. Itu punya simetri lipat empat, sama
diagonalnya ada dua. Ini soalnya tuh bentuknya kayak persegi tapi versi
miringnya gitu loh.

P :Versi miring dari persegi?
S2 :lya. Kayak bentuk layanigyang tapi ininya lebih pendek.
P :Lah beda apa sama kayak layalagang?

S2 :Beda,kalolayand ayang i tu bagian bawahnya panj
eh kalo belah ketupat tu persis kayak persegi tapi versi miringnya.

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswavawancara menjukkan hasil
yang sama, sehingga data yang diperolen merupakan datavaiechgaitu S2
membuat koneksi antara budaya dengan kasep matematika berupa
penemuan bangun belah ketupat pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar
4.24dan juga koneksi antar konsep matematikeberupa kaitan antara iri-ciri
belah ketupat dengan belah ketupat sendiri atupun kaitan antara belah
ketupat dengan persegiDengan nemanfaatkan pengetahuan S2 dan kaitan
kaitan yang sudah dibuat oleh S2 tersebu§2menemukan bangun datarbelah
ketupat dan menyebutkan ciri-cirinya, namun 2 juga tidak melakukan

perhitungan pada bangun tersebut.

Berdasarkan paparan data di atas dansasgleneliti,data eksplorasi S2
merupakan data yanglid karena menunjukkan hasil yang sama y&@umampu
menemukan beberapa bentuk bangun datar serta dapat menyebutkamyi
serta tidak melakukan perhitungan ataupun pengukuran pada Haarggum
tersebut.S2 hanyamenyebutkan rumus untuk mencari luas ataupun keliling dari
bangunrbangun yang sudah disebutkannya. Sehingga dapat disimpulkan S2 mampu

menghubungkan antabudaya engan konsep matematika dan juga aktersep
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matematika yang sudah dipelajarinyBerdasarkan penjelasan terseb®2
memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis level 1 pada eksplorasi
motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yakni mampu menemukan bangun
datar dan menyebutkan ciri-cirinya. Berikut merupakanBagan 4.2 yang

menunjukkardiagram koneksi matematis S2 yang terbentuk.



Bagan 4.2 Diagram Koneksi Matematis S2 @
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3. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Xl
MA Sal afiyah Syafi éiyah Tebuireng pada E
Ceplokan Gresik Subjek 3 (S3)
Berikut penjabaran hasil eksplorasi S3 pada motif batik ilBtom
Ceplokan Gresik.
1. Persegi Panjang
Gambar 4.26 menunjukkan motif batik yang diamati oleh S3 pertama kali.
Dengan membuatkoneksi antar budaya dan konsep matematika S3
menemukanpersegi panjandengan ukuran yang berbeblada Namun, persegi

panjang tersebut banyak tertumpuk dengan rmadiif lainnya.

S3 menemukan lebih dari satu buah persegi panjamgS3 juga melakukan
pengukuran pada beberapa persegi panjang terseBetikut merupakan hasil
pengukuran @rsegi panjang model | yang ditemukan oleh S3

a. Ukuran 1 =lebar 5,5 cm dan panjang 9 cm

b. Ukuran 2 = lebar 4,5 cm dan panjang 7 cm

c. Ukuran 3 = lebar 6 cm dgranjang 7 cm
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d. Ukuran 4 = lebar 7,5 cm dan panjang 9 cm

e. Ukuran 5 = lebar 5,5 cm dan panjang 7 cm
Sedangkaiberikut adalah hasil pengukuran S3 unpagksegi panjang model. I

a. Ukuran 1 =lebar 3 cm dan panjang 9,5 cm
b. Ukuran 2 = lebar 3 cm dan panjang 9 cm

c. Ukuran 3 =lebar 5,5 cm dan panjang 8,5 cm

Selain mengukur panjang sisi dari persegi panjang untuk membuktikan bahwa
bangun tersebut adalah persegi panjang, S3 juga menyebutkeair digri perseqgi
panjang yang diketahuinya, yaitu mempunyai 4 sudutidagsesta memiliki rumus

luas 0 N wdan U ¢ «G. Penjabarantersebut sesuai dengan lembar

eksplorasi siswpada Gambar 4.27

Perseyi Yunjang
Pessegi ¢ 4 [££Edada wa

Pesegi © 2 (]
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v ado. 4

UVk2 = ¢-49.§em
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Gambar 4.27 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi Panjang S3

Penjabaran S3 mengenai penyebutan-ciiri rumus luas dan keliling, serta
pengukuran merupakan bentuk dkadneksi antar konsep matematikayang

dibuat. Penjabaran di ataidukung dengan ngkapanthink aloud S3 yang
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menyatakanmenemukan bangun datar pEys panjang secara tidak sengaja.
Kemudian S3 melakukan pengukuran untuk memastikan bangun teGamliar

4.28merupakan cuplikathink aloudS3.

Ini persegi panjang ga si, coba ukur dulu ukurannya berapa <

Gambar 4. 2 Cuplikan Think Aloud Persegi Panjang 1
S3

Proses pengukuran yang dilakukan oleh S3 sesuai dengarhiaséloud-nya.
Cuplikan think aloud S3 ketika mengukur persegi panjadgunjukkan oleh

Gambar 4.29

éPersegi panjang 1 ukuran é |l ebarnya 5
panjangnya 7cm. Ada 1, 2, 3,

éTrs moti f kedua ada 1, 2, 3, 4

Yang pertama panjang e 9,5 lebare 3 cm..

éSakjane banyak -tstemp uCu mak ikéet um

Gambar 4. 29 Cuplikan Think Aloud Persegi Panjang2 S3

Selain ciriciri yang disebutkan oleh S3 dalam lembar eksplorasi, S3 juga
menyebutkan circiri lain dari persegi panjang dengan menjelaskannya ketika
wawancara berlangsung. S3 menyatakan bahwa persegi pangnijjkmdua
pasang sisi yang sama panjang, yang mana dua pasang tersebut memiliki panjang
yang berbeda. Dalam wawancaranya, S3 kembali menegaskan bahwa perseqgi
panjang dalam motif ini jumlahnya banyak jika dihitung sesuai motif. Namun, S3
tidak sempat melakan perhitungan/pengukuran pada semua motif yang
mengandung persegi panjang tersebut. S3 juga mendemonstrasikan kembali
bagaimana cara yang dilakukannya untuk mengukur bangun persegi panjang
tersebut dengan memanfaatkan alat bantu berupa penggarism®8 malakukan

pengukuran, namun S3 tidak melanjutkan untuk menghitung luas dan keliling dari
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persegi panjang tersebut dengan alasan persegi panjang dalam bangun tersebut

banyak. Namun, S3 menyatakana bahwa S3 mampu untuk menghitungnya,

sehingga peneliti rmeinta S3 untuk menghitung salah satu dari persegi panjang

tersebut untuk membuktikannya. Berikut merupakan cuplikan wawancara S3 pada

eksplorasi persegi panjang.

P

S3

S3

S3

S3

S3

S3

S3
P

: Yang pertama samean temukan persegi panjang ya? Kenapa kok samean

menyebutnya persegi pamg?

: Soalnya mempunyai 4 sudut, 4 sisi, trus punya dua pasangissjssisi

samping kanan sama Kkiri itu sama , trus sama sisi yang atas bawah juga
sama. Tapi atas bawah sama kanan kiri panjangnya ga sama

: Oh beda ya? Terus ini samean juga melakugerhitungan?
s lya.
: Ada berapa persegi panjangnya?

: Banyak, tapi kalo dihitung per motif itu banyak. Kayak satu motif ini gitu ada
14, yang motif kedua itu ada 4, yangmotif lainnya itu ada banyak lagi tapi ya
gitu ga sampe ngitung semuanya.

: Samean kemarin caranya ngukur gimana?

: Kan kalo persegi panjang ada panjang sama lebar, nah itu diukur pake
penggaris, seumpama mau ngukur bangun yang di motif ini gitu. Kan Ukuran
pertama lebarnya 5,5 cm, panjangnya 9 cm gitu.

. lya-iya paham. Samean tau ga, kalo abis menemukan ini samisan b
melakukan apalagi? Kalo udaemu panjang sama lebarnya? Tau ga buat
apa?

: Tau, bisa dipake buat ngitung luas sama keliling
:Kenapa kok ndak dihitung?

:Karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini
: Tapi bisa ngitungnya?

: Bisa mia,

:Coba samean hitung salah satu sekarang
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Perhitungan yang dilakukan oleh S3 ditunjukkan oleh Gambar 4.30.

Gambar 4. 30 Potongan HasilEksplorasi Persegi Panjang S3

Berdasarkan data penelititiasil eksplorasithink aloud,dan wawancardi atas,
data penelitian S3 merupakan data yaatid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukun@erdasarkan pemaparan di atas, tam@dinaS3 mampu
membuat koneksi antara budaya dan konsep matematikberupa penemuan
bangun persegi panjang ini dalam motif yang ditunjukkan Gambar 4.28lan
juga koneksi antar konsep matematika mulai dari bangurdatar, ciri-ciri dan
juga perhitungan ataupun pengulurannya. Dapat disimpulkan bahw&3
mampu menemukan persegi panjangserta menyebutkan cirtcirinya dan juga

melakukan perhitungan atau pengukuran pada bangun tersebut.

2. Perseqi
S3 menemukan bangun persegi pada motif Inelbga pabrik. Motif

tersebuditunjukkan oleh Gambar 4.31 berikut.

P W
’ ) v et
O

Gambar 4.31 Potonari\/lotif Btik 2S3
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Penemuan bangun persegi dalam motif batik yang ditunjukkan oleh Gambar 4. 31
merupakan salah satu bentkbneksi antara budaya dan konsep matematika
berupa bangun datd?ada eksplorasiny&3 mengukur luas dari salah satu bangun
persegi. S3menyebutkan rumus untuk mencari luas persegi, namun S3 hanya
menghitungnya pada satu bentuk persegi saja. Selain itu, S3 mampu menyebutkan
ciri-ciri persegi yang diketahuinya, diantaranya adalah memiliki 4 sudut, memiliki

4 sisi yang sama, dan memiliki rusiluas # i dankeliling=t i. Hal tersebut

sesuai dengan hasil eksplorasiga@a Gambar 4.32 berikut

2
‘ i ' ¥ Y28
(HS"{)UQAO 1 fersegi pel \Oc(mboxr pqbrik ey A —
oda 2 vkuran |4, 2 X 2Cm = 9em
\ 9, 9Yecmd X ,;em
b ” : v eere YT
e i pel gentil ek | 4. memil\'“{tqc{r((\/“?'t)@wn o
QAQ 3 vkurawn I t'— \,SCW\ 'Z%r Y\YI\WQ(:‘:'\”\‘[”:*‘ (VoY L~ k% —p Ciri-ciri
U=72,8m “ Vs S
Gambar 4. 32 Potongan Hasil'EKSplorasi Persegi S3

Untuk menemukan persegi, S3 terlebih dahulu menghitunesisisdari motif
tersebut. Karena menurut perhitungan S3ssitersebut memiliki panjang yang
sama, maka bangun tersebut disebut dengan persegi. Hal terselautdsegan

think aloudS3pada Gambar 4.33 berikut

Bangun apa ini ya? ¢é d$ssamyasamg. Berati perssg
Gambar 4. 33 Cuplikan Think Aloud Perseai 1 S3
Ungkaparthink aloudtersebut sesuai dengan hasil eksplorasi yang dituliskan oleh

S3. S3 menyebutkan bahwa terdapat 2 persegi pada gambar pabrik dengan dua
ukuran yang berbedaeda. Ukuran yang pertama adalah persegi dengan panjang
sisi masingmasing 2 cm dan ukuran kedua adfepersegi dengan panjang sisi 2,2

cm masingmasing.Penjabaran S3 mengenai penyebutananiripersegi, rumus

luas dan keliling, serta pengukuran merupakan bekduakksi matematis antar
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konsep matematikayang sudah dibuat oleh S3 dalam mengeksploratsi padrik
yang ditunjukkan oleh Ganab 4.31. BerikutGambar 4.34nerupakarthink aloud

S3 ketika mengukur panjang dari persegi.

é¢ ukurane 2 x 2 c¢m, berate

Gambar 4. 34 Cuplikan Think Aloud Perseqi2 S3

Think aloud S3 tersebut didukung oleh wawancara dengan S3. Pada saat
wawancara, S3 menyebutkan bahwa persegi memilikssisyang sama panjang.
Awalnya S3 mengira bangun tersebut agaiking tapi ternyata tidak. S3 juga
melakukan perhitungan pada bangun persegi dengamanfaatkan penggaris.
Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan dengan S3.

P :Lalu persegi, gimana persegi ini?
S3 : Persegi itu, saya menemukan ini di gambar pabrik. Ini ada dua.
P :Kok bisa samean menyebutnya persegi?

S3 :Soalnya sama sisisinya. Tadi tak kira agak miring, tapi ternyata engggak.
karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini

P : Samean ngukur juga ga?
S3 :lya, ngukur juga.
P : Gimana cara ngukurnya kemaren?

S3 : Pake penggaris, diukur sisinya karsinya sama semua. Jadi ini ada yang
ukurannya beddbeda in ikan, ada dua kan. Ada yang panjangnya 2 cm ada
yang 2,2 cm.

Berdasarkan data penelitian hasil eksplordsnk aloud,dan wawancara di atas,
data penelitian S3 merupakan data yaafid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukung?ada penjabaran di atas, tampak bal88amembuat
koneksi antara budaya dan konsep matematikderupa penemuan bangun

persegi pada motif pabrik yang ditunjukkan Gambar 4.31dan juga koneksi



85

antar konsep matematika berupa penyebutan cirkciri persegi, rumus luas dan
keliling, serta pengukuran pada bangun tersebut Dengan memanfaatkan
koneksi tersebutS3 mampu menemukan konsep bangudatar berupa persegi
serta menyebutkan cirtcirinya dan juga melakukan perhitungan berupa
mengukur panjang sisi dari sebagian bangun perseglan menghitung luas

bangun tersebut.

3. Segitiga

Motif yang dieksplorasi S3 kali ini, masih sama dengan motif sebelumnya
Namun, pada kali ini S3 menemukan bangun datar lain, yaitu sedtegamuan
ini merupakan bentuk koneksi antara budaya dan konsep matematika berupa
bangun datar yang dibentuk oleh S3 dalam mengeksplorasi motif Raanibar

4.35 menunjukkan motif ddmangun segitiga tersebut.

el

Gambar 4.35 Potongan Moltif Batk 3 S3
Pada saat mengeksplorasi motif bagksebut hasil eksplorasi S3 menyebutkan
segitiga sebagai bangun yang ditemukannya dengawircirmemiliki alas dan
tinggi, memiliki 3 sisi memilikirumusluas= - @ o Selain menyebutkan ciri

ciri tersebut S3 juga melakukan pengukuran pada bangun segitiga yang
ditemukannya. Berikut merupakan ukuran dari segitiga yang diukur oleh S3.
a. Segitiga 1=tinggi 1,5 cm dan alas 2,5 cm

b. Segitiga 2 tinggi 1,3 cm dan alas 2 cm
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c. Segitiga 3=tinggi 1 cm dan alas 1,5 cm

Penjabaran di atas mengenai penyebutarcitirsegitiga, rumus luas dan keliling
segitiga, dan pengukuran yang dilakukan S3 merupakan b&ongksi antar
konsep matematika yang dibuat h S3 Gambar 4.36 menunjukkahasil

eksplorasi S3 mengenai bangun segitiga.
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Gambar 4.36 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga S3
Hal tersebut didukung oleh ungkapghimk aloudS3yang ditunjukkan oleh Gambar

4.37 yang menyatakan bahwa dalam motif Pabrik selain ada bangun persedqi,

ditemukan juga bangun segitiga.

Mot i f pabrik ini tadi ada per

Gambar 4. 37 Cuplikan Think Aloud Segitiga S3
S3 memperkuat hasil eksplorasi ddmnk aloudnya dengan wawancara yang

dilakukan. S3 menyebutkan kembali airi dari segitiga yang ia ketahui. S3
melakukan perhitungan secara langsung untuk membuktikan bahwe88ng
dapat menghitung luas dari bangun segitiga yang ditemukannya. Berikut

merupakan cuplikan wawancara dengan S3.

P :Trus, Bangun apalagi yang samean temukan
S3 : Segitiga. Di Pabrik itu ada tiga segitiga.

P : Gimana cara menemukannya? Gimana kok &lo ku segitiga?
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S3 :Soalnya memiliki 3 sisi, trus abis itu punya tinggi dan alas.
P :Samean ngitung juga ga?
S3 :lya, ngukur tinggi sama alasnya.

P : Berapa ukrannya?

S3 : Kan ada 3 segitiga, kalo segitiga pertama tuh tingginya 1,5 cm alasnya 2,5.
Trussgitiga 2 tingginya 1,3 cm alasnya 2 cm. Segitiga ketiga 1 cm tingginya

trus alasnya 1,5 cm.
P : Harusnya bisa ngitung apa lagi kalo uda dapet ini?
S3 :Luas
P : Coba hitung salah satunya

Gambar 4.38 menunjukkan peerhitungan yang dilakukan S3.

Gambar 4. 38 PotonganHasil Eksplorasi S3

Berdasarkan data penelitian hasil eksplothsnk aloud,dan wawancara
di atas, dta hasil penelitian S3 merupakan data yarajid karena menunjukkan
hasil yang sama dan saling mendukug8g tampak membuat banyak koneksi
anatar budaya dan konsep matematikalengan penemuannya berupa bangun
datar segitiga pada motif Pabrik dan koneksi antar konsep matematika
dengan mengaitkan segitiga dengan cHtiri segitiga, dengan rumus luas dan
keliling segitiga, serta dengan operasi hitung dan ukur pada segitiga. Dengan
menggunakan koneksikoneksi tersebut,S3 mampu menemukarsegitigaserta
menyebutkan ciri-cirinya dan juga melakukan perhitungan dan pengukuran

pada bangun tersebut.
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4. Lingkaran

Dalam motif yang sama, S3 mampu menemukan bangun datar lainnya.
Bangun lingkararjuga merupakan bangun yang ditemukan S3 pada motif pabrik.
Penemuan lingkaran dalam motif Pabrik oleh S3 menunjukkan bahwa S3 membuat
banyak koneksi antara budaya dengan konge matematika saat
mengeksplorasinyaGambar 4.39 menunjukkan motif dan bangun datar yang

ditemukan S3.

Padahasil eksplorasi dari S3 yang menyebutkan-anii dari bangun lingkaran
yang diketahuinya yakni memiliki 1 sisi, simetri tak terhingga, dan memiliki rumus
luas “i . Selainitu, S3 juga melakukan pengukuran diameter lingkaran tersebut.
Lingkaran yanglitemukan oleh S3 memiliki diameter 0,5 cm yang mana lingkaran
tersebut memiliki jarari 0,25 cmPenjabaran mengenai eairi lingkaran, rumus,

dan juga pengukurannya merupakan salah satu bdwigksi antar konsep
matematika yang dibuat oleh S3 ketk melakukan eksplorasGambar4.40
merupakan hasil eksplorasi Sgang menunjukkan cheiri dan pengukuran

tersebut
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Gambar 4. 40 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S3
Dalamthink aloudnya, S3 menyebutkan bahwa lingkaran merupakan salah satu
bangun yang ada pada motif pabr@ambar 4.41 menunjukkaguplikan think

aloud S3.

Motif pabrik ini tadi ada persegi, trsiniadae gi t i ga, é tr usg

Gambar 4.41 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S3

Ungkapan tersebut didukung oleh wawancara yang dilakukan S3, S3 menyebutkan
bahwa bangun lingkaran sebenarnya banyak ditemukan pada motif batik ini, namun
yang diamati oleh S3 hanya bangun lingkaran yang ada padgpatmik. S3 juga
memperkuat dan menambahkan -ciri lingkaran yang diketahuinya yaitu
memiliki sudut 360. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S3.

P : Trs bangun selanjutnya apa yang samean temukan?
S3 : Lingkaran
P :Dimana?

S3 : Lingkaran itu ada di motif pabrik juga, sebenernya banyak. ada juga di motif
lain, Cuma yang tak hitung yang di motif pabrik aja.

P : Kenapa kok samean menyebutnya lingkaran?
S3 : Soalnya sudutnya 380eh iya trs punya 1 sisi, trus punya diameter sarmia ja
jari,

P : Disini samean ngitung ga?
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S3 :Ngitung diameter sama jajarinya aja.
P :Kenapa ga ngitung luasnya?

S3 :Ribet mba, paké “ an

P :Tapi bisa ga ngitungnya?

S3 :Bisalah

Berdasarkan data penelititiasil eksplorasithink aloud,dan wawancardi atas,
data penelitian S3 merupakan data yaatid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukungrampakS3 membuat banyak koneksi baik koneksi
antara budaya dengan konsep matematikadlengan menemukan lingkaran
dalam motif yang sama dengan motif yang di dalamnya juga ditemukan
bangun datar lain (persegi dan segitiga) yaitu motif Pabrik dan jugakoneksi
antar konsep matematika berupa penyebutan ciriciri, rumus luas , dan
pengukuran pada lingkaran. Dengan menggunakan keeksikoneksi terebut,

S3 mampu menemikan lingkaran serta menyebutkan ciricirinya dan juga

melakukan pengukuran pada bangun tersebut

5. Jajargenjang

Bangun lain yang ditemukan oleh S3 dalam motif Pabrik adalah bangun
datar jajargenjang@engan ditemukannya bangun jajargenjang dalam motif Pabrik
menunjukkan bahwa S3 banyak memtkaateksi antara budaya dengan konsep

matematika. Gambar 4.42 menunjukkan motif dan bangun yang diamati oleh S3.
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Gambar 4.42 Potongan Motif Batik 5 S3

Dalam hasil eksplorasinya, S3 tidak menyebutkaratirijajargenjang, namun S3
menyebutkannya ketika wawancara berlangsung. Pada hasil eksplorasinya tampak
S3 menuliskan hasil pengukuran yang dilakukannya pada bggrgenjang yang
ditemukannya. S3 nmemukan jajargenjang yang memiliki panjang alas 4 cm
dengan tinggi 2 cm. Kemudian S3 juga mencari luas dari jajargenjang tersebut
menggunakan rumus luas jajargenjang yang diketahuinyatyaitu 1 ¢

cm. Gambar 4.8 menunjukkarhasil eksplorasi S3.

T WACO(T Rl 1ot g% m v

d G = L, §on
ﬂ X\)‘K\U‘Ygen}“h9 vle 1&_._ L m
z /\ /—"/ a ép A
; K e L=a.k
=/ S

an s vecdafat [, \ingkaran =HEw

wl

Gambar 4. 43 Potongan Hasil Eksplorasi Jajargenjang S3
Hal ini didukung olehthink alouddari S3pada Gambar 44yang menyatakan

bahwa dalam motif tersebut ditemukan lebih dari satu bangun datar.

Motif pabrik ini tadi ada persegi,
Ada juga jajargenjang

Gambar 4. 44 Cuplikan Think Aloud Jajargenjang S3

S3 memperkuat hasil eksplorasinthink aloudnya cergan menyebutkan cigiri

jajargenjang pada saatawancara berlangsung. Menurut S3arggnjang adalah
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banguryang mirip dengan persegi panjang namun bagian sisi kanan kirinya miring,
sehingga tidak bisa disebut persegi panjdfejtan antara jajar genjang dengan
persegi panjang yang dibuat oleh S3 mpakan salah sakoneksi antar konsep
matematika yang terbentuk saat S3 mengeksplorg&sama halnya dengan
penyebutan cifciri dan juga poerhitungan ataupun pengukuran yang dilakukannya.
S3 juga menyebutkan bahwa S3 melakukan perhitungan luasbpadan ini
karena merasa mudah tinggal mengalikannya saja. Berikut cuplikan wawancara

dengan S3.

P : Terus bangun apa lagi?
S3 : Jajargenjang
P : Kenapa kok disebut jajargenjang?

S3: Soalnya ini yang sisi €& si segippjagg kanar
tapi apa ya, lebarnya tuh miring, kalo persegi panjang kan lurus ggitu ya,
nah kalo ini miring.

P :Terus ngitung ga samean?

S3 :Ngitung alas sama tingginya, sama luasnya.

P :Kenapa kok samean itung luasnya? Pdhal tadi lingkaran ga diitung?
S3 :Soahya gampang mba, tinggal ngalikan aja

Berdasarkan data penelitifmasil eksplorasithink aloud,dan wawancardi atas,
data penelitian S3 merupakan data yaatid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukgn Berdasarkamenjabaranersebut, S3 membuat banyak
koneksi antara budaya dengan konsep matematikadengan menemukan
banyak sekali bangun datar dalam satu motif, salah satunya adalah jajar
genjang dan juga koneksi antar koneksi matematikaberuppenyebutan ciri-

ciri, perhitungan, ataupun kaitan jajar genjang dengan bangun datar lainnya.
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Dengan koneksi tersebut, S3 enemukan jajar genjang dan menyebutkarciri -

cirinya dan juga melakukan perhitungan padabangun jajargenjang tersebut

Berdasarkadata penelitiamasil eksplorasthink aloud dan wawancawa,
data penelitian S3 merupakan data yealid karena data tersebut memiliki hasil
yang sama dan saling mendukung. Berdasarkan data terss®umampu
menemukan bangun datar dan juga mengetahui circiri dari b angun datar
yang sudah ditemukannyaSelainitu S3 juga mampu melakukan operasi ukur
dan hitung pada bangunbangun yang sudah ditemukannyaDalam eksplorasi
S3, S3 mampu mengaitkan budaya dengan konsep matematikderupa
penemuan beberapa bangun datar (peegi, segitiga, lingkaran, dan
jajargenjang) dalam satu motif yaitu motif Pabrik dan juga saling mengaitkan
antar konsep matematika berupa penyebutan ciriciri bangun-bangun
tersebut, rumus, bahkan perbandngan bangun datar satu dengan bangun
datar lainnya, sehingga S3nendapatkan pengetahuan baruDalam hal iniS3
memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis level 2 pada ekplorasi
motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik, yaitu mampu menemukan bangun
datar seata menyebutkan ciri-cirinya dan juga melakukan operasi
hitung/ukur pada bangun datar tersebut. Berikut merupakarBagan 4.3 yang

menunjukkardiagram koneksi matematis S3 yang terbentuk.
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4. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Xl
MA Sal afiyah Syafiéiyah Tebuireng pada
Ceplokan Gresik Subjek 4 (S4)

Berikut merupakan penjabaran hasil eksplomasitif batik Pamiluto
Ceplokan Gresibleh S4.
1. Lingkaran

S4 menemukan bangun lingkaran pada motif berbentuk b@Geayabar
4.45 menunjukkan motif yang diamati oleh S4. Dari motif tersebut, S4 menemukan
bangun ligkaran. Penemuan tersebut menunjukkan ad&woeeksi antara

budaya dan kons@ matematika oleh S4.

Gambar 4.45 Potongan Motif Batik 1 S4

S4 menyatakan bahwa lingkaran tersebut bisa dihitung luas dan kelilingnya dengan
menggunakanrumus “i dan0 ¢* i Kaitan yang dibuat oleh S4 mengenai
pernyataan bahwa pada bangun lingkaran tersebut bisa dilakukan perhitungan
merupakan salah sakoneksi antar konsep matematikayang dibuat. Koneksi
tersebut antara bangun datar lingkaran dengan operasi hitung yang dilakukan.

Pernyataaib4tersebut sesuai dengan hasil eksplorasi S4 berikut.

95



96

jr— Hasil Eksplorasi Motif Batik Pamilu kan Gresik

@ digoe disaian fatv qombar Pada Mekg Bave Pamitty Ceproran Gren®

v
kergagat aembar bunga Tang Herlhat  ade laague datarnays. b

can dan of 7rt, Oan
bewpe Ungqkacan ., Luar UngFaran bita diCan u ko

Ketitngnqa dengan romur 2 M F

Gambar 4. 46 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S4
S4 menyatakan bahwa motif bunga terbentuk dari lingklamgkaran ini. Sesuai

dengarthink aloudS4 sebagai berikut.

Ini lingkaran kan? Cuma dibentuk jadi bunga

Gambar 447 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S4

S4 tidak melakukan operasi hitung pada bangun ini dengan alasan tidak sempat
melakukannya. Selain itu, S4 menyebutkan -ani lingkaran pada hasil
eksplorasinya, namun S4 memperjelasaiarspada saat wawancara. Menurut S4,
motif tersebut disebut sebagai lingkaran karena bentuknya memang bulat dan
memiliki sudut tak terhinggaPenjabaran tersebut menunjukkkoneksi antar
konsep matematikalainnya yang dibentuk oleh SBernyataas4tersebut sesuai

dengan wawancara sebagai berikut.

P :Pas samean liat batik itu, samean menemukan apa aja?

S4 :Yang pertama kali itu bentuk lingkararang numpuk sama jadi beberapa
bangungitu trus jadi bentuk bunga

P :Kenapa kok bisa disebut lingkaran
S4 :Soale bulet terus punya banyak sudut tak terhingga

Berdasarkan datdasil eksplorasi,think aloud, dan wawancara, data yang
ditunjukkanmemiliki hasil yang sama sehinggdadmi disebut data yangalid.

Dalam eksplorasinya, S4 membuakoneksi antara budaya dengan konsep
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matematika dengan penemuan lingkaran dalam motif yang ditunjukkan
Gambar 4.45 dan juga koneksi antar konsepmatematika berupa penyebutan
ciri-ciri serta rumus luas lingkaran oleh S4. Dengan demikian, Skhampu
menemukan bangun datar lingkaran serta menyebutkan circirinya, namun
S4 tidak melakukan perhitungan meskipun S4 bisa melakukannya.
2. Persegi dan Persegimjang

Gambar 4.8 menunjukkan motif yang mengandung bangun persegi dan
persgi panjang yang ditemukan oleh Bdnemuan dua bangun ini dalaksplorasi
yang dilakukan S4 menunjukkan adatkgmeksi antara budaya dengan konsep

matematika berupa bangun datar yang terbentuk.

Dalamhasil eksplorasi S4 yang juga menunjukkan mengenai operasi hitung yang
dilakukannya. Persegi dengan panjang sisi 2 cm memiliki l@agi4dan keliling
8 cmserta grsegi panjang dengan panjang sisi 4,5 cm dan lebar 2 cm memiliki luas
wo & dan kelilig 11 cm Hal tersebut sesuai dengan hasil eksplorasy 8w

ditunjukkan oleh Gambar 494
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Gambar 4. 49 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi dan Persegi Panjang S4

S4tampakmedakukan operasi ukur dan hitung luas s&ghlingnya.Pada bangun
persegi S4 melakukan pengukuran dan dilanjutkan dengan menghitung luas dan
keliling dari bangun persegi tersebut. Dalam perhitungannya, S4 memperoleh luas
persegi sebesar®d & dan kelilingnya sebesarw & Sama halnya dengan persegi,

S4 juga melaukan pengukuran dan perhitungan luas serta keliling pada bangun
persegi Panjang dan diperoleh luas persegi Panjang sebesadan kelilingnya
sebesap o & Perhitungan dan pengukuran yang dilakukan oleh S4 merupakan
salah satu bentltoneksi antar konsep matematikayang dibuat. Kneksi tersebut
terjadi ketika S4 mengaitkan bangun datar yang dieksplorasinya dengan operasi
hitung atau uku Hasil eksplorasi tersebut didukung ol#tink aloud S4 yang
ditunjukkan olen Gambar #0. Dalam think aloud S4 meryatakan proses

perhitungan keliling dari persegi panjang.

Keliling e beratdua kali empat ditambah dua. Jadi 11 senti.
Gambar 4. 50 Cuplikan Think Aloud Perseai dan Perseai Paniana £
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Dalam hasil eksplorasi tersebut S4 tidak menyebutkawgicidari persegi dan juga
persegi panjang, namun pada saat wawancara dia menyebutkan dan memperkuat
hasil eksplorasinya dengan menjelaskan -a@ifi dan alasan mengapa S4
menyebutkan dua bangundebut.Penjelasan S4 tersebut juga merupakan bentuk
koneksi antar konsep matematikayang dibuatnya, yaitu koneksi antara-cii

bangun datar dengan bangun datar itu senddalam wawancara yang
dilakukannya, S4 juga menjelaskan kembali alur perhitungan yang dilakukannya.
Berikut cuplikan wawancara dengan S4.

P :Lalu itu yang sameartiung kemarin napa?
S4 :ltu ngitung luas persegi sama persegi panjang.
P :Gimana? Jelaskan coba

S4 :ltu ngitungnya pake rumus luas. Kalo persegi itu sisi kali sisi. Nah itukan
panjang sisi persegi kan sama semua ya, jadi tinggal dikalikan aja. 2 kali 2
jadi luasnya persegi tersebut adalah 4 cm kuadrat. Trus kaldingnya
rumusnya 4 kali sisi jadi kelilingnya persegi tersebut adalah 8 cm.

P :Terus ini persegi panjang?

S4 :ltu saya ngitungnya pake rumus luas persegi panjang, kalo persegi panjang
kan purya panjang sama lebar. Panjangnya beda, ga kayak persegi, rumus
luasnya panjang kali lebar. Nah disini panjangnya tuh 4,5 cm trus lebarnya 2
cm. pas saya hitung pake rumus luas saya dapet 9 cm kuadrat. Untuk
kelilingnya sendiri rumuse 2 kali panjang tambabar jadi dapet 11 cm

P :Trus yang lainnya ini ga ada perhitungannya?
S4 :Enggak mba, ga sempet.

Berdasarkan dataasil eksplorasithink aloud,dan wawancara menunjukkan hasil
yang sama, sehingga data tersebut merupakan datargichgSelain itu, ditinjau
dari data tersebu§4 mampu menemukan bangun datar persegi dan persegi
panjang serta mengetahui ciri-cirinya. S4 juga melakukan pengukuran dan

operasi hitung pada kedua bangun tersebutHal tersebut diperoleh dari
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koneksi matematis yang dibuat oleh S4 ketika mengeksplorasi. Koneksi yang
terjadi adalah koneksi antara budaya dengan konsep matematika berupa
penemuan bangun tersebut dan juga koneksantar konsep matematika
berupa kaitan antara banguh datar dengan ciricirinya, dengan rumus
ataupun operasi hitung dan ukur untuk bangun datar tersebut.
3. Segitiga SikuSiku

S4 menyatakan bahwa dalam motif yang sedang diamatinya terdapat
bentuk segitiga iku-siku. Motif tersebut akan ditunjukkan oleh Gambar 14.5
Penemuan bangun segitiga siilsu menunjukkan bahwa S4 mampu mengaitkan

budaya dengan konsep matematika sehikggaksi antara budaya dan konsep

matematika terbentuk.

-

Gambar .51 otongan Motif Batik 3 4

Dalam hasil eksplorasi S4 menyebutkan @i dari segitiga sikisiku. S4
menyatakan bahwa segitiga sikiku adalah segitiga yang terdiri dari tiga sisi dan
memiliki satu sudut sikigiku. Kaitan antara bangun segitiga sikitu dengan
bangun segitiga siksiku sendiri disebutdengan koneksi antar konsep

matematika yang dibuat oleh S4 ketika mengeksplorasiGambar 4.3
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Gambar 4. 52 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga SikiSiku S4

Hasil eksplorastersebut sesuai dengan ungkattank aloudS4pada Gambar 4%

Ini ada segitiga e, segitigdku-siku

Gambar 4. 53 Cuplikan Think Aloud Segitiga Siku-Siku S4
Hasil eksplorasdanthink aloudtersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara S4
yang menyatakan kembali mengenai-ciri segitiga sikusiku. Namun, S4 disini
tidak melakukan perhitungan lebih lanjut pada bangun segitiga-ssiku ini.
Berikut merupakan cuplikan wawancara S4.

P :Kenapa kok bisa disebut segitija

S4 :Soalnya memenuhi cidiri segitiga, kayak punya tiga sisi, sudutnya segitiga
siku-siku itu 90derajat

Berdasarkan dathasil eksplorasithink aloud, dan wawancara, data tersebut
menunjukkan hasil yang sama sehingga bisaldit sebagai data yavajid. Selain
itu, ditinjau dari data tersebutS4 mampu menemukan bangun datar segitiga
siku-siku beserta ciri-cirinya meskipun S4 tidak melakukan perhitungan lebih
lanjut mengenai bangun datar tersebut.Pada eksplorasi yang dilakukan S4,
S4 mampu membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika

berupa penemuan bangun segitiga sikisiku pada motif yang dieksplorasinya
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dan juga konsep antar matematika berup&aitan antara bangun segitiga siku

siku denganciri -cirinya.

4. Belah Ketupa

Gambar 4.8 menunjukkan motif yang diamati oleh S4 selanjutnya.
Dalam motif tersebut, S4 menemukan bangun belah ketlggEtemuan ini
menunjukkan bahwa S4 membukbneksi antara budaya dengan konsep

matematika.

Gambar 4.5 Potongan Motif Batik 4 S4

Pada eksplorasi iniampak pada Gambar 4.§ang merupakan hasil ekplorasi S4,

S4 sempat salah menyebut nama bangun ini. Awalnya S4 menyebutnya dengan
bangun jajargenjang. Sehingga S4 juga menyebutkan dalam hasiragispahwa

bangun ini adalah bangun jajargenjang. Namun, setelah beberapa saat, S4 menyadari
bahwa yang disebutnya jajargenjang merupakan bangun belah k&dppiga

menyebutkan cifciri dari banguntersebut adalah memiliki 4 sisi yang sama
panjang, sudut dan memiliki rumus luas - 'Q Q. Ciri-ciri tersebut lebih

mengarah pada belah ketup#taitan antara bangun datar jajar genjang dan belah
ketupat, serta bangun datar belah ketupat dengauciraitya merupakan bentuk

koneksi antar konsep matematikayang dibuat oleh S4.
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Gambar 4. 55 Potongan Hasil Eksplorasi Belah Ketupat S4

Padasaat wawancara berlangsung, S4 mengonfirmasi bahwa bangun yang ingin
ditulisnya adalah bangun belah ketupat. Berikut wawancara dengan S4 untuk
mengonfirmasi hasil eksplorasinya.

P :Lalu kalo jajargenjang?

S4 :Eh salahsalah, ini belah ketupat. Soalnya pangmpat sisi sama panjang,
empat sudut, terus kayak bentuk belah ketupat kayak ketupat.

P :Trus yang lainnya ini ga ada perhitungannya?
S4 :Enggak mba, ga sempet.

Dalam wawancara tersebi®4 mengaitkan antara belah ketupat dengan ketupat
dalam kehidupan sehdrari. hal ini merupakan salah satu beritokeksi antara
budaya dan konsep matematikayang dibuat oleh S4 lagi ketika mengeksplorasi.
Selain itu,S4 juga mengonfirmasi bahwa S4 tidskmpat melakukan perhitungan

karena menurut S4 waktunya tidak cukup.

Berdasarkamenjabaran di atasdatahasil eksplorasi dan wawancara
menunjukkan hasiyang sama sehingga data tersebut merupakan datavgtchg
Selain itu,berdasarkan data tersep8% mampu menemukan dan menjelaskan
ciri-ciri dari belah ketupat meskipun tidak melakukan perhitungan lebih
lanjut. S4 mampu membuat koneksi antara budaya degan konsep

matematika berupa penemuan bangun belah ketupat dan juga membuat
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kaitan antara bangun belah ketupat dengan ketupat serta koneksi antar
konsep matematika yang berupa kaitan antara belah ketupat dengan cki

cirinya dan juga kaitan antara belah ketupat dan jajargenjang.

Berdasarkan data penelitiamaik hasil eksplorasithink aloud,ataupun
wawancara menunjukkan hasil yang sama dan saling mendukung, sehingga data
tersebut merupakan data yaradid. Ditinjau dariseluruh data tersebi®4 mampu
menemukan bangun datar serta circirinya. S4 juga mampu melakukan
operasi hitung dan pengukuran pada beberapa bangugang ditemukannya
Pada eksplorasi kali inE4 mampu membuat koneksi antara budaya dengan
matematika yangberupa penemuannya atas beberapa bangudatar (segitiga
siku-siku, belah ketupat, persegi, persegi panjang, dan lingkaran) dan juga
kaitan antara belah ketupat dengan ketupat. Selain itu, S4 juga mampu
membuat koneksi antar konsep matematika berupa pengein antara ciri-ciri
bangun datar denganbangun datar itu sendiri, pengaitan antara bangun
datar dengan rumus operasi hitung dan ukur, melakukan pengukuran, dan
juga kaitan antara bangun datar satu dengan yang lainnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa S4 mmpu menbuat beberapa koneksi matematis yang
diperolehnya ntuk membentuk pengetahuan yang b@ieh karena itu, dalam hal
ini dapat disimpulkan bahw&4 memenuhi indikator kemampuan koneksi
matematis level 2 yakni mampu menemukan bangun datar beserta cidirinya
dan melakukan operasi hitung/ukur pada bangun tersebutBerikut Bagan 4.4

yang menunjukkan idgram koneksi matematis yang terbentuk oleh. S4
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5. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Xl
MA Sal afiyah Syafiéiyah Tebuireng pada
Ceplokan Gresik S5
Berikut penjabaran hasil eksplorasi S5 pada motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik.
1. Perseqi
Dalam mengeksplorasi motif batik yang ditunjukkan oleh Gamba,4.5
S5 menemukan bangun datar berupa persegi. Penemuan ini menunjukkan bahwa
S5 membuakoneksi antara budaya dan konsep matematik&arena S5 berhasil
menemukan bangun persegi tersebut dalam matiit b
o NEINENING we
n\l\t\lsﬂ“
24334

SN
<

Gambar 4.% Potongan Motif Batik 1 85
Dalam cuplikanthink aloudS5 pada Gambar 4.565 menyebutkan bahwa S5

menemukan bangun persegi padatif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.5

Ditengahtengah motif ini, kayak ada bentuk persegi.

Gambar 4. 57 Cuplikan Think Aloud Perseqi S5
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil eksplorasi yang dituliskan oleh S5. S5

menggambarkan kembali motif yang mengandung bangun persegi serta
menunjukkan operasi hitung luas dan keliling dari persegi tersebut. Berdasarkan

pengukuran S5, diperoleh panjasigi persegi adalah 1 cm. Kemudian S5
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menggunakannya untuk menghitung luas persegi dan keliling persegi sehingga
diperoleh luasnya adalahék & dan kelilingnya adalah 4 cnPengetahuan S5
mengenai rumus luas dan keliling persagjita operasi hitung ygrdilakukkannya
merupakan bentukoneksi antar konsep matematikayang terbentuk ketika
eksplorasi berlangsun@Gambar 4.8 menunjukkan hasil eskplorasi S5 mengenai

bangun perseqi.
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Gambar 4. 58 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi S5

Untuk memperkuat pendapatnya, S5 menyebutkancuiridari persegi dalam
wawancaranyaMenurut S5 circiri persegi adalah memiliki 4 sisi sama panjang
dibuktikan dengan pengukuran panjang sisi yang dilakukan langsung oleh S5.
Dalam hal ini tampak S5 membukbneksi antar konsep matematikayaitu
dengan membuktikan cigiri yang diketahuinya adalah benar dengan mengukur
langsung bangun persegi yang sedang diamati@ghin itu,S5 juga menjelaskan
kembali cara yang digunakannya untuk menghitung luas danngeliBerikut
cuplikan wawancara dengan S5.

P :Yang pertama tadi bangun datar apa?

S5 :Persegi

P : Kenapa kok samean bisa menyebutnya persegi?
S5 : Soalnya memiliki 4 sisi yang sama panjang

P :Kok tau kalo sama panjangnya?
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S5 :Soalnya uda tak ukur mbpanjang sisinya 1 cm, jadi tak hitung sekalian luas
e sama kelilingnya.

Berdasarkan dataasil eksplorasithink aloud,dan wawancara menunjukkaasil
yang sama sehingga data tersebut merupakan datavghtigBerdasarkan data
tersebutS5 mampu menemuka bangun persegi erta ciri -cirinya dan juga S5
mampu melakukan pengukuran dan perhitungan luas dan keliling persegE5
membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika dengan
menemukan bangun persegi pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4%
dan juga koneksi antar konsep matemaatika berupa kaitan antara circiri
bangun datar dnegan bangun datar itu sendiri da juga pembuktian ciri-ciri
yang dilakukan oleh S5 dengan mengukur langsung.
2. Lingkaran

Lingkaran ditemukan S5 dalam motif yang mirip dengan bunga.
Penemuan ini merupakan bentukkoneksi antara budaya dan konsep
matematika yang dibuat oleh S5Motif tersebd akan ditunjukkan oleh Gambar

459 berikut.

N NN L
Gambar 4.9 Potongan Motif Batik 2 S5

Pada eksplorasi kali iniS5 melakukan pengukuran dan perhitungan luas dan

keliling pada bangun lingkararang ditemukannyaHal tersebut tampak pada hasil
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eksplorasi S5 yang menunjukkan perhitungan yang dilakukannya, yaitu luas
lingkaran sebesar 0,7&854 dengan keliling sebes&;14 cm.Dengan melakukan
pengukuran dan perhitungan luas, maka tampak S5 mengaitkan antara kedua hal
tersebut. Kaitan ini merupakan bentuk koneksi antar konsep matematika yang
dibentuk oleh S5 ketika mengeksger. Berikut Gambar 460 yang merupakan

potongan hasil eksplorasi S5.
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Gambar 4. 60 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S5

Hasil eksplorasi tersebut didukung oleh wawancara S5 yang menguatkan bahwa
bangun tersebut adalah lingkaran dengan mneyebutkan beberapiai clari
lingkaran.Menurut S5, circiri dari lingkaran adalah memiliki sumbu simetri dan
putar tak hingga, menikii diameter dan jafjari. Pengetahuan mengenai kaitan
antara circiri lingkaran dengan lingkaran itu sendiri merupakantuk koneksi

antar konsep matematikayang dibentuk ketika S5 mengeksplorasad® saat
wawancara S5 juga mendemonstrasikan kemlzajainana cara S5 menghitung
luas lingkaran tersebut. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S5.

P :Terus bangun apa lagi?
S5 : Lingkaran

P :Yang mana si? Kenapa kok disebut lingkaran?
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S3 :Ini di tengahnya bungagpsinya inipunya sumbsimetri yang tak terhingga,
sumbu putarnya juga tak terhingga, trs punya diameter dargaii

P :Terus ngitung ga kemaren samean?
S5 :Ngitung mba..
P : Coba gimana caranya sa®n ngitung, tunjukkan lagi

S5 :Pertama itu nyari diameternya dulu pake peagg Abis itu aku nyari luas
lingkaran pake rumus luds &ni aku “ -nya make 3,14 karena diameternya
kan 1 cm jadi jarjarinya kan 0,5 cm, nah karena ada komanya jadi make
3,14. 3,14 dikalikan dengan 0,5 kuadrat yang hasilnya 0¢¥85 Trus abis
itu ngukur kelilingnya. Kelilingnya maké 'Q soalnya uda diketahui
diameternya tadi

Berdasarkan penjabardnatas,hasil ekplorasi dan waamcara menunjukkan data
yangvalid karenamenunjukkan hasil yang san& mampu menemukan bangun
lingkaran serta menyebutkan cirinya dan juga melakukan pengukuran dan
operasi hitung pada bangun tersebutS5 membuat koneksi antara budaya
dengan konsep matematika berupa penemuan bangun lingkaran pada motif
yang ditunjukkan oleh Gambar 4.9 dan koneksi antar kongp matematika
berupa kaitan antara bangun lingkaran dengan ciricirinya beserta
pengukuran dan operasi hitungnya.
3. Segitiga, Kesebangunan, dan Persegi Panjang

Gambar 4.6 menunjukkan motif pabrik yang dieksplorasi S5. Dalam
motif ini, S5 menemukarbangun segitiga. Penemuan ini merupakan bentuk

koneksi antara budaya dan konsep matematika.




111

S5 menyatakan bahwa terdapat tiga buah bentuk segitiga yang memiliki ukuran
berbeda, namun sebangun. S5 membuktikannya dengan melakukan pengukuran
pada ketiga segitiga tersebut. Berdasarkagplkeuran dan perhitung&®b, segitiga
pertama memiliki tinggi 1,5 cm dengan panjang alas 2 cm, sehingga luas yang
diperoleh adalah 16 & . Segitiga yang kedua memiliki tinggi 1 cm dengan alas 2
cm, sehingga diperoleh luas segitiga kedua adalahd. Segitiga yang ketiga
menniliki tinggi 0,5 cm dan alasnya 2,5 cm, sehingga diperoleh luas segitiga ketiga
ini adalah 0, 628.,5 G &. S5 mengatakan bahwa bangun segitiga ini sebangun
karena memiliki tinggi yang bersesuaian, yaitu segitiga 1 :segitiga 2: segitiga 3 =
15:1:05=3:2: 1.Pernyataan di atas banyak mengandkmgeksi antar
konsep matematikayang terbentuk, seperi operasi hitung dan ukur, adanya sifat

kesebangunan yang diketahui oleh B&l tersebut tampak pada hasil eksplorasi
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Gambar 4. 62 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga dan Kesebangunan S5

S5 memperkuat hasil eksplorasi tersebut ketika wawancara dilakukan. S5
menyebutkan circiri segitiga untuk memperkuat hasil eksplorasi yang
ditemukannya adalah segitiga. S5 juga menk@ladagaimana operasi hitung dan
pengukuran yang dilakukan. Selain itu, S5 juga menjelaskan lebih lanjut mengenai

kesebangunan yang dimaksud. Berikut cuplikan wawancara S5.
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P :Terus bangun selanjutnya yang samean temukan segitiga ya?Dimana ini?
S5 :Ini mba, di bangunan pabrik, di atapnya

P : Kenapa samean kok bisa nyebut ini segitiga?

S5 :Karena memiliki 3 sisi dan tinggi

P :Coba gimana kemarin pas nemuin ini?

S5 :Disitu ada 3 segitiga, di bagian atapnya. Saya hitung-tiganya. Bangun
segitiga pertama itu punya tinggi 1,5 cm, yang kedua tingginya 1 cm, yang
ketiga tingginya 0,5 cm. Terus saya ngitung alasnya segitiga yang pertama
itu 2 cm, terus saya cari luasnyake rumus luas segitiga & Ojadinya

hasilnya 1,50 &. Terus bangun segitiga yang kedua punya alas 2 cm
tingginya 1 cm jadi luasnya adalahoid . Terus bangun yang ketiga punya
alas 2,5 cm trus tingginya 0,5 cm. Berati luasnya adalah 0,685

P :Ohiya, Trus kenapa itu kok ada sebangebangun? Mana yang sebangun?

S5:Sebangun adal ah, ehhé kalo disini it
perbandingan tinggi yang sama. Ya itu bangun pertama 1,5 cm, bangun
kedua 1 cm, bangun ketiga 0,5 cladi perbandingan tingginya adalah 3 :2
:1 .sedangkan sisi miring e memiliki pebandingan 5: 4: 3 itu berlaku juga
buat sistsisi lain e. Terus aku kemarin juga ngitung luas total bangun pabrik
ini.

Selain bangun segitigé5 juga menemukan bentuk persgginjang.

Gambar 4.8 akan menunjukkan letak persegi panjang dalam motif pabrik.

S5 juga tampak melakukan pengukuran dan juga operasi hitung pada persegi
panjang tersebut. Dalam pengukuran yang dilakukan oleh S5, panjang persegi
panjang tersebut adalah 6,5 cm dengan lebar 2 cm, sehingga diperoleh luas persegi

panjang sebesar 1& &a. Untuk memperkuat hasil eksplorasi tersebut, S5
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menyebutkan circiri dari persegi panjang dalam wawancaranya. Selain itu, S5
juga menghitung luas total dari motif tersebut yaitu 16,d2%. Sama halnya
dengan bangun sebelumnya, operasi hitung dan ukuy gdakukan oleh S5
merupakarbentuk koneksi antar konsep matematikayang dibentuk oleh S5

Gambar 4.8 menunjukkan hasil eksplorasi S5 mengenai persegi panjang.
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Gambar 4.64 Potongan HasilEkplorasi Persegi Panjang
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Berikut cuplikan wawancara S5.

P :pabrik ini? Gimana coba jelaskan!

S5 : Di Pabriknya itu ada bangun persegi panjang, itu ada di bawahnya bangun
segitiganya. Jadi segitinya itu ada di atasnya persegi panjang itu, Persegi
panjang itu kan punya dua pasang sisi yang panjangnya sama seJautia,
luas persegi panjang itu panjang kali lebar. Panjangnya 6,5 cm trs lebarnya
itu 2 cm. Jadi luas persegipanjang itu sendiri adalah ®3x. Lalu
ditambahkan sama luas segitiga tadi yang uda diitung sebelumnya, jadi
totalnya itu 13 +1,5+1+0,625. Jadptal luasnya adalah 16,1254 h

P :ltu samean ngukur nya pake penggaris kemarin?
S5 :lya mba

Berdasarkan data tersebdgta hasil ekplorasi dan penelitian menunjukkan hasil
yang sama yang artinyalid. S5 mampu menemukan bangun datar segitiga
dan persegi panjang beserta circirinya dan juga melakukan pengukuran dan
perhitungan luas ataupun keliling. Selain itu, S5 juga nenemukan
kesebangunan diantara bangun segitiga yang ditemukannyaS5 mampu

membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika berupa
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penemuan bangurbangun tersebut dan koneksi antar konsep natematika
berupa operasi hitung, kaitan dengan ciriciri, atau pun kesebangunan.
4. Refleksi

Gambar 4.6 menunjukkan motif yang dieksplorasi oleh SS5
menemukan konsep transformasi geometri berupa refldkenemuan ini
merupakan bentukaitan/koneksi antara budaya cengan konsep matematika

yang sudah dibuat oleh S5.
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Gambar 4 &b Potongan Motif Batik 5 S5

Dalam hasil eksplorasinya, S5 tidak menjelaskan apapun mengenai refleksi
tersebut, namun S5 menggambarkan ulang motif tersebut untuk membuktikan
bahwa motif tersebut memang mengandung transformasi geometri beteksi.ref

Hal ini menunjukkan bahwa S5 membuaineksi antar konsep matematika
sehingga S5 bisa menemukan refleksi dalam motif batik tersébamnbar 4.6

menunjukkan hasil eksplorasi S5.
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Gambar 4. 66 Potongan Hasil Eksplorasi Refleksi S5

Dalam wawancara dengan S5, S5 mengonfirmasi kembali hasil eksplorasi tersebut.
S5 mampu menjelaskan dan membuktikan bahwa motif tersebut mengandung
refleksi. Menurut S5 ketika suatu bangun mengalami reflekaentobk dan ukuran
benda tersebut tidak berubahanya berubah letak/tempatnya salgerikut
merupakan cuplikan wawancaranya.

P : Terus apa lagi yang samean temukan?

S5 :Aku nemu transformasi geometri kemarin.

P :Transformasi geometri apa?

S5 : Yang pertama itu transformasi geometri refleksi

P :Di motif yang mana?

S5 : Di motif ini

P : Gimana kok samean bisa nyebut ini transformasi geometri refleksi?

S5 :Karena ini merupakan pencerminan, jadi kalo misalnya ada cermin ditaro
sini tuh emm bentukaytuh sama ini sama ini.

P :Bentuknya san®Ga berubai

S5 :Cuma beda letaknya ini sebelah sini, ini sebelah sini, tapis ama aja, Cuma
dicerminkan aja

P :Kemarin samean pastikan ga ukurannya?
S5 :lya tak ukur dan ukurannya tetep sama

Berdasarkan dathasil eksplorasi dan wawancara yang sama, data tersebut bisa
dikatakanvalid. Selain itu, S5 mampu menemukan transformasi geometri

berupa refleksi. S5 juga mampu membuktikan dan menjelaskan dengan lugas
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bagaimana refleksi tersebut terjadi.S5membuat koneksi antara budaya dan

konsep antar matematika berupa penemuan transformasi geometri berupa
refleksi pada motif tersebut. Sedangkkan koneksi antar konsep
matematikanya dibentuk ketika dia mengeksplorasi refleksi dengan membuat

kaitan dengan bangun datar lain mengukur dan menghitung banyak hal.

5. Persegi Panjang dan Rotasi
Gambar 4.8 menunjukkan motiyang diamati oleh S5 dan dalam motif
ini terdapat bangun persegi panjang yang mengalami roRshemuan

inimerupakan bentuk koneksi antara matematika dan budaya.
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Gambar 4.67 Potongan Motif Batik 6
S5 menyatakan bahwa persegi panjang dalam motgeliet mengalami
transformasi geometri berupa rotasi sebesal $% menyatakan jika bangun
tersebut berotasi, tidak akan mengubah ukuran ataupun luas dari bangun tersebut.
Hal itu ditunjukkan oleh perhitungan yang dilakukan oleh S5 saat bangun tersebut
sebelum dan sesudah mengalami rotidal. ini juga menunjukkan S5 membuat
banyakkoneksi antar matematika berupa kaitan antara bangun datar dengan

transformasi geometri, denggpengukuran dan perhitungan, dan lainniial
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tersebut tampak pada hasil eksplorasp&8a Gambar 48berikut.
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“Gambar 4. 68 Potohgan Hasil Enlééélorasi Persegi Panjang dan Rotasi S5

Hasil eksplorasi S5 tersebut didukung dan diperkuat olehvaasiancara S5 yang
banyak menjelaskan kembali prosesnya mengeksplorasi motif tersebut. S5
menyatakan bahwa rotasi tidak akan mengubah besar ukuran luas dan panjang pada
bangun yang mengalami rotasi. S5 membuktikannya dengan menghitung luas dari
persegi pamgng sebelum dan sesudah mengalami rotasi. Berikut merupakan

cuplikan wawancara Sb.

P :Terus ada lagi ga?

S5 :Ada, yang kedua itu transformasi geometri rotasi 90 derajat
P :Mana? Itu di motif yang mana?

S5 :Mmm, yang ini, yang persegi panjang.

P :Rotasi beapa tadi?

S5 :90 derajat

P :Kok bisa 90 derajat

S5 :Soalnya memebentuk sudut ssiku

P :Coba tunjukkan se, gimana rotasinya

S5 :Inikan sama, ini kan sebangun, aku ngitungnya dari sini, bangun in ikan sama
ya panjangnya, samsama sekelingkingku. Jadi tun anti luasnya sama
antara persegi panjang ini sama ini, tadi yang awalnya berdiri trs dirotasikan
90derajat jadi tidur gini bangunnya.

P :Trus samean ngitung ap aitu?

S5 :Ngitung persegi panjang tadi yang dirotasikan
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P :Gimana?

S5 :Panjangnya 13, 5 cm trs lebarnya 4,5 cm jadi luasnya 60, @$Nah, ini tuh
membuktikan mba kalo rotasi ga mengubah besarnya bentuk tadi.

Berdasarkan dataasil eksplorasithink aloud,dan wawancartersebutdata yang
dihasilkan menunjukkan kesamaan dan saling mendukung, sehingga data tersebut
merupakan data yangalid. Selain itu, berdasarkan data terseB&t mampu
menemukan geometri transformasi berupa rotasi dalam motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik dan nembuktikannya dengan jelas.S5 membuat koneksi
anatara budaya dan konsep matematika berupa penemuan transformasi
geometri refleksi dalam motif batik, sedangkan koneksi antar konsep
matematika terjadi ketika S5 melakukan pembuktian, pengukuran, dan

perhitungan pada bangun yang mengalamiatasi.

Berdasarkandata hasil eksplorasithink aloud, dan wawancara yang
menunjukkan hasil samadlid), S5 mampu menemukan bangun datar dan
juga mengetahui ciri-ciri dari bangun datar yang sudah ditemukannya. Selain
itu S5 juga mampu melakukan operasi ukur dan hitung pada bangubangun
yang sudah ditemukannya(lingkaran, persegi, segitiga) S5 juga menemukan
transformasi geometri dan juga kesebangunan pada motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresk. S5 mampu membuat koneksi matematis yang lebih
kompleks dengan koneksi antara budaya dan konsep matematika sehingga
mampu menemukan transformasi geometri refleksi atau rotasi pada motif
batik tersebut. Sedangkan koneksi antar konsep matematika tampak o
saat S5 melakukan operasi hitung atau ukur, mengaitkan antara cifciri

bangun satu dengan bangun lainnyaSehingga dapat disimpulkan S5 mampu
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mengaitkan antar konsep matematika yatpgerolehnyauntuk mendapatkan
pengetahuan baranS5 memenuhi indikdor kemampuan koneksi matematis
level 3 yaitu mampu menemukan bangun datar serta circirinya, melakukan
operasi hitung/ukur, dan menemukan konsep geometri transformasi dan
kesebangunan Berikut Bagan 4.5 yangmerupakan diagram koneksi matematis

S5 yang terbentuk.
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6. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Xl
MA Sal afiyah Syafidéiyah Tebuireng pada
Ceplokan Gresik S6

Dalam eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik, S6 berfokus pada
dua motif, yaitu motif berbeak gapuran dan kapal layar. Berikut merupakan
penjeleasan lebiih detainya.
1. Refleksi

Motif yang dieksplorasi S6 ditunjukkan oleh Gambar 94.®alam
mengeksplorasi motif Gapura, yang ditemukan pertama oleh S6 adalah
transformasi geometri berupa reflekBieremuan ini menunjukkan bahwa S6

mampu membudionsep koneksi antara budaya dengan matematika.

Gambar 4.8 Potongan Motif Batik 1 S6
Dalamhasil eksplorasiya, S6 yang menunjukkan gambar ulang motif gapura. S6
menyebutkan bahwa dalam gapura tersebut mengandung transformasi geometri
berupa refleksi. Refleksi tersebut terjadi apabila diletakkan cermin di téeggah

gapuraGambar 470 menunjukkan hasil eksplasi S6
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Gambar 4.70 Potongan Hasil Eksporasi Refleksi S6

Dalam eksplorasi tersebut, S6 tidak menjelaskan bagaimana pencerminan itu
terjadi. Namun, S6 mampu menjelaskan pencerminan tersebut dengakelikms
wawancara. S6 menyatakan bahwa pencerminan terjadi pada gapura tersebut
apabila cermindiletakkan ditengaltengah antara dua gapura tersebut. S6
menyebutkan bahwa bentuk gapura yang berpasanagan pasti menerapakan konsep
transformasi geometri berupa refleksi. S6 membuktikan pengetahuan umum
tersebut dengan memastikan ukuran dari bangun ggpaogadiamatinya. Menurut
pengukuran yang dilakukan oleh S6, antara gapura bagian kanan dan kiri memiliki
ukuran yang sama, letak yang sama, hanya berbeda arah saja karena mengalami
pencerminanPembuktian dan pengukuran ini merupakan ssddiikoneksi artar

konsep matematikayang dibuat oleh S®ada eksplorasi tersebut, S6 menjelaskan

dan menggambar ulang motif gapura. S6 memanfaatkan penggaris yang disediakan
untuk menghitung dan menggambar ulang motif tersebut. Hal ini didukung oleh

think aloud S6padch Gambar 4.1 berikut.
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Gambarapga ? . .. Oh i ni gapur a-pe.ngbDiakii ts éa
Gambar 4. 69 Cuplikan think Aloud Refleksi S6
Hasil eksplorasi danngkaparthink aloudtersebut sesuai dengan wawancara yang

dilakukan oleh S6 sebagai berikut.

P :Gapura sama kapal ya? Kalo gapura apa?

S6 :Kalo aku liat gapura itu langsung inget transformasi geometri berupa refleksi
atau pencaminan. Soalnya kan gapura kan mesti ¢aa, kanan kiri kan pasti
sama, jadi pasti menerapkan penecrminan transformasi geometri

P :Oh gitu, Terus ini ngukur untuk apa?

S6 :Yang ngukur buat mastiin refleksi tadi, mastiin kanan kirinya sama
P :Sama apa ga kanan kirinya?

S6 :Sama, samaama 2,5 cniingginya, panjangnya eh lebarnya 6,5 cm
P :Makanya tadi samean nyebutnya refleksi?

S6 :lya, pencerminan.

P :Pencerminannya dimana se? coba samean tunjukkan

S6 :Disini, diantara gapuranya ini.

Berdasarkan dataasil eksplorasithink aloud,dan wawancara, data menunjukkan
hasil yang sama sehingga data tersebut diebut data yalid) Selain itu,
berdasarkan data terselfsi, mampu menemukan tranformasi geometri berupa
pencerminan (refleksi) dan juga mampu menjelaskannya dengagelas. S6
juga dapat melakukan pengukuran tampak pada saat S6 megukur untuk
membuktikan refleksi tersebut. S6 mampu membuat koneksi antara budaya
dan konsep matematika ditunjukkan dengan penemua transformasi
geometri pada motif yang dieksplorasi dan koneksi antar konsematematika

ditunjukkan dengan pembuktian dan pengukuran yang dilakukan oleh S6.

2. Persegi Panjang dan Trapesium Ssliku

Selain transformasi geometri berupa reflels&i, menemukan dua bangun
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datar lain saat mengeksplorasi motif tersel@@menydutkan bahwa motif gapura
tersebut terdiri dari bangun persegi panjang dan trapesiursigikuGambar 4.2

menunjukkan bangun datar yang ditemukan dalam motif tersebut.

Gambar 4.72 Potongan Motif Batik 2 S6
Pada eksplorasi iniS6 juga melakukan pengukuran dan perhitungan luas dan
keliing dari persegi panjang. Berikut hasil pengukuran dan perhitungan S6
mengenai luas dan keliling persegi panjang.
a. Persegi panjang dengan panjang ém dengan lebar 0,5 cm. Persegi
panjang ini memiliki luas sebesar 3@% dan keliling sebesar 14 cm.
b. Persegi panjang dengan panjang 5,5 cm dengan lebar 0,5 cm. Persegi
panjang ini memiliki luas sebes2;75c¢ & dan keliling sebesar 12 cm.
c. Persegi pajang dengan panjang 5 cm dengan lebar 0,5 cm. Persegi panjang

ini memiliki luas sebesat,5 & dan keliling sebesar 11 cm.

Pengukuran tersebut menunjukkadanyakoneksi antar konsep matematika

yang dibentuk oleh S&6 menyatakan bahwa S@mpat bingung apakah bangun
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tersebut segitiga atau trapesium sgiku. Hal tersebut tampak padtlaink aloudS6

pada Gambar 437

Bangun segitiga dan persegi panjang, eh trapesiunssikikk u é

Gambar 4. 73 Potongan HasilEksplorasi Persegi Panjang dan Trapesium S6

Namun, S6 mengkonfirmasi bahwa mengenai-aiti persegi panjang dan

trapeisum siktsiku yang diketahuinya. Berikgtiplikan wawancaranya.

P :lya, Lalu?

S6 :Di gapura itu mengandung dua jenis bangun dataitu persegi panjang
sama trapesium siksiku

P :Kenapa kok nyebut persegi panjang? Yang mananya si?

S6 :Yang bagian bawah gapura yang berundeddak ini karterdiri dari persegi
panjangpersegi panjang persegi panjang

P :Kenapa kok dia bisdisebut persegi panjang?

S6 :Karena dia memenuhi kriteria sebagai bangun datar persegi panjang, punya
4 sisi iya, punya 4 sudut iya, terus bisa diitung pakek luas persegi panjang p x
[, jadi punya panjang punya lebar.

P :Terus apa lagi?

S6 :Terus ada trapsium sikusiku. Awalnya kan tak kira itu segitiga, tap ikan ga
memenuhi kriteria segitiga gitu, ga tiga sisi, tapi empat. Tdyesati itu
trapesium sikisiku soalnya ada unsur sigikunya gitu.

Berdasarkan gparan data hasil eksplorasihink aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data bisa disebut sebagai dataligang
Selain itu, ditinjau dari data terseb86 mampu menemukan bangun datar
persegi panjang dan trapesium sikesiku serta ciri-cirinya dan juga mampu
melakukan pengukuran dan perhitungan pada bangun tersebutS6 mampu
membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika dengan
menemukan bangun datar dalam motif batiki tersebut, serta koneksi antar

konsep matematika pada pengukuran, perhitungan, ataupun pembukain.
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3. Setengah Lingkaran dan Segitiga Ssiku

S6 menyebutkan bahwa pada bagian atas kapal atau layar, terdapat bentuk

segitiga sikusiku. Gambar 4.4 menunjukkan motif yang dieksplorasi olSB.

Gambar 4.74 Potongan Motif Batik 3 S6

S6 menyebutkan sudut sHsiku terbentuk pada segitiga tersebut sehingga S6
menyebutnya sebagai segitiga s#ilau. Selain, segitiga sikusiku, S6 juga
menemukan bangun setengah lingkaran. S6 menyebutkan bahwa bangun ini
memiliki sudut sebesar 180 derajat. Hal menunjukkan S6 sudah membuat
koneksi antar konsep matematikadengan baik. Hakrsebut didukung oleh hasil

eksplorasi Sfpada Gambar 4.75 berikut.
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Gambar 4. 75 Potongan Hasil Eksplorasi Setengah Lingkaran daisegitiga
Siku-Siku S6

Dalamthink aloudnya, S6 menyebutkan bahwa bangun datar yang dieksplorasinya
adalah bangun segitiga stsiku. BerikutGambar 4.76nerupakan hasihink aloud

S6.

Oh i ki kapal l ayar.. gambar sek. .-sikut&yo?

Gambar 4. 76 Cuplikan Think Aloud Setengah Lingkaran dan Segitiga
Siku-Siku S6

Ungkapan dan hasil eksplorasi tersebut didukung dan diperkuat oleh S6 dengan
penjelasarpenjelasannya ketika wawancara berlangsung. S6 menyebutkan bahwa
karena pada motif gapura sudah mencari geometri transformasinya, maka pada
motif ini S6 akan mengamati bentukentuknya saja, tidak menggunakan
transformasi geometri lagi. S@enyebutkan dan menjelaskan bagaimana cara
menghitung besasudut yang ditemukan oleh S6. S6 mampu memanfaatkan alat
bantu dengan baik seperi menggunakan penggaris dan busr. Berikut cuplikan
wawancara dengan S6.

P :Selanjutnya samean menemukan apalagi?

S6 :Trussetelah gapura , aku liat kapal. Aku nyebutnya kapalrlag mbani.
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P :Apayang ditemukan disitu?

S6 :Karena transformasi geometri kaidla di gapura, jadi akdapal layarnya uda
ga pake transformasi geometri lagi tapi aku litartia tu mengandungnsur
lingkaran gitu, setengah lingkaran sama seperempat diragk

P :Mana?

S6 :Bagian badan kapalnya itu kayak msemtuk sudut 180 trs layar kapalnya
itu memebntuk sudut segitiga sigiku sudut 90 derajat

P :Samean kemaren ngitung pake busur juga?
S6 :Nggeh

P :Berati sudah dippstikan pake busur ya?

S6 :Nggeh sudah

P :Coba samean demosntrasikan gimaparanya kemaren samean bisa
menemukan suduhi 180 derajat

S6 :Jadikan dari, diliat aja itu kan bentuknya mirip setengah lingkaran, emang
bner ini setengaHlingkaran, jadi ya ada busur ya aku ambil trs aku tempelin
ke gambar batiknya itu trus mementhisurnya tadi, 180 derajat. Ttayar
kapalnya juga, setengahnya dari busur, jadi kan 90 dersgaperempat
lingkaran

Berdasarkan datdnasil eksploras think aloud, dan wawancara yang sama

menunjukkan bahwa data tersebut bisa disebut data yahd. Selain itu,

berdasarkan data terseb8 mampu menemukan bangun datar setengah
lingkaran dan segitiga sikusiku serta mampu membuktikannya. S6 juga
melakukan pengukuran pada kedua bangun tersebutS6 membuat koneksi
antara budaya dan konsep matematika dengan menemukan bangun datar
segitiga siku-siku dan setengah lingkaran. Sedangkn koneksi antar konsep
matematika terjadi pada saat S6 mengaitkan Angun datar yang ada dengan
sudut.

Berdasarkanlatahasil eksplorasithink aloud,dan wawancara, datiata

tersebut menunjukkan hasil yang sama, sehingga data tersebut disebut data yang

valid. Selain itu, dari data tersebut dapat disimpulkan bal8B@a mampu



129

menemukan bangun datar dan juga mengetahui circiri dari bangun datar
yang sudahditemukannya. Selain ity S6 juga mampu melakukan operasi ukur
dan hitung pada bangurbangun yang sudah ditemukannyaS6 juga mampu
menemukan dan membutikan mengenai transformasi geometri berupa
refleksi yang ditemukannya. Oleh karena itu, @pat disimpulen S6 mampu
mengaitkan banyak konsep matematika yalmgerolehnyauntuk mendapatkan
pengetahuan bar®6 mampu membuat banyak koneksi, salah satlbengan
begitu, S6 memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis level 3 yakni
mampu menemukan bangun datar da menyebutkan ciri-cirinya, mampu
melakukan operasi hitung/ukur pada bangun datar tersebut, mampu
menemukan konsep geometri transformasi dan juga menjelaskannya sehingga
level kemampuan koneksi matematis yang dimiliki S6 adalah kemampuan
koneksi matematislevel 3 Berikut merupakarBagan 4.6 yang menunjukkan

diagram koneksi matematis S6 yang terbentuk
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan dan analisis hasil eksplorasi diswk,aloud,dan
wawancara enam subjek dalam mengeksplorasi motif Batik Pamiluto Ceplokan
Gresik, peneliti menemukan levielvel dari subjek tersebut. S1 dan S2 memenuhi
indikator pada level 1 yaitu mampu menemukan konsep bangun datar serta
menyebutkan circirinya. Pada penelitian ini, S1 dan S2 meuat koneksi antara
budaya dengan konspe matematika dan juga koneksi antar konsep matematika,
sehinggaS1 dan S2mampu menemukan bangun dat&l dan S2mampu
mengenali dan menyebutkan bangun datar tersebut namun tidak melalkan
perhitungan atau pengukuran Berikut tabel.3 dan 44 yang menunjukkatevel
kemampuan koneksi matematis S1 dan S2.

Tabel 43 Level Kemampuan Koneksi Matematis S1

Kriteria

Level Indikator Pelevelan Temuan S1 (Memenuhi/Tidak

Memenuhi)
Levell - Siswa dapat menemukan kons Pada motif tertentu, S. Memenuhi
bangun datar menemukan beberag
- Siswa dapat menemukan sife bangun datar besert Memenuhi
sifat bangun datar ciri-cirinya (Lingkaran,

Level 2  Siswa dapat melakukan operasi hitu Oval, Belah Ketupat Tidak memenunhi
atau pengukurar Segitiga, Trapesium)
(panjang/luas/lainnya)

Level 3 - Siswa dapat menemukan kons Tidak memenuhi

kesebangunandan/atau
kekongruenan serta dap
menjelaskannya

- Siswa dapat  menemuke Tidak memenuhi
transformasi geometri  serte
menjelaskannya

- Siswa dapat menemukan kons Tidak memenuhi
matematika baru

131



132

Tabel 44 Level Kemampuan Koneksi Matematis S2

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapatmenemukan konse Pada motif tertentu, S Memenuhi
bangun datar menemukan beberar
- Siswa dapat menemukan sififat bangun datar besert Memenuhi
bangun datar ciri-cirinya  (Perseqi,
Level 2 Siswa dapamelakukan operasi hitun Persegi panjang Tidak memenubhi
atau pengukuran (panjang/luas/lainny Lingkaran, Belah
Level 3 - Siswa dapat menemukan kons Ketupaj Tidak memenuhi
kesebangunandan/atau
kekongruenan serta dap
menjelaskannya
- Siswa dapat menemuke Tidak memenuhi
transformasi geometri sert
menjelaskannya
- Siswa dapat menemukan kons Tidak memenuhi

matematika baru

Sedangkan S3 dan S4 memenuhi indikator level 2 gapat melakukan operasi
hitung atau pengukuran pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gres83 dan S4
lebih banyak membuat koneksi daripada S1 danB®2ikut tabel4.5 dan 4.6

menunjukkarevel kemampuan koneksi matematis S3 dan S4.

Tabel 45 Level Kemampuan Koneksi Matematis S3

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan S3 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemukan kons Pada motif tertentu, S: Memenuhi
bangun datar menemukan :
- Siswa dapatmenemukan sifat- Bangun datar besert Memenuhi
sifat bangun datar ciri-cirinya  (Persegi,
Level 2 Siswa dapat melakukan operasi hitu Persegi panjang, Memenuhi
atau pengukurar Lingkaran, Segitiga
(panjang/luas/lainnya) - Pengukuran sis
Level 3 - Siswa dapat menemukan kons persegi panjang Tidak memenuhi
kesebangunandan/atau - Pengukuran sisi da
kekongruenan serta dap perhitungan luas pad
menjelaskannya persegi
- Siswa dapat  menemuke Pengukuran sis Tidak memenuhi
transformasi  geometri  serl segitiga
menjelaskannya - Pengukuran sisi da
- Siswa dapat menemukan kons Perhitungan pad: Tidak memenuhi
matematika baru Jajargenjang

- Pengukuran diamete
lingkaran
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Tabel 46 Level Kemampuan Koneksi Matematis S4

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan $4 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemuke Pada motif tertentu Memenuhi
konsep bangun datar S4 menemukan :
- Siswa dapat menemukan sif: - Bangun datar besert Memenuhi
sifat bangun datar ciri-cirinya
Level 2 Siswa dapat melakukan oper: (Lingkaran, Persegi Memenuhi
hitung atau pengukura Persegi panjang
(panjang/luas/lainnya) Segitiga  sikesiku,
Level 3 - Siswa dapat menemuke Belah ketupgt Tidak memenuhi
konsep kesebangunandan/ai - Pengukuran sisi sert
kekongruenan serta dap perhitungan luas da
menjelaskannya keliling persegi
- Siswa dapat menemukz Panjang Tidak memenuhi
transformasi geometri sert - Pengukuran sisi sert
menjelaskannya perhitungan luas dal

- Siswa dapat menemukan Keliingpada persegi Tidak memenuhi
konsep matematika baru

S5 dan S6 merupakan subjek yang memenuhi indikator level 3, ryaitopu
menemukan geometri transformasi serta menjelaskannyaSelain indikator
menemukan geometri transformasi, S5 juga memenuhi indikator menemukan
konsep kesebangunan serta dapat menjelaskaKoyaksi yang dibuat oleh S5
dan S6 lebih banyak daripada S3 danB®fikut tabel.7 dan 4.8vel kemampuan

koneksi m&ematis S5 dan S6.
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Tabel 4.7 Level Kemampuan Koneksi Matematis S5

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan $ (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemuke Pada motif tertentu, S Memenuhi
konsep bangun datar menemukan :
- Siswa dapat menemukan sife- Bangun datafpersegi, Memenuhi
sifat bangun datar lingkaran, perseg
Level 2 Siswa dapat melakukan oper: panjang, segitiga) Memenuhi
hitung atau pengukuran- Pengukuran sisi sert
(panjang/luas/lainnya) perhitungan luas da
Level 3 - Siswa dapat menemuke keliling pada persegi Memenuhi

konsep kesebangunandan/ai- Pengukuran diamete
kekongruenan serta dap serta perhitungan lua
menjelaskannya dan keliling lingkaran

Siswa dapat menemuke- Transformasi geometr Memenuhi
transformasi geometri sert rotasi dan refleksi

menjelaskannya - Pengukuran sis
Siswa dapat menemukan segitiga serta Tidak memenuhi
konsep matematika baru pertitungan luas

- Pengukuran sis

persegi panjang sert
perhitungan luas

- Perhitungan luas
bangun gabungan

- Konsep kesebangunar

Tabel 48 Level Kemampuan Koneksi Matematis S6

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan $ (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemuke Pada motif tertentu, S Memenuhi
konsep bangun datar menemukan :
- Siswa dapat menemukan sife- Bangun datar (perse¢ Memenuhi
sifat bangun datar panjang, rapesium
Level 2 Siswa dapat melakukan oper: segitiga sikesiku, Memenuhi
hitung atau pengukura setengah lingkaran)
(panjang/luas/lainnya) - Pengukuran sisi sert
S - Siswa dapat menemuke luas persegi panjang Tidak memenuhi

konsep kesebangunandan/ai- Transformasi geometr

kekongruenan serta dap refleksi

menjelaskannya

Siswa dapat menemuke Memenubhi
transformasi geometri sert

menjelaskannya

Siswa dapat menemuke Tidak memenubhi
konsep matematika baru
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Pada penelitian ini, peneliti tidak menemukan adanya siswa yang
memenuhi indikator level 0 yaitu siswa membuat koneksi non matematis.
Berdasarkanlata yang sudah dianalisis di atas, peneliti menyimpuikawa level
kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI MA SalafiyahfSi 6 i yah Tebui r
pada eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik berada diantara level 1

sampai dengan level 3.



BAB V

PEMBAHASAN

Bedasarkan data yang sudah dianalisis pada bab sebelumnya akan dibahas
terkait level kemampuan koneksi matematis siswa pada eksplorasi motif batik
Pamiluto Ceplokan Gresik.

1. Siswa Berkemampuan Koneksi Matematis Level 1

Berdasarkantemuan hasil penelitian,siswa berkemampuan koneksi
matematis level 1 mampu menemukan bangun datamdanyebutkan cifciri-
cirinya dengan jelas. Siswa dengan leveliték melakukan pengukuran ataupun
perhitungan mengenai bangbangun yang ditemukannyglal tersebut sejalan
denganAltay, dkk., (2017) yang menyatakan bahwa siswa pada level 1 hanya
mampumenemukan objek umum seperti bangun datar.

Koneksi matematis yang terbentuk merupakameksi antara budaya
dengan konsep matematika dan juga konaksar konsep matematikKOneksi
antara budaya dan konsep matematika terjadi ketika siswa mengekspéorasi
mengamati motif batik yang diberikan hingga siswa tersebut menemukan konsep
matematika di dalamnya. Sedangkamné&ksi antar kesg matematika terjadi
ketika siswa mengaitkan antara bangun datarcgirbangun datar, dan juga rumus
luas dan kelilingyang diketahuiSiswa pada level ini mampu menemukan bangun
datar seperti lingkaran, belah ketupat, trapesium, segitiga, persegi, dan persegi
Panjang. Ha l tersebut sesuali dengan

menemukan bangun datar yang sama saagehk@torasi motif tersebuSiswa
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mampu menemukan konsep matematika dalam batik terddalutersebut sesuai
denganindikator koneksi matematis menurut NCTM (2000) yaitu mengenali dan
menggunakan hubungan antar-ide dalam matematika, memahami keterkaita
antara idede matematika tersebut sehingga menghasilkan keterkaitan yang
menyeluruh, dan mengenali serta menerapkan matematika pada konteks di luar
matematika Dalam hal ini, siswa sudah memenuhi indikator tersebut. Siswa
mengenali dan menggunakan kaitntarideide matematika yang ditemukannya.
Namun, pada level ini siswa masih belum bisa membuat kaitan yang
menyeluruh/lebih kompleks. Oleh karena itu, koneksi matematis siswa level 1 ini
bersifat sebagiariAftay, dkk.,2017).

Ungkaparthink aloudsiswa dengan kemampuan koneksi matematis level
1 yang menyatakan bahwa siswa tersefdk terpikirkan untuk melakukan
pengukuran atau perhitungan lebih lanjut menunjukkan baisma level ftidak
mengaitkafrmenghubungkanbangunbangun tersebut pada pekgran atau
perhitungan. Ungkapan tersebuembuktikan bahwa siswa dengan kemampuan
koneksi matemadilevel Imembuat koneksi matematis sebagian/tidak menyeluruh
dan hanya membuat koneksi yang bersifat umum.

Pada penelitian iniditemukan delapan siswa ryg memenuhi idikator
pelevelanAltay, (2017) pada level 1 yakni mampu menemukan konsep bangun
datar dan menyebutkan egirinya. Menemukan dngun datar menjadi indikator
pada level 1 karena bentuk bangun tersebut merupakan hal yang pertama Kkali
muncul dédam pikiran siswa ketika diperintahkan untuk mendeskripsikan sesuatu.

Sejalan dengan pernyata#itay, (2017) yang menyatakan bahwa angka dan
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bentuk suatu benda merupakan hal pertama yang akan muncul dalam pikiran siswa
ketika siswa diminta untuk mengekphsi matematika dalam kehidupan sehari
hari. Hal tersebut didukung oleh penelitian Erturan (2007) yang menemukan bahwa
ketika siswa diminta untuk memberikan contoh tentang matematika dalam
kehidupan sehahari, mayoritas siswa akan memberi contoh matéaatang
terdapat dalam toko dan nominal uang.
2. Siswa Berkemampuan Koneksi Matematis Level 2

Berdasarkan hasil analisis data eksploraswa dengan kemampuan
koneksi matematis level @ampu menemukan bangun datar dan juga melakukan
pengukuran atau perhitgan pada bangun terseb#iemampuan siswa dalam
menemukan bangun datar dalam motif tersebut adalah akibat dari adanya
pembentukan koneksi antara budaya dan konsep matematika oleh siswa sehingga
ditemukanlah bangun datargebut Dalampenelitian ini, gneliti mengonfirmasi
konsep bangun datar yang dituliskan dedwa berkemampuan koneksi matematis
level 2dalam wawancara yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
siswamengonfirmasi bahwanerekajuga mampu menyebutkan egiri bangun
datar yang ditemukannya. Hal ini menunjukigswa dengan kemampuan level
koneksi matematis levelBampu mengoneksikan konskpnsep matematika yang
sudah dipelajarinya terlebih dahulu untuk dimanfaatkan sebagai sarana membangun
pengetahuan/formasi baru. Hal ini sejalan dengan indikator koneksi matematis
NCTM (2000) yang telah disebutkan sebelumnya.

Ditinjau dari hasil penelitiarsiswamenyadari adanya konsep matematika

pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Hal tersebut dibuktikanastedgta
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penelitian berupa eksploraghjnk aloud,dan wawancara. Namusiswa pada level

ini tidak hanya menemukan bangun datar ssigwa pada level inberpikir lebih

detail lagi untuk melakukan pengukuran dan perhitunga@ngukuran dan
perhitungan iswa pada level ini sesuai dengan perhitungan dan pengukuran
Auliyad (2021). Auliyad (2021) mel akukan
pada eksplorasi motif ini, seperti mengukur panjang sisi bangun dan menghitung
luas bangun tersebufdanya pengukuramdan perhitungan yang dilakukan
menunjukkan bahwasiswa mengoneksikan lebih banyak pengetahuan yang
dimilikinya dan tidak hanya berfokus pada bentuk saja. Hal ini sejalan dengan
indikator kemampuan koneksi matematis level 2 yang disebutkan Adtai,
(2017).

Indikator kemampuan koneksi matematis level 2 mendlaty, (2017)
adalah ketika siswa mampu untuk membuat koneksi matematika yang lebih
kompleks dan tidak hanya berfokus pada satu titik. Perbedaan dari indikator level
1 dan level 2 terletak padekus siswa. Pada level 1, siswa hanya akan berfokus
pada hahal yang berbau general/umum, seperti bentuk ataupun angka. Sedangkan
pada level 2, siswa tidak hanya berfokus paddnbhbgeneral/umum tersebut. Siswa
akan melakukan pengukuran atau perhism@ada sesuatu yang ditemukannya
(Altay, dkk, 2017).

3. Siswa Berkemampuan Koneksi Matematis Level 3

Berdasarkan hasil analisisiswa dengan kemampuan level koneksi

matematis level 3 ampu membuat banyak koneksi matematad.ini tampak pada

koneksi yangerbentuktampaklebih kompleks daripada koneksi yang dibentuk
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oleh subjeksubjek sebelumny&iswa bekemampuan koneksi matematis level 3
mampu menemukan bangun datar, mampu melakugangukuran dan
perhitungan, mampu menemukan geometri transformasi,jugnsiswa yang
mampu menemukan konsep kesebangunan. Hal ini menunjukkan Isédwea
dengan kemampuan leveh®&ampu membuat dan memanfaatkan konk&sieksi

antara pengetahuan, informasi dan yanglaim Sejalan dengan Widarti (2020)
yangmenyebutkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan
yang digunakan siswa dalam mencari hubungan suatu konsep dan prosedur,
memahami topik antar matematika, dan juga mengaplikasikannya.

Dalam indikator level kemampuan koneksi matenmaltiay, dkk.,(2017),
menemukan geometri transformasi termasuk dalamkatati level 3 yang
merupakan level tertinggi dalam pelevelan milikay, dkk, (2017).Koneksi yang
terbentuk pada level ini tampak lebih kompleks, karena pada level ini siswa banyak
membuat kaitan atau menghubungkan konsep matematika yang sudah
diketahuinya. Pada penelitian inialah satu siswa yang dilaporkan mampu
mengaitkan antara bangun datar dengan swdiat,juga siswa yangiengaitkan
bangun datar dengan kesebangurk&ameksi yang tdyentukpada kaitan tersebt
jelas lebih kompleks. Koneksi matemapiada level 3 ini berbeda dengan level
level sebelumnya, karena pada level 3 ini, siswa akan mengoneksikan lebih dari
satu koneksi matematis dan juga tidak hanya berfokus pada angka, benipkn

operasi hitung/ukurAltay, dkk.2017).
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dari hasil eksplorasi
siswa kel as XlI MA Sal afiyah Syafi diyah

Ceplokan Gresik dapat disimpulkbahwa:

1. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis levegrilapat 8 siswgang
memenuhi indikatomampu menemukan bangun datar serta menyebutkan ciri
cirinya.

2. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis lewerd@apat 6 siswgang
memenuhi indikatomampu menemukan bangun datar serta menyebutkan ciri
cirinya serta mampmelakukan pengukuran dan perhitung@ada bangun
bangun tersebut

3. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis levetdapat 11 siswa yang
memenuhi indikatomampu menemukan bangun datar serta menyebutkan ciri
cirinya, melakukan pengukuran dan perhitungaanemukan transformasi
geometri,dan mampu menemukan konsep kesebangunan

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang bisa diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut.
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1. Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai pertimbangan dalam
melakukan prose pembelajaran matematika di sekolah.

2. Bagi peneliti lain yang ingin menindaklanjuti penelitian ini disarankan untuk
melakukan penelitian kuantitatif yang membahas tentang efektivitas
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kontekstudl/PMR
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan acuan atau rujukan untuk penelitian

selanjutnya.
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Lampiran

LEMBAR EKSPLORASI SISWA PADA MOTIF BATIK PAMILUTO
CEPLOKAN GRESIK

Nama
Kelas
Hari/Tanggal

Petunjuk Umum:

1. Tuliskanidentitas diri paddéempatyang sudh disediakah

2. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada peneliti apabila terdapat hal
yang kurang jelas!

3. Gunakan alat bantu eksplorasi yang diberikan (kain batik motif Pamiluto
Ceplokan Gresik, penggaris, busur, jangka)!

4. Ungkapkan dengan lantang apa yang dipikirkan ketika mengerjakan!

5. Hasil pengerjaan ini tidak akan memengaruhi nilai anda!

Petunjuk Pengerjaan :
1. Berikut merupakan ilustrasi dari kain batik motif Pamiluto Ceplokan
Gresik!
2. Amati kain batik motif Pamiluto Ceplokan Gresik yang sudah diberikan!
3. Carilah sebanyak mungkin objek matematika dalam motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik yang diberikan!

4. Tentukan unswunsur (sifat/circiri/ukuran/transformasi) dari objek
matematika yang sudah kamu temukan! Tunjukkan dan jelaskan cara
menngeksplorasimu!

5. Bisakah kamu menemukan hubungan/kaitan pada -@tjgik yang sudah
ditemukan? Tunjukkan dan jelaskan caengeksplorasimu!

11333
#9885 w ol

_‘\ 3 \'

Gambar Motif Batik Pamiluto Céblokaﬁ Gresik
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Hasil Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik




Berikut merupakan bangun datar dan transformasi geogaetg bisa ditemukan dalam ekplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan

Gambaran Kunci Jawaban Hasil Eksplorasi
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Gresik.
No. T;ii';n Gambar Ciri -ciri Pengukuran
1. | Motif Gedung Industri
Segitiga ¥ Segitiga sama kaki : Segitiga KLM :
-Memiliki tiga sudut sama Sisi KL=KM =2 cm
& v besar (60) Sisi ML =2,5 cm
W -Memiliki dua sisi yang
berhadapan sama panjan Segitiga NOP :
Y g -Memiliki satu sumbu Sisi NP=NO= 1,8 cm
25em simetri putar SisiPO =2cm
Bangun Datar Bangun Datar Bangun Datar
KLM NOP QRS Seqit _ " _
egitiga sembarang: Segitiga QRS :

-Memiliki sisi yang tidak
sama panjang
-Memilikitiga sudut yang
besarnya berbeda
-Tidak memiliki sumbu
simetri lipat

-memiliki satu sumbu

simetri putar

SisiSQ=1,5cm
Sisi QR =1,2 cm
SisiSR=1,7cm
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No. Hasil Gambar Ciri -ciri Pengukuran
Temuan
Segiempat 1/ xm 2em Perseqgi : Persegi ABCD :
A © _ S -Memiliki sisi yang sama | Sisi AB=BC=CD=DA=
B t 3 s g panjang 1,7cm
e A L “ TN -Memiliki diagonal yang
s iy sama panjang Persegi OPQR :
Segiempat ABCD s pea -I_\/Iem_iliki empatsudut Sisi OP=PQ=QR=R0O=2 cm
siku-siku yang sma besar
-Memiliki empat sumbu | Persegi Panjang EFGH :
o - simetri lipat dan putar Sisi EF=GH= 2,2 cm
B y -Memiliki empat titik Sisi EH=FG= 2,5 cm
o K %E sudut
£ G
25em Persegi Panjang :
Segiempat EFGH -Memiliki empat sisi yang

mana kedua sisinya salin
berhadapan sama panjan
dan sejajar

-Memiliki empat sudut
siku-siku samaesar
-Memiliki dua diagonal
garis

-Memiliki dua sumbu

simetri lipat dan putar
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No.

Hasil
Temuan

Ciri -ciri

Pengukuran

Lingkaran

-Memiliki jarak pada tepi
garis ke titik pusat (jari
jari)

-Memiliki simetri putar
dan lipat yang tidak bisa
dihitungjumlahnya
-Memiliki satu titik pusat
-Memiliki diameter yang
membagi lingkaran
menjadi dua bagian samg
besar

Diameter O = 0,5cm

Motif Gapura Makam dan Gapura PEMDA

Segiempat
(Perseqi
Panjang)

2,4cm
C

2 ¢m

-Memiliki empat sisi yang
mana kedua sisinya salin
berhadapan sama panjan
dan sejajar

-Memiliki empat sudut
siku-siku sama besar
-Memiliki dua diagonal
garis

-Memiliki dua sumbu
simetri lipatdan putar

Persegi Panjang KLMN
Sisi KN=LM =2,4 cm
Sisi KL=NM= 2 cm

Persegi Panjang PQRS
Sisi PS=QR=2,8 cm
Sisi PQ=SR=1,7 cm
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Hasil

No. Ciri -ciri Pengukuran
Temuan
Segiempat -Memiliki empat sisi Sisi AB = 2cm
(Trapesium) dengan dua sisi yang Sisi BC =1,8 cm
saling sejajar Sisi CD =1,5cm
-memiliki empat sudut Sisi DA =1cm
1.8cm yang mana jika dusudut
yang saling berdekatan
dijumlahkan maka
besarnya 180 derajat
-Memiliki sudut sikusiku
Refleksi ' Titik awal :
; tittk 0 o®
i Bles titk 6 1®&
| titk 0 p®
=B titk O p@
B _&T;B
— Titik refleski :
' titik 6 o®
titik 6ex8 o,
‘ titik 0ce p& ,
titik Cop®
3. | Motif Kawung
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No. Hasil Gambar Ciri -ciri Pengukuran
Temuan
Segiempat 1cm -Memiliki sisi yang sama | Sisi ST=TU=UV=VS=1cm
s M panjang
| -Memiliki diagonal yang
€ «L_ £ sama panjang
" - -Memiliki empat sudut
< siku-siku yang sma besar
N -Memiliki empat sumbu
Lo simetri lipat dan putar
-Memiliki empat titik
sudut
Rotasi : Titik awal :
: Y & Qu¥ mdrt
1 Rotasi 90 derajat :
- Y ¢8CcQOY 18t
’ ! Rotasi 180 derajat :
R RN “Yee8 ¢ dan'Yeemdt
RN | 2 Rotasi 270 derajat :
TN Se@de dan'Y T8t
Rotasi 360 derajat :

Sk xade danYe @ e
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No.

Hasil
Temuan

Gambar

Ciri -ciri

Pengukuran

Refleksi

7S

n

Pencerminan pada sumbu Y
0 c& 90 ¢c& ked msr

dan O ™8t © 6 mdt dan
O 18t

0 ¢8 ¢ O 06ax8 ¢

Pencerminan pada sumbu X
Titik awal :
0 ¢8& & m81,0 ¢c& 8

O 18t
Titik bayangan :
0x ¢8 ¢ Oeangr ,
0ax8 ¢ dan titik' Osergr .

Translasi

7,
&
v

| Kawung-1

\)

NSNS
s

AN

Titik awal :
0 p® dand o8

Translasi sebesar 6 satuan K
kanan dan 0 satuan ke atas
0xx(® danbawg

Translasi sebesar 6 satuan K
kiri dan O satuan ke atas :
Oxa® danOx a8
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No. Hasil Gambar Ciri -ciri Pengukuran
Temuan
Translasi sebesar 3 satuan k
kanan dan 3 satuan ke bawsz
O @8e dand o agge
Translasi sebesar 3 satuan k
kanan dan 3 satuan ke atas
0 T& dand ¥
Translasi sebesar 0 satuan k
kanan dan 6 satuan ke atas
0 p® ¢dand Pt
4 Motif Grompol
Lingkaran A -Memiliki jarak pada tepi | Diameter 1,3 cm
garis ke titik pusat (jari | JartJari 0,65 cm
jari)
-Memiliki simetri putar
dan lipat yang tidak bisa
dihitungjumlahnya
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No.

Hasil
Temuan

Ciri -ciri

Pengukuran

Rotasi

360

Titik awal
0 ¢8 & x& &an6 o]

Rotasi 90 derajat berlawana
arah jarum jam :

O o8 Hax§ &an

0 c8

Rotasi 180 derajat berlawan:s
arah jarum jam :

Oxaw8 ¢ Haxrax8 x &dan
0xeax8 1

Rotasi 270 derajat berlawan
arah jarum jam :

Oxeae1 DHxegedey &an
O adeC

Rotasi 360 drajat berlawana
arah jarum jam :
0 ¢8 & x& &anb o]

Motif Kapa | Rakyat

Segitiga

-Memiliki sisi yang tidak
sama panjang
-Memilikitiga sudut yang
besarnya berbeda

Sisi AB=0,8 cm
SisiBC =0,4 cm
SisiCA=0,6 cm
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No. Hasi Gambar Ciri -ciri Pengukuran
Temuan
-Tidak memiliki sumbu | Besar sudtit 0 0 @dalah
simetri lipat T 1 besar sudiitdo 6 0
-memiliki satu sumbu adalahw 1t dan besar sudut
simetri putar " 0 0 @dalaho 1t J
6. | Motif Truntum

Translasi

Titik awal :
0 p8 & x& 8 1§ dan
D1t®

Translasi 7 satuan ke kanan
dan Osatuan ke atas :

o8 dHap B ap X
danCap @

Translasi 7 satuan ke kiri da
0 satuan ke atas :

Oxagpd SHxeod 8

0o danOseax®d

Translasi 0 satuan ke kiri da
7 satuan ke atas :

Oxagpd SHxeod 8

0o danOseax®d

Translasi O satuke kanan
dan 7 satuan ke atas :
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No. Hasil Gambar Ciri -ciri Pengukuran
Temuan
02 e P ae e p8
Oce e 1 danOee &de

Translasi 0 satuan ke kanan
dan 7 satuan ke bawah :

0 p8c& x8c38

0 1& danO 18




PEDOMAN WAWANCARA
LEVEL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA KELAS Xl
PADA EKSPLORASI MOTIF BATIK PAMILUTO CEPLOKAN GRESIK

Tujuan Wawancara :
Wawancara ini dilakukan untuk :
1. Mengonfirmasi hasil eksplorasi siswa pada motif batik Pamiluto Ceplokan
Gresik.
2. Mengetahui hahal secara leh mendalam mengenai eksplorasi yang
dilakukan oleh siswa.

Metode Wawancara :

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur dengan ketentuan :

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengarekgisitasi
yang dilakukan siswa.

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat tujuan yang
sama yaitu mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam
mengekplorasi batik motif Pamiluto Ceplokan Gresik.

3. Apablia siswa mengalami kesulitan memahgrartanyaan, maka siswa
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan
tujuan wawancara.

Pelaksanaan Wawancara

1. Siswa diberikan lembar eksplorasi, kain batik motif Pamiluto Ceplokan
Gresik, penggaris, busur dan jangka untuk melakukapletasi pada kain
batik tersebut.

2. Siswa diminta untuk melakukan dan menyelesaikan ekplorasi sambil
mengungkapkan idele yang dipikirkan.

3. Setelah mengekplorasi, siswa akan diberikan pertanyaan perihal hasil
ekplorasinya.

4. Apabila terdapat jawaban hasil wamcara yng kurang jelas, peneliti akan
melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada siswa.
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Berikut merupakan beberapa pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti.

Ruang Lingkup
Penelitian

Indikator

Contoh Pertanyaan

1

2

3

Level Kemampuar
Koneksi Matematis
Siswa Kelas XI MA
Sal afiyah
Tebuireng padg
Eksplorasi Motif
Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik

Level O
Siswa menemukan konek
yang tidak termasuk dala
koneksi  matematis npn
mathematical connectign

Setelah melihat moti
batk ini, bagaimana bis
kamu mengaitkan moti
ini dengan konsep ini
(konsep keilmuwal
diluar matematika)
Mengapa kamtu
mengkoneksikan  batil
ini dengan(hasil koneksi
non matematis)?

Level 1
- Siswa dapat menemuka
konsep bangun datar
- Siswa dapat menemukan sifé
sifat bangun datar

Apa saja bangun dat:
yang sudah kam|
temukan?

Mengapa kamt
menyebut objek tersebt
sebagai
(segitiga/persegi/bangul
datar lain)?

Adakah sifatsifat lain
dari bangun datar yan
sudah kamu temukan ity
Bagaimana kamu bis
menemukan  bangun
datar terseb@t

Adakah bangun datg
lain yang kamu temuka
lagi selain yang suda
kamu tulis sebelumnya?

Level 2
Siswa dapat melakukan operé
hitung atau pengukura

Bagaimana carakamu
melakukan pengukura
pada objek ini?

(panjang/luas/lainnya) 2. Mengapa demikian?

3. Adakah operasi hituni
lain dalam bangun datz
yang sudah kam|
temukan ini?

Level 3 1. Bagaimana cara kam

- Siswa dapat menemukg menemukan simetri pao
konsep kesebangunandan/a bangun ini?
kekongruenan serta dap2.  Mengapa demikian?
menjelaskannya 3. Bagaimana dua objek ir

- Siswa dapat menemukan pjsg saling terkait?
transformasi geometri serjy Bagaimana kami

menjelaskannya
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Ruang Lingkup
Penelitian

Indikator

Contoh Pertanyaan

1

2

3

Siswa dapat menemuka
konsep matematika baru

menemukan transforma
geometri pada motif ini?
Coba jelaskan bagaimar
kamu bisa menemuka
konsep ini?

Adakah objek lain yang
kamu temukan lagi?
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Lampiran Validasi Instrumen Lembar Eksplorasi



Nama Validator
Bidang Keahlian

Unit Kerja

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN LEMBAR EKSPLORASI

Petunjuk :

1.

: Ulfa Masamah, M.Pd.

: Pendidikan Matematika

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

kolom keterangan/saran perbaikan.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada

NO

KRITERIA PENILAIAN

SKALA
PENILAIAN

S

KS TS

K

Maksud soal yang diberikan
singkat, padat, dan jelas

4

Kesesuaian soal dengan
indikator pelevelan
kemampuan koneksi
matematis menurut Altay

Gl
Quue

Mcuowwhu
Sanu  baite

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia

Pertanyaan tidak
memberikan penafsiran
ganda

Pertanyaan kgraunikatif
(menggunak: @ hasa yang
sederhana dandapat
dipahami siswa)

'L
|
\
J

A.

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar eksplorasi adalah *):

a. Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan Y\myor

c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.
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Komentar/Saran Perbaikan :
), El.\vw\:.k‘* l’cusufgunu ‘){M !
becaviny Ay delit flogue petan Qaiaiga o Yorule Wfvd u:"u"ibi’ g
u/\umu:l l,rvba%'; h M'?PVQ?;M‘:‘“W’Q}(' \g-;.(l,u gyt el Mebugit
\\“‘S‘"S—)‘A"' AN«LLAX Iibfsﬂu\-‘ [ osleestian U.A,;hM W aburda s bdek
naitee Qi WG Sdet fhuts e g 3 yalopus  Aeds
O Powon fegpos Pas 3G Guat u pusgppus Bege
\)\\(\\E Qanm qi(wg&u Ay wabvle apa ) Glesvewatme gy Wt BR
Jawbpr  bukl  pavalado Crept  bulian  batu y 0 Pengic W W
\kLoKi'.Pﬂulr(u— *{\MWW“W s Jorgre Uiy e
bt M\Maa—q
®. pu Ut MDe wewpguuatiar bl Pusdk Grenh warle ¥ elupler
[RERTE V'S WW?M"‘M’W“’ Wt Nk Ylatwds R
Madnaad (8at) & Gresd by et spme a9lad (e
M‘ gowcoars ) L pawlie  luueu 62“ lontfbutrign  Mahe gpad Yo
botatn 1) .
®. Coe fout we -
W&: W fuda mllzoﬂrw S ua/ iy K e pug,
- fugad P =
©. gkt Ay i Lanpa o M7 S mkslecti L
luu : ) bul el Etvw&d( M d(bo(,dl/www Qo W
© . Dubuww yadn Wwsteabr NRewetan  uers Walewald (katavun 12)
P Gk Aot Gy M, fedugin ot wimabgalan T ag
St WU wad /v.AAU/Wp '%W %_MLU—Q’I\ (dm% W’Vfb“d"—
Rl AW NS WL wusteeaky funr Lo g i ‘
. Qu~ Tel benlee{
e e ot g s s

Malang, 2% September 2022

P wealareds “\:W 09e  Makefac Validator,

b, \wa 3 ow\“*’d .
Y e | S
- wang Dt .
@)’ &%@u&& fn ! Ulfa Masam .::f,‘.&
(’) ngu bk Unbhowses ngﬁ’" NIP. 199005312020122001
e b Qi) % Bpe
P Y Vot | uale facear ek teo !
@ \W hos  Meiker  dehes fr-s
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN LEMBAR EKSPLORAS]

Nama Validator - Arini Mayan Faani, M.pq.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk :
1 :
llzcrdasarkan pcm‘iapz?l Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia
.glcrangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

2.

SKALA
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN

KS | TS

.

) Maksud soal yang diberikan
singkat, padat, dan jelas
Kesesuaian soal dengan
indikator pelevelan
kemampuan koneksi
matematis menurut Altay
Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia
Pertanyaan tidak
memberikan penafsiran
da

%:nrunyaan komunikatif

5 (menggunakanbahasa yang
* | sederhana dan dapat
dipahami siswa)

[

~ Tz

[ |

i
o

LSS S KP

A. Penilaian Umum _
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar eksplorasi adalah *):
Layak digunakan N
Layak digunakan dengan perbaikan
€. Tidak layak digunakan ' .
*) Mohon dilingkari pada hurufinya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.
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Komentar/Saran Perbaikan :

Copon 4y calit

Malang, ; November 2022

Validator,

~

Arini Mayan Fa'ani, M.Pd.
NIP. 1991120320019031005




Lampiran Validasi PedomanWawancara

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA R B i ?
Nama Validator : Ulfa Masamah, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Tbrahim Malang

Petunjuk :

1.

Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang
tersedia.

Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/saran perbaikan.

NO

KRITERIA SKALA
PEDOMAN PENILAIAN KOMENTAR & SARAN

WAWANCARA S KS | TS

Tujuan wawancara jelas

Pertanyaan yang diajukan

yang ditentukan

Pertanyaan yang diajukan
tersusun dengan
sistematis

v
sesuai dengan indikator v

<

bersifat menggali dan \Louwhv

)

Pertanyaan yang diajukan fafwsn a9 Ublowr
| i

tidak bersifat menuntun b atbiant

Pertanyaan yang diajukan
mengarah pada \/
penjelasan hasil
eksplorasi siswa

Pertanyaan
menggambarkan arah V4
tujuan yang dilakukan

peneliti

Rumusan butir
pertanyaan tidak ‘/

" | menimbulkan penafsiran

Lisids,
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LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator * Arini Mayan Fa’ani, M.Pd

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda () pada kolom yang

tersedia.

K.eterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/saran perbaikan,

KRITERIA SKALA
NO PEDOMAN PENILAIAN KOMENTAR & SARAN
WAWANCARA KS | TS
1 | Tujuan wawancara jelas
Pertanyaan yang diajukan
2 | sesuai dengan indikator
yang ditentukan
Pertanyaan yang diajukan
3 | tersusun dengan
sistematis

S
v
v
Vv
Pertanyaan yang diajukan \/
Vv
V4
v

4 | bersifat menggali dan
tidak bersifat menuntun
Pertanyaan yang diajukan
mengarah pada
penjelasan hasil
eksplorasi siswa
Pertanyaan
menggambarkan arah
tujuan yang dilakukan
peneliti

Rumusan butir
pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda




dinyatakan *);

Layak digunakan

b. Layak digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu,
Komentar/Saran Perbaikan :

Sepaiton 4 coprtown -

Malang, 3 November 2022

Validator,
\

ini Mayan Fa’ani, M.Pd.
NIP. 1991120320019031005
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/ Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini
/ dinyatakan *):

a. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan Masor
c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan W |
MMA WU Lea s Jelay |
MMW‘W,WW)W MM%W
Qergown }UM 3
V. Puon bl 3 Mbr wegahten  Jotuadt Mfinqurtan Fapr % flunt a (s letens
fade (eBowian  Wanwirser  Mge  wpnlatee Waumg%,uuuu.u peftley

3 o N"J“M’X“"“ w-z,“WMW 6%}%(,;_ 2y Mg
DY B L wistienty (D g 2 e, e e b
wthWMqu, W’“MMM’.

@, (\-494 Gud 1 (sl Anda, Gelagliom (9u, A“'».J Mo at el Leawelef wet
M wel 0-3 L hou @ wuneur Uiy 3, 9 Ma Suw Avda

Wil il MW-M%WWu! i"’?/”““ﬁg‘““ﬁ‘%}

lva 30 : :
&Q*H\Wr\[h/m“l‘ Winsey Werhans (e W U Wbt G
W W&u&p ( " - -
MM:-J}(L Mok LergiSpulen (“\44', e =
@- Cpte 6 "{N ( si] B th—h‘v“: WW Wnaetqr mtﬁly&,‘ I
@). WAl tmlan W »,k. b Malang, a3 September 2022

\
Qo R~ 9‘&“ v . Validator,

UlfaM ah, M.Pd.
NIP. 199005312020122001
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Lampiran Lembar Eksplorasi S1

3041 Menvsot pencivian sayor, di dalam moti¢ Lotk Pamiluto Ceplokan gresik
erdapat berbagal Macam beatuk atav bangun davar, diantaranya adalaw

\. MON dicatnping Aecsosun avag beberapa \ingraran ,

@ Bestkot penjelasaln Mengenat bangun datar \\ngmrar‘\ \
Lingratan odalah Saih §atv bangon datar yang temiliki st
fudutnya  360°. L0 = ax?

@?9 & Mot dkomping 4ersosn akas oemuk oval dan belahn ketvpak
2.

0 OvAL Belah ketopat
2ot —————————— e
©® +Punya 1 sist T 4 sici yang ¢oma panjong
Becefiekst | dg \ainnyo. Lvos + A xde
—

2

di dalam batilc i tesdapot cocak hewan?, djagnvatanya kepiting ,\obsier,
ikan , dan ‘ourong k{baﬂg,juga kijang.

3. fexdici oxac lingkaran dan fegiiga yang membentve
moti¢ bunga dicamping,

ada\dh bangon datar yang memiliki 3 ¢isi ., cegitiga Qunya
O, berbagal Macam model yaiky : 5egiiga cama sigi, segitiga
sama kAW, ¢gitign sembarang , dan scowiga sicv?
Pomu¢ Lvas segitiga *\ ok
2

‘Lecdapok trapesivtn
A COCAK kaki SO, X B .
TQ\P\\)E;\UM anemiiid 4 iU dengan 2 €' 9ang Cama panjang
L = aib x X
2

Aesdapat moh¢ pefreot paniatg da\am ‘oo pomiloto \od
"\ yang tenjadiean contk loakik i,

dengon rombanan MORE \aln & dolomaya
PERSEL PAWANG

1. memili 4 S

2. 2 S foma panjon g
2.l :=txLy

4 k= 2(0t4)




Lampiran Lembar Eksplorasi S2

%0‘\9\)\" \‘59 ada:

© versma'\

® Dersegn  panjang

@ (Ang\coron

‘
@ BQ\G\\ kekupak O /

.0()(1(: SxS
F@li(ingz .4,(
Cimekes “pal . 4
didﬂ"\!] = 2
loac :P*x%®
leeliling : 2 (pt-L)
Qfmeh-? LL'P<+ i 2
Kagonel : 2.
Joac ¢ et
FQ(' Un& t2.1-
:SfMHr'\g . ,\,\Mk &er\n'?r\oos._
SVO!—V{‘ «h)}c.l 3@0°
\\lo;‘. 71 . dt -dL

keliling: §isi ditambah  ¢emua
Simeyny - 4

‘\'mqonq\ P
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Lampiran Lembar Eksplorasi S3

Hasil Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

@sz;é‘;:f Em:)ung 5 U = t-: 5,5 wm
Povseg ¢ 4 (£ ada ARy 2 -.Ve—-.chc.nsﬂm
Pecsog ?’)—@ )\)\Cszgi;if:
dsv ada 4 (J-:i}cm AR &7
/\\ L e B B pbAaq o}/’

Uk 1 U¥ 2 v psQcE™

f= p5cm P=gmP-88c Wye = For oo /\

?,'-93 cm ngtm{zg,QCM 27 em
tevdapal \)an\ja\c Qeryesi \(qqun9 <ty kef’cVW‘\"": aleh,
tevseqy PANENG lainng @ " yg dpt dinicun g \vamga dg

Py Lt B a2 Lwa' duk danfis)

Bkl -ehel sy ajing © li?ﬁ'?”ia“re% \%ég( ha(layo Sama
= 2, tem funya YVMUS | 2 pr R

- . r-Uy+24
%evfegi,@a 1 fersegi pel \qubar pabri & s % § f

2CmMm X 2Cm = 9em

~ ada 7 vkuran 4.
\ 2. Llem XU, 2c™Mm
e c(((’C(‘\((( eef_fegll 7

@ ada Segitige gk gombae faprie 4. memiliki 4 sud vt

: ikt angygianmo
ada 3 vewran 10 Be L Eem 2o men (iR rvmuy L= %8

em
U=72.3m % 8 = laxs
2. b - ‘;3CM C\'V\‘ -—C(‘?l’ Segl.'tl\gq ‘ ’
A5 Zcm g pemiliEl alafean ting g,
@ 2. gz lem 1. memillel 2800

D iliki rumus L=[la -t
i memiliki >

S U BT P

‘ (7‘ o e

i £ 1 x4
N - g
@ Cingaran ~ erdafat [ \ingkFaran 5 =
dg Ukuvan yy SamMao O\g’—ezofif

G T - - memWEC Asi6)
1. Sudot Yo kerhing 9
3. Yumus | =flrt



Lampiran Lembar Eksplorasi S4

@ d3oe difalan  fatv qombar pado Mekg Bawe Pamiity Ceploran Grent
k’d‘fq\’ aambar butga Tang Herlilat  afe waangun dataraye, \(-'\N

Can r . Dan
bewpe Ungkacan, Lwar UingFaran bita dicad dengaa ryeul 7
Keti¥ng~a dengan romur 21 ¢,
0% datovm Kan RakF  Pamiwto  Cepioran Grey® ief Wyo adebanat Sepati
rokf San Bangon - bangun datar Jga rv

L v Contow : s
1Lem
q, ¢
2Cm
-0 Menglitung  Pereqt  * AF .S Kelitirg: 4.5
twr *#% 1.2 : 4.1
. 8 cua
2 q‘fw
-0 Kaengi g war Pencgt faxjang : px [ Kelilimg 2prtd
I Pl ] 12 .49 r¢
t g G 5 3v2

Il Coan,

i Bakk Pamitube Ceptoban Geepib Jvga Herdnrat nohf, sperK badbut

g B fegikge SASONtU mempunyal CIR QR 3
" Mempunsial Sudot fikv - Kvo

|
o

3+ Mempontal 3 K35 N

B () e Guog et S s
- M,Mpon\(g.’. 4 ST ="y lama Mone
2. 4 svdov

3. mempuntal  Amw ) Cvar 0,. 0.

'
a

Hesin pan, Bate Pamitoto  Gproran Geerk memgunas  bantak eetf

3 b

Nang ds datam nyo bentae baagun - pangun Doves Juq= fLang wang a
di \itunsy | Cetatn Nong tapsr Scbutkan dtater ™aptl. Lonrtat Juge

e j rvang Aana
Molf T yong Larpentek bangun dlaterjusa 9

oAt dfTeburEan .
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Lampiran Lembar Eksplorasi S5

S8 ©

2.5 ten

Gresik
Fo"l“ baule in,

Jou MRlhat Peve
ado\ah s e Nta‘ il W"”‘ datar
eneoy g
‘ WeOT, \ingkave o s$Paitiga,, !9\@,‘90“ ll;\_g kewen
das ; '
teneol tevdatar mag Sepevii »

feviegy dg Wwar = 4.8

’\‘ 44 loem?
daq kdiling = 4.

lodu adev mobi | buaga, fepevis

M A"
Qpl) , Uaweren o e 1

-3,\1‘. 0,25

i) Q 35 bain = 0,185 em™
dt\m_«,-, g

=3\ .\

« 3.4 om

$ate in dageu IugeL MObE bunydg tFun(fOrman geomeba =

Q @ = Tvangpor mali geomebn vepleley,

d.ongq'&’y
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XY
spb = frlageor Mall geometw wkay gp©
e don pevies fanjang  memililel WGl P @
* 3,5 x4.S
dan \w\&\.}\g 5 2C Ny 2) = WO wn
=2 (3 vay)
=2 (8)
= 3L wn,
" datg e
W bANGUA sl (noagqr,dunj Halur) wae
Toral = iy & 4,5 ¢\ ¢
Pevieot fanang ~ Px€ Bkl Quas
DA dy war = = bis x) = MBydis
/P =13 et 16,125 emt
2 tm Pevband;
9, Wha var nggi : b

Banc. .o drsas tal (OWeaon ..kmn.v(..m..:l: o oeh o

AR
> eya
L] =Y LnY

Onwt U@ e OB
T %,./.\.s /

'// ARS.05 zobaf ea | Li22



Lampiran Lembar Eksplorasi S6

()55.06 (3)

- 2,75 cm

® 5.0

3,28
: o B
i
V/g///_/i Y7z, == {LD : (arb) el
5 2,6 em —
\C 15 [ 1.5 om
DA ITRG, ~ 5" 5. oy 2070 ]

L7777 T v em O 2050 €20
&-———————"—'V'—_’—‘_J

= 14 em ¢m = laeom

6.5 em
o Traqpormasi geomebri ‘?eléks.'
— GEPuraé—' — Trdirt ol 2 JC,."-S L”’ﬁ"‘" ofatyr
Rt YR agpie . pare-pagiy

Prsegi fagang  Trapesium Sikw ”

——_ )

~;Kaga/ gar —:‘——v/, bagian badan kapal membentit

= Sudut  Sebesar 180"

/

Layar /63gian seas ?
berbentruk Segitiga Siku - Sk
/ beguclut- 90"

176

5.04

25 em

5

on

bs)(D2(5+0,5)
:2.%55
s I‘ o




Lampiran Transkrip Wawancara S1

P
S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

: Waktu liat batik ini pertama kali, apa yang samean pikirkan?

ada banyak gitu mba, jadinya membentuk bunga kayak gini.

: Mengapa kok bisa samean menyehulingkaran?

se mba kenapa kokdaidisebut lingkaran

. Ini rumus untuk mencari apa?
: Untuk mencari luas mba, tapi ga tak hitung
: Kenapa?

: Lupa mbacaranya. Ndak kepikiran buat ngukur juga

se mba tapi rada lonjong gitu, jadi aku menyebut e oval git

: Mengapa samean menyebut bangun ini sebagai belah ketupat?

: Ya aku tau mba, ini sisi e sama panjang semua estppgatnya.

gini lo, kayak layangdayang tapi versi sama sisi e kabeh.

: Rumus ini gimana?

sama kayak tadi

: Mana lingkaran yang samean maksud?
. ini mba, didalame segitiga. Cigiri e sama kayak yang diatas tadi.

: Kok bisa disebut segitiga ini?

soalnya gaberukuran gitu lo mba segitiganya.

: Gimana caranya samean menemukan kalo ini segitiga?

Pertama kal. pas tak I|iat tadi

satu ciricirinya dia punya 3 sisi trus lancip semua poejodjoknya.

: La ini rumusnya?

177

: Aku pertama liat batik ini mbak yo, aku liat lingkaran mba. Nah lingkaran itu

. Ini lo mba, sudut e kan 380full, terus cuma punya 1 sisi aja. Seingetku itu

: Selanjutnya, mngapa samean menyebut bangun ini sebagai bangun oval?

: Ya oval mba, soale ya pie ya, lingkaran ya bukan lingkaran, ini kan lingkaran

: Persegi juga sama panjang semua sisinya loh? Yakin ini belah ketupat?

: lya mba, kalau persegi kan ga miring gini. Kalau belah ketupat itu berdiri

: Itu rumus luas mba, tapi sama aja nggak tak hitung soale ndak kepikiran juga

: Karena dia punya tiga sisi, kalo disini itu segitiganya segitiga sembarang,

l angsun:



S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

178

: ini rumusnya tak tulis aja mba, aku ga kepikiran buat ngitung sama ngukur
juga kayak tadi.

: Tapi bias ngitungnya ndak?

: Engga mba, Enggak tau

: Bentuk apa yang samean temukan selanjutnya?
: Trapesium mba, aku nemu trapesiunkakinya rusa
: Coba tunjukkan yang mana ?

> Ini mba.

: Kenapa kok disebut trapesium ini?

: Soalnya ini punya 4 sisi tapi mm.. 4 sisi itu enggak sama panjang semua. 2

sisi ini sama panjang, trus ini sama ini sama panjang juga. Tapi enggak
kayak persegi panjang, kalo trapesium itu lebih lancip di sisi kanan dan
kirinya.

: Tau rumus luasnya juga?

. lya mba, hafal aku rumusnya, tapi ngga bisa ngitungnya, ga kepikiran
: Lalu bentuk selanjutnya?

: Persegi panjang

: Kok bisa persegi panjay?

. Karena ini punya 4 sisi, 2 sisi ini sama ini sama panjang. Trus ini juga

membentuk sudut 98etiap sudutnya.

: Lalu rumus ini?

: lya mba, Cuma tak tulis aja

:Ada lagi ga bentulbentuk yang belum samean tulis?

:Ada mba, Persegsetengah lingkaran.

:Mana persegi?

:Ini lo mba, soale sissisi e sama panjang semuanya makanya tak sebut persegi
:Lalu setengah lingkaran yang mana?

:Ini mba, in ikan setengahnya lingkaran, jadi tak sebutnya setengah lingkaran
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Lampiran Transkrip Wawancara S2

P : Apayang samean temukan pas liat batik ini?

S2 : Banyak mba. Ada persegi, persegi panjang, lingkaran, trus belah ketupat.
P :Yang persegi, dimana?

S2 :1Ini mba,.

P :Kenapa kok samean nyebut ini persegi?

S2 :Soalnyaitu, dihat dari sisinya itu, sisinya kan ada 4, trus panjanganya sama
semua, trus punya simetri lipat juga, jumlahnya 4, trs diagonalnya ada 2.

P : Kok tau simetri lipatnya samean?
S2 :Ini soalnya kan persegi mba, jdi kalo persegi pasti punya 4 simetri lipatnya
P :Larumusini?

S2 . lya, itu rumus untuknencari luas dan keliling mba, tapi ga tak itung
emang.

P :Bangun selanjutnya, persegi panjang. Kok bisa samean menyebutnya persegi
panjang?

S2 : Punya simetri lipet 2, diagonal 2, trs punya sisi sejajar yaama panjang,
trs apa ya mba, I ni € si si atas sama
kanan kiri. Atas bawabh itu panjangnya sama, kanan Kiri juga.

P :Beda ga sama persegi tadi?

S2 :lya, beda. Kalo persegi kan sama semua, kalo misalnya persegi panjang itu
ada yang panjang ada yang pendek.

P :Larumusini?
: Aku ga ngitung mba, wes ga kepikiran sampe ngagukur
: Bangun selanjutnya apa yang samean temukan?

S2 : Lingkaran mba Disini.

P : Kenapa kok samean bisa nyebut ini lingkaran?

S2 : Karena ini tuh punya simetri tak terhingga, trs sudutnya lingkaran itu sudut
totalnya 360 kalo full kayak gini. Trs ya mba kalingkaran itu paling
keliatan gitu lo mba, uda jelas kalo itu tuh lingkaran.

P :Jelas gimana?
S2 :Yajelas gitu mba, bulet lingkaran.

P :Bangun selanjutnya apa yang samean temukan?

k



S2 :

S2

S2

S2

S2

180

Yang terakhir itu belah ketupat. Itu punya simetri lipat empamasa
diagonalnya ada dua. Ini soalnya tuh bentuknya kayak persegi tapi versi
miringnya gitu loh.

: Versi miring dari persegi?
. lya. Kayak bentuk layanlgyang tapi ininya lebih pendek.
: Lah beda apa sama kayak layalagang?

:Beda, kalolayanday ang i tu bagian bawahnya
eh kalo belah ketupat tu persis kayak persegi tapi versi miringnya.

:Ada lagi ga?
: Jajargenjang mba, ini.
:Ini jajargenjang ta?

: lya mba, ini kayak persegi panjang tapi bentukan ini nya lo miring.

panj
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P

S3

S3

S3

S3

S3

S3

S3

S3

S3
P

: apa saja yang kamu temukan ketika melakukan kegiatan eksplorasi batik
ini?

: Persegi panjandrus persegitrus segitigatrus jajargenjang, lingkaran,

sama yang lainnya banyak si cuma ga disebutin-satu

: Yang pertama samean temukan persegi panjang ya? Kenapa kok samean
menyebutnya persegi panjang?

Soalnya mempunyai 4 sudut, 4 sisi, trus punya dua pasangissjssisi
samping kanan sama kiri itu sama , trus sama sisi yang atas bawah juga
sama. Tapatas bawah sama kanan kiri panjangnya ga sama

: Oh beda ya? Terus ini samean juga melakukan perhitungan?
- lya.
: Ada berapa persegi panjangnya?

: Banyak, tapi kalo dihitung per motif itu banyak. Kayak satu motif ini gitu ada
14, yang motif keduitu ada 4, yangmotif lainnya itu ada banyak lagi tapi ya
gitu ga sampe ngitung semuanya.

: Samean kemarin caranya ngukur gimana?

: Kan kalo persegi panjang ada panjang sama lebar, nah itu diukur pake
penggaris, seumpama mau ngukur bangun yang di miogitu. Kan Ukuran
pertama lebarnya 5,5 cm, panjangnya 9 cm gitu.

. lya-iya paham. Samean tau ga, kalo abis menemukan ini samean bisa
melakukan apalagi? Kalo udaemu panjang sama lebarnya? Tau ga buat
apa?

: Tau, bisa dipake buat ngitung luas sama keliling

:Kenapa kok ndak dihitung?

:Karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini

: Tapi bisa ngitungnya?

: Bisa mba,

: Lalu persegi, gimana persegi ini?

: Perseqi itu, saya menemukan inigdimbar pabrik. Ini ada dua.

:Kok bisa samean menyebutnya persegi?
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karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini

kanar

P : Samean ngukur juga ga?

S3 :lya, ngukur juga.

P : Gimana cara ngukurnya kemaren?

S3 : Pake penggaris, diukur sisinya kan sisinya sama semua. Jadi ini ada yang

ukurannya beddbeda in ikan, ada dua kan. Ada yang panjangnya 2 cm ada yang

2,2cm

P :Trus, Bangun apalagi yang samean temukan

S3 : Segitiga. DiPabrik itu ada tiga segitiga.

P : Gimana cara menemukannya? Gimana kok tau kalo itu segitiga?

S3 :Soalnya memiliki 3 sisi, trus abis itu punya tinggi dan alas.

P : Samean ngitung juga ga?

S3 :lya, ngukur tinggi sama alasnya.

P : Berapa ukrannya?

S3 : Kan ada 3 segitiga, kalo segitiga pertama tuh tingginya 1,5 cm alasnya 2,5.
Trussegitiga 2 tingginya 1,3 cm alasnya 2 cm. Segitiga ketiga 1 cm tingginya
trus alasnya 1,5 cm.

P : Harusnya bisa ngung apa lagi kalo uda dapet ini?

S3 :Luas

P : Terus bangun apa lagi?

S3 : Jajargenjang

P : Kenapa kok disebut jajargenjang?

S3:Soalnya ini yang sisi €& si sdgipanangg
tapi apa ya, lebarnya tuh miring, kajmersegi panjang kan lurus ggitu ya,
nah kalo ini miring.

P :Terus ngitung ga samean?

S3 :Ngitung alas sama tingginya, sama luasnya.

P :Kenapa kok samean itung luasnya? Pdhal tadi lingkaran ga diitung?

S3 :Soalnya gampang mba, tinggal ngalikan aja

P : Trsbangun selanjutnya apa yang samean temukan?

S3 : Lingkaran
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P :Dimana?

S3 : Lingkaran itu ada di motif pabrik juga, sebenernya banyak. ada juga di motif
lain, Cuma yang tak hitung yang di motif pabrik aja.

P : Kenapa kok samean menyebutnya lingkaran?

S3 _Soglnya sudutnya 360eh iya trs punya 1 sisi, trus punya diameter sama jari
jari,

P : Disini samean ngitung ga?

S3 :Ngitung diameter sama jajarinya aja.

P :Kenapa ga ngitung luasnya?

S3 :Ribet mba, paké “ an

P :Tapi bisa gangitungnya?

S3 :Bisalah

P : Ngitung apa samean?

S3 : Diameter sama jafjari.

P : Berapa diameter dan jari jarinya?

S3 : Yakan bisanya ngukur diameter kan y agli@meter 0,5 cmEnggak tau
bener apa salafarinya adalah setengah diediameteryaitu 0,25 cm

P : Apakah kamu menemukan bangun lain lagi selain yang ama@ tulis
S3 : Saya menemukan setengah lingkaran
P : Mengapa kamu menyebutny setengah lingkaran?

S3 : Karena merupakan setengah dari bangun lingkasardutnya sampe 180
derajat

P :Trusada lagi ga?
S3 : Mana ya? Ini ini belah ketupat
P : Mengapa kamu menyebutnya belah ketupat?

S3 : Soalnya remiliki 4 sisi yang panjangnya sap&sinya itu kek miring gitu
tapi sama panjangnya. Eh tapi bukan kayak laykygng soalnya kalua
layanglayang kan panjangnya beda. Kalo ini sama semua
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P
S4

P
S4
P

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

:Pas samean liat batik itu, samean menemukan apa aja?

:Yang pertama kali itu bentuk lingkaran yang numpuk sama jadi beberapa
kotak gitu trus jadi bentukunga

:Kenapa kok bisa disebut lingkaran
:Soale bulet terus punya banyak sudut tak terhingga
:Selanjutnya

:Bentuk persegi, persegi panjang, ada juga segitiga-siku, ada juga jajar
genjang

:Kenapa kok bisa disebut segitiga

:Soalnyamemenuhi circiri segitig, kayak punya tiga sisi, sudutnya segitiga
siku-siku itu 90 derajat

:Lalu kalo jajargenjang?

:Eh salahsalah, ini belah ketupat. Soalnya punya empat sisi sama panjang,
empat sudut, terus kayak bentuk belah ketupat kayakatetup

:Lalu itu yang samean itung kemarin apa?
:Itu ngitung luas persegi sama persegi panjang.
:Gimana? Jelaskan coba

:Itu ngitungnya pake rumus luas. Kalo persegi itu sisi kali sisi. Nah itukan
panjang sisi persegi kan sama semua ya, jadi tingigalikan aja. 2 kali 2
jadi luasnya persegi tersebut adalah 4 cm kuadrat. Trus kaldingnya
rumusnya 4 kali sisi jadi kelilingnya persegi tersebut adalah 8 cm.

:Terus ini persegi panjang?

:Itu saya ngitungnya pake rumus luas persegi panjang, p@ilsegi panjang

kan punya panjang sama lebar. Panjangnya beda, ga kayak persegi, rumus
luasnya panjang kali lebar. Nah disini panjangnya tuh 4,5 cm trus lebarnya 2
cm. pas saya hitung pake rumus luas saya dapet 9 cm kuadrat. Untuk
kelilingnya sendiri rumsee 2 kali panjang tambah lebar jadi dapet 11 cm

:Trus yang lainnya ini ga ada perhitungannya?
:Enggak mba, ga sempet.
:Ada lagi ga bangun datar lain yang samean temukan?

: ada setengah lingkaran, segitiga sama kaki, trapesium. Disini mba
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P
S5

S5

S5

S5

S5

S3

S5

S5

S5

S5

S5

: Dek Aisyahpas samean liat batik ini, samean menemukan apa aja kemarin?

: Saya menemukan bangun datar persegi, lingkaran, segitiga, Seteagah

lingkaran

: Yang pertama tadi bangun datar apa?

:Persegi

: Kenapa kok samean bisa menyebutnya persegi?
: Soalnya memiliki 4 sisi yang sama panjang

:Kok tau kalo sama panjangnya?

:Soalnya uda tak ukur mba, panjang sisinya 1janfi,tak hitung sekalian luas

e sama kelilingnya.

: Terus bangun apa lagi?
: Lingkaran
: Yang mana si? Kenapa kok disebut lingkaran?

:Ini di tengahnya bungagpslnya inipunya sumbu simetri yang tak terhingga,

sumbu putarnya juga takrhingga, trs punya diamaeter dan jgairi.

:Terus ngitung ga kemaren samean?
:Ngitung mba..
: Coba gimana caranya samena ngitung, tunjukkan lagi

:Pertama itu nyari diameternya dulu pake penggaris. Abis itu aku nyari luas

lingkaran pake rumulsias“i &ni aku “ -nya make 3,14 karena diameternya
kan 1 cm jadi jarjarinya kan 0,5 cm, nah karena ada komanya jadi make
3,14. 3,14 dikalikan dengan 0,5 kuadrat yang hasilnya 0785 Trus abis

itu ngukur kelilingnya. Kelilingnya maké 'Q sodnya uda diketahui
diameternya tadi

:Terus bangun selanjutnya yang samean temukan segitiga ya?Dimana ini?
. Ini mba, di bangunan pabrik, di atapnya

: Kenapa samean kok bisa nyebut ini segitiga?

:Karena memiliki 3 sisi dan tinggi

:Cobagimana kemarin pas nemuin ini?

:Disitu ada 3 segitiga, di bagian atapnya. Saya hitung-tiganya. Bangun

segitiga pertama itu punya tinggi 1,5 cm, yang kedua tingginya 1 cm, yang
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ketiga tingginya 0,5 cm. Terus saya ngitung alasnya segitiga yang ertam
itu 2 cm, terus saya cari luasnya pake rumus luas segitiged 0jadinya

hasilnya 1,50 &. Terus bangun segitiga yang kedua punya alas 2 cm
tingginya 1 cm jadi luasnya adalahai & . Terus bangun yang ketiga punya
alas 2,5 cm trus tingginya 0,5 cBerati luasnya adalah 0,625 & .

P :Ohiya, Trus kenapa itu kok ada sebangelbhangun? Mana yang sebangun?

S5:Sebangun adal ah, ehhé kalo disini i tu
perbandingan tinggi yang sama. Ya itu bangun pertama 1,5 cm, bangun
kedua 1 cm, bangun ketiga 0,5 cm. Jadi perbandingan tingginya adalah 3 :2
:1 .sedangkan sisi miring e memiliki pebandingan 5: 4: 3 itu berlaku juga
buat sistsisi lain e. Terus aku kemarin juga ngitung luas total bangun pabrik
ini.

P :pabrik ini? Gimam coba jelaskan!

S5 : Di Pabriknya itu ada bangun persegi panjang, itu ada di bawahnya bangun
segitiganya. Jadi segitinya itu ada di atasnya persegi panjang itu, Persegi
panjang itu kan punya dua pasang sisi yang panjangnya sama se mba, Jadi
luas persegpanjang itu panjang kali lebar. Panjangnya 6,5 cm trs lebarnya
itu 2 cm. Jadi luas persegipanjang itu sendiri adalah ®3x. Lalu
ditambahkan sama luas segitiga tadi yang uda diitung sebelumnya, jadi
totalnya itu 13 +1,5+1+0,625. Jadi total luasnya adhla6,12%0 & h

P :ltu samean ngukur nya pake penggaris kemarin?

S5 :lya mba

P : Terus apa lagi yang samean temukan?

S5 :Aku nemu transformasi geometri kemarin.

P :Transformasi geometri apa?

S5 : Yang pertama itu transformasi geometri refleksi

P :Di motif yang mana?

S5 : Di motif ini

P : Gimana kok samean bisa nyebut ini transformasi geometri refleksi?

S5 :Karena ini merupakan pencerminan, jadi kalo misalnya ada cermin ditaro
sini tuh emm bentukaytuh sama ini sama ini.

P :Bentuknya san®¥Ga berubaf

S5 :Cuma beda letaknya ini sebelah sini, ini sebelah sini, tapis ama aja, Cuma
dicerminkan aja

P :Kemarin samean pastikan ga ukurannya?



S5

S5

S5

S5
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P
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P
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:lya tak ukur dan ukurannya tetep sama

:Terus ada lagi ga?

:Ada, yang kedua itu transformasi geometri rotasi 90 derajat
:Mana? Itu di motif yang mana?

:Mmm, yang ini, yang persegi panjang.

:Rotasi berapa tadi?

:90 derajat

:Kok bisa 90 derajat

:Soalnya memebentuk sudut ssiku

:Coba tunjukkarse, gimana rotasinya

:In ikan sama, ini kan sebangun, aku ngitungnya dari sini, bangun in ikan sama

ya panjangnya, samsama sekelingkingku. Jadi tun anti luasnya sama
antara persegi panjang ini sama ini, tadi yang awalnya berdiri trs dirotasikan
90deraat jadi tidur gini bangunnya.

:Trus samean ngitung ap aitu?
:Ngitung persegi panjang tadi yang dirotasikan
:Gimana?

:Panjangnya 13, 5 cm trs lebarnya 4,5 cm jadi luasnya 60,@$Nah, ini tuh

membuktikan mba kalo rotasi ga mengubah besarnya bentuk tadi.

P
S5
P
S5
P
S5

:Trusapa lagi yang samean temukan?

:Ini ada kubus

:GimanaKok bisa?

:Karena dia punya tinggi, lebar, dan panjang.

:Yakin?tinggi lebar panjang?

Eh balok mbaternyata. Soale ternyata sisisinya beda pas diitung, tadi

diitung pake penggaris ternyata tingginya ga sama, panjang sama lebarnya sama
tapi tingginya beda ukurannya.

P
S5
P
S5
P

: Ada engga yang samean temukan lagi?

: Ada, bangun ruang kubus.

: Kenapakok bisa disebut kubus?

: soalnya ini punya ruang, panjang tinggi lebar

> ngapain itu?
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: Oh ini ternyata bukan kubus mba, soalnya barusdnukur panjang sisinya

beda.Panjang sama lebarnya sama, tapi tingginya bBdaai bukan kubus.

: Ada lag?

: Bangun datar trapesium sikgiku
:Kenapa?

:Soalnya ada siksgikunya

:Sikusiku kan bisa jadi persegi juga?

:Kalo trapesium sikisiku itu, kalo persegi kan semua sisinya sama, kalo di

trapesium sikisiku itu ada miringnya. Kalpersegi kan semua sisinya lurus,
kalo traapesium sikgiku ada salah satu sisinya yang miring.



189

Lampiran Transkrip Wawancara S6
P :Dek Metha, pas pean pertama kali liat batik itu liat apa aja?

S6 :Pas pertaa kali liat batikitu ya menemukan banpakgun, tapi kataku yang
paling keliatan ada unsur matematikanya itu gambar gapura sama kapal

P :Gapura sama kapal ya? Kalo gapura apa?

S6 :Kalo aku liat gapura itu langsung inget transformasi geometri berupa refleksi
atau penceminan. Soalnya kamapura kan mesti dua kan, kanan kiri kan
pastis ama, jadi pasti menerapkan penecrminan transformasi geometri.

P :lya, Lalu?

S6 :Di gapura itu mengandung dua jenis bangun datar yaitu persegi panjang
sama trapesium siksiku

P :Kenapa kok nyebut persegi pang? Yang mananya si?

S6 :Yang bagian bawah gapura yang berundeiddak ini kanterdiri dari persegi
panjangpersegi panjang persegi panjang

P :Kenapa kok dia bisa disebut persegi panjang?

S6 :Karena dia memenuhi kriteria sebagai bangun datar persegi pananga
4 sisi iya, punya 4 sudut iya, terus bisa diitung pakek luas persegi panjang p x
[, jadi punya panjang punya lebar.

P :Terus apa lagi?

S6 :Terus ada trapesium sikaiku. Awalnya kan tak kira itu segitiga, tap ikan ga
memenuhi kriteria segitiga gituga tiga sisi, tapi empat. Teruserati itu
trapesium sikisiku soalnya ada unsur sHgikunya gitu.

P :Oh gitu, Terus ini ngukur untuk apa?

S6 :Yang ngukur buat mastiin refleksi tadi, mastiin kanan kirinya sama
P :Sama apa ga kanan kirinya?

S6 :Sama, samsama 2,5 cm tingginya, panjangnya eh lebarnya 6,5 cm
P :Makanya tadi samean nyebutnya refleksi?

S6 :lya, pencerminan.

P :Penecerminannya dimana se? coba samean tunjukkan

S6 :Disini, diantara gapuranya ini.

P :Tapi samean bisa mendapatkan apalagi denganggunakan pengukuran
itu?

S6 :Bisa ngitung luas, sama kelilingnya mba
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:Selanjutnya samean menemukan apalagi?
:Trussetelah gapura , aku liat kapal. Aku nyebutnya kapadrlag mbani.
:Apa yang ditemukan disitu?

:Karenatransformasi geometri kaida di gapura, jadi akiapal layarnya uda
ga pake transformasi geometri lagi tapi aku litardia tu mengandung unsur
lingkaran gitu, setengah lingkaran sama seperempat diragk

:Mana?

:Bagian badan kapalnya itu kayak msamtuk sudut 180 trs layar kapalnya
itu memebntuk sudut segitiga sikiku sudut 90 derajat

:Samean kemaren ngitung pake busur juga?
:Nggeh

:Berati sudah dippstikan pake busur ya?
:Nggeh sudah

:Coba samean demosntrasikan gimanaranya kemaren samean bisa
menemukan suduni 180 derajat

:Jadikan dari, diliat aja itu kan bentuknya mirip setengah lingkaran, emang
bner ini setengaliingkaran, jadi ya ada busur ya aku ambil trs aku tempelin
ke gambar batiknya itu trus mementhisurnya tadi, 180 derajat. Ttayar
kapalnya juga, setengahnya dari busur, jadi kan 90 deragaperempat
lingkaran
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